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Sakira Rahmadani Aurela Putri adalah seorang remaja 
berusia 17 tahun kelas 12 SMA, ia adalah putri dari Hendra 
Maulana dan Sinta Andreani. 

Tinggal di Kepulauan Riau, mereka adalah keluarga yang 
harmonis dan juga bobrok terutama anak mereka yaitu 
Aurel. 


Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah, dari libur 
kenaikan kelas. 


"Aurel bangun! udah siang, kamu sekolah nggak sih?!"tanya 
Sinta sambil menggerakkan tangan Aurel. 


Aurel adalah nama panggilannya, kenapa dipanggil Aurel? 
padahal nama pertamanya kan Sakira bukan Aurel entahlah 
ia terbiasa dipanggil dengan nama itu. 


"Em... Bunda, ini masih pagi juga,"ujar Aurel sambil 
menguap. 


"Coba kamu lihat udah jam 07:00 Aurel!"perintah Sinta. 


Aurel melihat jam dan terkejut, kemudian ia bergumang. 


"Kenapa? Bunda engga bangunin Aurel dari tadi, Aurel jadi 
telat kan,"ucap Aurel sambil beranjak dari tempat tidurnya 
menuju kamar mandi. 


"Kata siapa?! Bunda udah bangunin kamu dari tadi, kamu 
tuh yang kebo banget,"ujar Sinta sambil keluar dari kamar 
Aurel. 


Di dapur, Hendra sedang sarapan bersama Sinta. 


"Pagi! Ayah Bunda,"sapa Aurel sambil menyeruput susu 
yang telah dibuat oleh Sinta. 


"Pagi juga,"jawab mereka bersamaan. 


"Aurel berangkat sekolah dulu yah,"ujar Aurel sambil 
menarik tangan Hendra dan Sinta bergantian untuk 
bersalaman. 


"Assalamu' alaikum,"ucap Aurel. 


"Eh... itu nasi goreng nya belum di habisin?"ujar Sinta 
memberi tahu. 


"Aurel udah kesiangan, Bun. Nanti lanjut sarapan di 
kantin,"jawabannya sambil pergi ke garasi. 


Di garasi, ia menaiki motor kesayangannya, yaitu motor mio 
berwarna biru putih. 


Lima belas menit kemudian Aurel sudah sampai sekolah, ia 
bersekolah di SMA 1 Jatmika. Gerbangnya hampir ditutup, 
untung saja Aurel segera masuk, ia lalu memakirkan 
motornya di parkiran. Aurel lari menuju kelasnya dan 


kebetulan belum ada guru yang masuk. la masuk lalu duduk 
di sebelah sahabatnya yaitu Dinda Anastasya. 


"Eh... kamu kenapa kok terlambat?"tanya Dinda. 


"Aku bangunya kesiangan, jadinya terlambat,"jawab Aurel 
sambil memperlihatkan deretan giginya. 


"Ohh pasti begadang yah?"tanya Dinda lagi. 


"Engga kok, cuma tidur jam satu aja"dalih Aurel sambil 
cengengesan. 


"Sama aja!"ucap Dinda, sambil mendorong badan Aurel. 


Tiba-tiba. 
Pak Budi guru bahasa Indonesia masuk ke dalam kelas. 


"Selamat pagi semua!"sapa Pak Budi. 
"Pagi Pak!"jawab murid secara bersamaan. 
"Baiklah, kita mulai pelajaran nya."kata Pak Budi. 


Di saat Pak Budi sedang menjelaskan pelajaran. Aurel 
melihat seorang perempuan berbaju kimono. la berwajah 
cantik, di sebelah Pak Budi sambil melihat ke arah Aurel. 
Aurel heran siapa kah perempuan itu? tapi setelah melihat 
ke bawah, ia terkejut karena perempuan itu tidak menapak 
ke tanah. Aurel berpura pura seolah olah tidak melihat 
perempuan itu, padahal ia sangat penasaran. 


Ini dia hantu perempuan itu 
Teng... Teng... Teng... (Bel berbunyi) 


"Karena bel sudah berbunyi, maka kita akhiri sampai di sini. 
Jangan lupa pr nya di kerjakan yah, anak anak!"perintah Pak 


Budi. 
"Iya pak!"jawab anak murid bersamaan. 


Di kantin, Aurel dan Dinda tidak kebagian tempat duduk, 
untung saja masih ada bangku kosong dipojok kantin. 


"Eh... Rel mau pesen apa? biar aku aja yang mesen. Kamu 
tunggu di sini! takutnya nanti kita gak ke bagian tempat 
duduk,"ujar Dinda. 


"Lakse kuah sama es Laksamana mengamuk, aja Din,"jawab 
Aurel. 


"Oh... tunggu yah, jangan kemana mana'"perintah Dinda 
lalu beranjak pergi. 


Aurel terkejut, karena perempuan berbaju kimono itu, sudah 
ada di sebelahnya, sambil menatap dirinya. 


"Hei... kamu siapa?"tanya Aurel rada ketakutan. 
"Kayak gak pernah lihat hantu aja,"ujar hantu itu. 


"Jadi kamu hantu, kok cantik banget?biasanya aku lihat 
hantu itu jelek jelek,"ucap Aurel memberitahu. 


Teman-teman di sebelahnya melihat Aurel dengan tatapan 
aneh. Karena Aurel berbicara sendiri, ia pun terdiam karena 
takut di kira gila oleh teman teman nya. Aurel lalu tertawa, 
bukan karena ucapan hantu itu, melaikan karena 
menertawai kegoblokan nya. 
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"Rel, ini Lakse kuah sama es Laksamana Mengamuk 
kamu!"ujar Dinda sambil menaruhnya di meja. 


"Thanks, din,"ucap Aurel. 
Dan hanya dibalas anggukan saja oleh Dinda. 


"Din, disebelah aku ada perempuan cantik loh!"ujar Aurel 
memberitahu. 


"Mana?! kok gak ada? jangan jangan itu mbak kunti 
yah?"tanya Dinda sambil ketakutan. 


"Bukan dia mah cantik, terus pake kimono lagi,"jawab Aurel. 


Dinda sudah tau kalau Aurel adalah anak indigo karena ia 
diberi tahu oleh Aurel sendiri. Sekarang mereka sudah 
pulang sekolah, Dinda nebeng ke Aurel karena motornya di 
bengkel. 
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Setelah sampai rumah, Aurel segera melepaskan helm 
kesayangannya. Eh... pasti kalian tanya Dinda kan? tenang 
aja Dinda udah di anterin sampe rumahnya dengan selamat. 


"Assalamu'alaikum, Bunda i'm coming,"ucap Aurel sambil 
masuk kedalam rumah, lalu menghampiri Bundanya yang 
sedang menonton TV. 


"Walaikumsalam,"jawab Sinta. 


"Kamu tuh yah bobroknya dihilangin, kita itu sekarang udah 
pindah. Bukan di jakarta lagi sayang,"omel Sinta sambil 
mengelus kepala Aurel. 


Aurel hanya memperlihatkan deretan giginya. 
"Bunda, aku laper. Bunda udah masak, 'kan?"tanya Aurel. 


"Iya sayang, masa Bunda belum masak sih, ehh... kamu 
ganti baju dulu, baru makan,"perintah Sinta. 


"Ahsiap, Bunda ku tersayang,"ujar Aurel sambil pergi ke 
kamarnya. 


Dikamar. 
"Aduh, enaknya,"ucap Aurel sambil merebahkan tubuhnya 
di kasur. 


Tiba-tiba perempuan berbaju kimono itu ada di sebelah nya. 
"Eh... copot, eh copot,"latah Aurel terkejut. 


"Woi! kalau mau datang itu, ngucap salam dulu ngapa? gue 
kan jadi kaget!"seru Aurel sambil memperlihatkan muka 
datarnya. 


"Hehe maaf, aku lupa,"ucap perempuan itu. 


"Eh... tunggu dulu. Aku 'kan hantu masa ngucap salam, kalo 
mau mucul? "ujar perempuan itu bingung sendiri. 


"ya juga sih, masa harus ngucap salam dulu. Lo kan 
hantu,"ucap Aurel sambil cengengesan. 


"Tante cantik, mau ngapain ngikutin gue?"tanya Aurel. 


"Tante! tante! emang aku tante kamu?! aku itu masih muda 
tau. Aku kakak kelas kamu, sebelum kamu pindah ke 
sekolah itu."jawab perempuan itu. 


"Yasudah di panggilannya apa yah?! mbak cantik aja 
gimana?"tanya Aurel lagi. 


"Mbak! mbak! emang aku mbak kamu?"seru perempuan itu 
kesal. 


"Ya, terus apa? maemunah!"ujar Aurel yang ikut kesal. 
"Apa aja terserah,"kata perempuan itu. 


Aurel sudah mengabsen semua anggota kebun binatang. 


Nasudah, kenalan, yuk!"ajak Aurel sambil mengulurkan 
tangannya. 


"Engga bisa jubaedah! aku hantu mana bisa salaman,"ujar 
perempuan itu. 


"Ohh iya, lupa gue,"ucap Aurel sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. 


"Nama aku Sakura Aprilia Algantara,"ujar perempuan itu 
memperkenalkan diri. 


"Gue Sakira Rahmadani Aurela Putri panggil aja 
Aurel,"beritahu Aurel. 


"Eh... mau ngapain ke kamar gue?"tanya Aurel. 
"Aku mau minta lontong sama kamu,"jawab Sakura. 


"Minta lontong? kalau minta lontong mah bukan sama gue, 
tapi sama penjual di depan sana,"kata Aurel. 


"Eh... maksud aku itu minta tolong hehe,"ujar Sakura sambil 
memperlihatkan giginya. 


"Tolong apa?"tanya Aurel. 


"Tolong cari jasad aku, aku gak bisa ke alam aku gara-gara 
jasad aku belum di temukan,"ujar Sakura sedih. 


"Kok bisa emang kenapa bisa gak ketemu?,"tanya Aurel. 


"Karena aku meninggal gara-gara dibunuh waktu selesai 
main drama,"ujar Sakura sedih. 


"Ehh... drama apaan? pake baju kimono kek gini?"tanya 
Aurel. 


"Drama kemerdekaan, aku jadi orang Jepang nya"jawab 
Sakura. 


"Kiran drama Uzumaki Naruto,"ujar Aurel sambil tertawa. 
Sakura menatap Aurel malas. 

"Udah lah gue mau ganti baju, ngilang lo sana!"usir Aurel. 
"Kamu ngusir aku?"tanya Sakura sedih. 


"Engga gitu juga, gue mau ganti baju, lo mau lihat gue ganti 
baju?"tanya Aurel. 


"Engga sih, males juga lihatin tepos kek gitu,"ejek Sakura. 


"Elo kok ngeselin yah, gak gue bantu baru tau!"ujar Aurel 
kesal. 


"Iya iya maaf aku kan cuma bercanda,"ujar Sakura sambil 
menyengir. 


Hantu itu pun menghilang secara tiba-tiba. 


"Untung hantu, kalau masih hidup udah gue bunuh terus 
mutilasi,"ujar Aurel kesal. 


Didapur. 
Aurel makan dengan nikmatnya karena itu adalah makanan 


kesukaannya yaitu sayur lodeh tambah ayam goreng. 
Selesai makan ia pergi ke bundanya yang sedang nonton TV. 


"Bunda sayang"ujar Aurel. 
"Kalau gini pasti ada maunya"ucap Sinta. 


"Engga kok aku gak ada maunya, aku cuma mau minta uang 
buat beli kuota internet,"ujar Aurel sambil menyengir. 


"Sama aja Aurel,"ujar Sinta. 


"Nih uang nya,"ujar Sinta sambil memberikannya pada Aurel 
lembaran seratus ribu. 


"Makasih Bunda akoh,"ujar Aurel sambil mencium pipi 
bundanya. Lalu pergi dan mengucap salam. 


"Assalamu'alaikum, Bunda,"ujar Aurel sambil sambil 
melambaikan tangannya dadah. 


"Astaghfirullah, anak siapa ini?"ucap Sinta sambil 
memegang kepalanya. 


Aurel mendengarnya lalu berkata: "Anak Bunda sama Ayah 
lah masa anak mbak surti,"ujar Aurel. 


Aurel memakai helmnya lalu pergi ke konter untuk membeli 
kouta internet. 
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Suara Bebek berkokok eh ayam maksudnya 


Aurel segera bangun mendengar suara ayam berkokok, lalu 
ia pergi ke kamar mandi dan mandi iya lah mandi masa 
makan. 


Selesai mandi ia lalu memakai seragamnya dan pergi ke 
dapur untuk sarapan. 


Didapur. 
"Hii everybody selamat pagi, akoh sudah bangun dan ingin 
sarapan pagi,"ujar Aurel sambil melambaikan tangannya. 


Kedua orang tuanya pun menepuk jidat, tak habis pikir anak 
satu satunya seperti ini. 


Aurel langsung duduk lalu makan sarapannya. 


"Tumben bangun pagi, biasanya harus bunda 
bangunin,"ucap Sinta. 


"ya Rel, ada apa? kenapa kamu bangun pagi? 
tumben,"tanya Hendra. 


"Hadoh! Ayah, Bunda, ini kenapa sih?! aku bangun pagi 
salah, aku bangun siang juga salah. Tau ah, Aurel yang 
cantik mempesona ini ngambek!"ucap Aurel sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Bukan gitu sayang, Bunda sama Ayah heran aja gitu. 
Jangan ngambek lah, nanti tambah jelek eh maksudnya 
nanti jelek,"ujar Sinta sambil menyengir kuda. 


"Ih... Bunda gitu, pokoknya Aurel yang cantik ini ngambek 
gak mau makan lagi,"ujar Aurel. 


"Bukannya sarapan kamu emang udah habis yah?!"ujar 
Hendra. 


"Hehe, iya juga sih, Yah,"jawab Aurel. 


"Rel gimana sekolah kamu, baik baik aja kan? kamu sering 
ketemu hantu yang di situ? hantunya jelek jelek engga? 
bagusan mana sama hantu yang di Jakarta? temen temen 
kamu tau gak kalau kamu itu IndiHome eh indigo?"tanya 
Hendra bertubi-tubi. 


"Ayah bisa gak sih! nanya nya satu satu, Aurel kan jadi 
bingung mau jawab yang mana dulu"ujar Aurel. 


"Iya Yah, kasian tuh Aurel pusing,"ucap Sinta. 


"Hehe abisnya ayah kepo,"ujar Hendra sambil menyengir 
kuda. 


"Nih, Aurel kasih tau, kalau sekolah Aurel itu alhamdulillah 
baik baik aja, terus hantu di sana macem-macem ada yang 
jelek, ada yang cakep malah cantik banget Yah?"ujar Aurel. 


"Beneran cantik emang kamu udah kenalan?"tanya Hendra. 


"Hem... mulai! genitnya,"ujar Sinta sambil melotot ke arah 
Hendra. 


"Engga kok bunda sayang Ayah cuma nanya aja kok,"ujar 
Hendra sambil ketakutan liat istrinya seperti macan yang 
sedang ngamuk. 


"ya Yah dia itu ngikutin Aurel kemarin sampe ke 
rumah,"ujar Aurel. 


"Hah Beneran?! nanti bahaya gak kaya dulu rel mending 
kamu pura pura gak liat aja daripada kamu nanti di 
gangguin,"ujar Hendra khawatir. 


"Engga kok Yah, dia baik kayanya,"ujar Aurel. 


Hendra melihat jam ditangan nya. 
"Astaghfirullah ayah terlambat,"ujar Hendra. 


"Tuh kan makanya liat jam sebelum nanya nanya,"ujar Sinta. 


"Yaudah Ayah berangkat dulu yah,"ujar Hendra sambil 
bersalaman dan mencium kening istri nya. 


"Kok bunda aja, aku nggak di cium keningnya?"ujar Aurel iri. 


"Iya iya, iri aja kamu Rel Rel,"ujar Hendra sambil mencium 
kening anak semata wayangnya. 


"Dah Assalamu' alaikum,"ujar Hendra sambil melambaikan 
tangannya. 


"Walaikumsalam,"ujar Aurel dan bundanya bersamaan. 


"Bunda, Aurel berangkat juga yah nanti takut ke telat,"ujar 
Aurel sambil mencium punggung tangan bundanya. 


"Assalamu' alaikum,"ujar Aurel lalu pergi ke garasi. 


"Walaikumsalam,"jawab Sinta. 


Aurel memakai helmnya lalu menaiki motor kesayangannya 
itu. 


Bremmm.... 
Suara motor Aurel. 


Di sekolah 
Aurel memarkirkan motornya lalu pergi ke kelas nya. 


"Assalamualaikum, wahai penghuni neraka,"ujar Aurel 
berteriak lalu di jawab oleh Dinda. 


"Walaikumsalam, tukang kena azab,"ujar dinda. 
"Ehh.. elo di ajarin siapa sih?"tanya Aurel. 


"Ya kamu lah, kan aku temennya kamu,"jawab Dinda sambil 
menyengir kuda. 


"Oh iya yah gw lupa,"ujar Aurel. 

Teng.. Teng.. Teng.. 

"Yah! padahal mau ke kantin,"ucap Aurel. 
"Emang kamu belum makan? "tanya Dinda. 


"Udah sih,"jawab Aurel sambil menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Terus mau ngapain ke kantin?"tanya Dinda lagi. 


"Mau lihat cogan,"jawab Aurel sambil memperlihatkan 
deretan giginya. 


"Astaghfirullah,"ucap Dinda sambil menepuk jidatnya. 


Tiba-tiba guru kiler datang lalu memulai pelajaran, ia adalah 
guru matematika dan kiler lagi. 


Teng teng bunyi bel 
Menandakan waktu istirahat. 


"Karena sudah bunyi bel maka pelajaran selesai, selamat 
siang anak anak!"ujar buk Retno. 


"Siang, Buk!"jawab murid bersamaan. 
"Kantin yuk,"ajak Dinda pada Aurel. 
"Gaskeun,"ujar Aurel. 


Di kantin 
Mereka berdua mencari bangku kosong lalu duduk bersama. 


"Din, lo mau pesan apa? biar gue yang pesan gantian,"tanya 
Aurel. 


"Em... mie Tarempa sama es teh aja deh,"jawab Dinda. 


"Ohh oke jangan kemana-mana yah! nanti ribet gue nyariin 
lu,"ujar Aurel. 


"Eh... kamu kok pake lo gue, kemarin pake aku kamu?"tanya 
Dinda. 


"Iya gak enak aja gw biasa pake lo gw terus berubah jadi 
aku kamu jadi gimana gitu,"jawab Aurel. 


"Ohh gitu yah"ujar Dinda. 


"Dah lah, gw mau mesen dulu"ujar Aurel Sambil beranjak 
pergi. 


Lima menit kemudian Aurel udah sampai terus mereka 
makan sama sama. Tiba-tiba Aurel kebelet pipis. 


"Din anterin yok gw udah gak tahan lagi nih,"ujar Aurel. 
"Kemana?"tanya Dinda. 

"Ke toilet lah, kemana lagi?"ucap Aurel. 

"Eh... iya ayo!"ajak Dinda. 


Di toilet 
"Rel, jangan di toilet ini,"pinta Dinda. 


"Kenapa?"tanya Aurel. 


"Kamu gak tau gitu? kalau toilet di dekat kantin ini angker, 
beda sama yang di dekat perpustakaan," beritahu Dinda. 


"Alah! bodo amat, gue udah gak tahan lagi nih,"ujar Aurel 
lalu masuk ke dalam toilet. 


"Rel, ihh...'"kan aku takut,"cicit Dinda. 


Di dalam toilet. 
Aurel masuk ke dalam toilet terus tau lah kalian kalo orang 
mau ke toilet ngapain. 


"Uhh... lega,"ucap Aurel. 


Tiba-tiba ada suara orang menangis suaranya nyaring 
sekali. 


"Apaan tuh? jangan jangan, si Sakura mau nakut nakuti, 
ah... gw kagetin aja hehe sukurin lo,"ujar Aurel sambil 
melangkah pelan pelan kearah tangisan itu. 


Aurel lalu membuka pintu toilet itu pelan pelan. 
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"Kok gak ada siapa siapa sih! tadi perasaan ada suara orang 
nangis deh, hem... jangan jangan si Sakura mau ngerjain 
gue lagi"pikir Aurel. 


Saat sedang asik mikir tiba-tiba muncul dari kloset kepala 
dengan muka seram. 


"Ehh mbk kunti ngagetin aja untung gw gak punya riwayat 
penyakit jantung" ujar aurel. 


"Se slow itu anda melihat saya??"tanya mbk kunti. 
"Emang harus gimana mbk?" Tanya Aurel. 


"Ya setidaknya lo takut gitu sama gw kaya yang lain" Ujar 
mbk kunti. 


"Ohh yaudah deh kalo gitu aku takut nih yah, aduh apaan 
itu serem amat mukanya putih banget kek di kasih bedak 
sekilo terus bau apa ini kok kaya bau tau ihh serem, dah tuh 
mbk aku udah takut kan"ujar aurel. 


"Lo takut atau mau ngatain gw??" Tanya mbk kunti. 


"Hehe maaf kan emang kenyataan mbk" Ujar Aurel. 


Mimpi apa gw semalem ketemu sama orang gila kek dia 
mending gw pergi aja, batin mbk kunti. 


Tiba-tiba mbk kunti ngilang. 


"Ehh dasar mbk kunti sensian, jangan jangan lagi pms dia 
hemm dah lah gw keluar aja di sini bau" Ujar Aurel. 


la pun keluar dan melihat Dinda yang sudah keringat dingin. 
"Ehh kenapa lo?" Tanya Aurel. 


"Gapapa aku cuma takut aja di sini kan angker, ehh kamu 
nemuin apaan di dalem kok tadi aku dengar kamu lagi 
ngomong?"tanya dinda. 


"Ohh tadi aku ketemu mbk kunti yang lagi pms" Jawab aurel. 
"Pms emang bisa kunti pms?" Tanya dinda. 


"Ya mana gw tau abisnya dia ngambek gara-gara gw gk 
takut sama dia" Jawab aurel. 


"Haha kok bisa dah lah gw merinding mending kita ke kelas 
aja yuk"ajak dinda sambil menarik tangan aurel. 


Ehh pasti kalian pikir dinda sama aurel belum bayar kn 
tenang aja mereka udah bayar kok. 


Dikelas. 

"Hai everybody im coming" teriak aurel pada teman teman 
nya, dan teman temannya tidak menghiraukan, karena 
mereka tau bahwa aurel sedikit gesrek otaknya. 


"Gak asik lu pada masa princess di cuekin gw kutuk jadi 
anoa mau?!"kesal Aurel sambil kesal karena di cuekin sama 


temen temennya. 


"Apaan sih lu! itu lihat ada guru di belakang lo,"beritahu Rio 
sang ketua kelas. 


Aurel melihat ke belakang, benar saja ada ibu Gina guru 
mata pelajaran agama Islam. 


"Ehh ada ibu yang cantik, silakan buk,"ucap Aurel sambil 
lari ke tempat duduk nya. 


"Huuuuu.."sorak mereka semua. 


"Udah diam kita mulai pelajaran nya buka halaman 18 bla 
bla... "ujar buk Gina. 


Teng... Teng... Teng... menandakan tukang bubur ayam 
datang, eh salah menandakan waktunya pulang sekolah. 


Sampai di rumah aurel segera masuk dan tidak lupa 
mengucapkan salam pada Bunda nya karena cuma ada 
bunda nya di rumah. 


Dan segera pergi ke kamarnya untuk mengganti baju. 


Tiba-tiba ia di kagetkan dengan datangnya sakura ia sakura 
hantu berbaju kimono. 


"Ehh udah gw bilang kalo mucul itu jangan tiba-tiba, jangan 
bikin orang jantungan bisa gk markonah?!"ujar Aurel 
dengan kesal nya. 


"Maaf, aku gak bermaksud kaya gitu, Rel,"cicit Sakura 
sambil menunduk. 


"Udah gapapa tapi jangan gitu lagi yh, eh ada apa lo ke sini 
lagi?"tanya Aurel. 


"Kan aku mau minta tolong sama kamu buat bantuin aku 
nyari jasad aku yang hilang gak tau di mana" Ujar sakura. 


"Ohh iya gw lupa, emg di mana sih lo mati nya?"tanya Aurel. 


"Waktu itu aku di hadang sama mobil, pas mereka keluar 
ada tiga cowok badannya kekar dan pake baju hitam terus 
mukanya di tutup pake topeng gitu. Mereka bawa aku ke 
Pulau Galang aku dibunuh disana,"jawab Sakura sedih 
ketika mengingat kejadian itu. 


"Ohh gitu ya, besok kan gue libur karena hari minggu, jadi 
mungkin besok kita bisa ke sana buat cari petunjuk"ujar 
aurel. 


"Iya makasih yah, kamu udah mau bantuin aku,"ucap 
sakura. 


"Iya, slow ae,"ujar aurel. 
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Kukuruyuk suara ayam berkokok 


"Emm... udah pagi ternyata,"ucap Aurel sambil mengucek 
matanya. 


la bergegas ke kamar mandi tetapi tiba tiba Sakura muncul 
di hadapannya. 


"Kamu tidak melupakan janji mu kan?"tanya Sakura. 


"Engga lah! gue 'kan gak suka ingkar janji, lo tenang 
aja,"ujar Aurel. 


"Syukur deh, kalo gitu,"ujar Sakura. 
"Minggir gue mandi!"perintah Aurel. 
"Tinggal tabrak aja sih! paling tembus,"ujar Sakura. 


"Iya juga sih,"ucap Aurel sambil menubruk tubuh hantu 
tersebut dan memang benar ia tembus. 


Selesai mandi 
"Eh... kita mau ke pulau Galang kan? buat cari petunjuk 
nyari jasad lo,"tanya Aurel. 


"Iya, Rel yuk cepetan,"rengek Sakura. 


"Bentar, gue sarapan dulu,"ujar Aurel lalu keluar menuju ke 
dapur. 


Di dapur 
"Pagi! Ayah Bunda,"sapa Aurel. 


"Pagi, sayang!"jawab mereka secara bersamaan. 


"Tumben udah rapi pagi pagi gini, padahal hari ini kan hari 
minggu,"ujar Sinta. 


"Iya nih, aku mau bantuin si Sakura buat cari jasad nya, 
Bun,"jawab Aurel. 


"Hah cari jasad?"tanya mereka bersamaan. 


"Iya, Ayah Bunda, itu loh yang pernah aku ceritain hantu 
yang cantik itu," Jawab Aurel. 


"Oh... tapi kamu sama Andy yah berangkatnya, jangan 
sendiri bahaya,"perintah Hendra. 


"Tapi yah, bang Andy bukannya udah pindah?"tanya Aurel. 
"Engga kok, dia itu boongin kamu, Rel"beritahu Sinta. 
"Dasar bang Andy!"ucap Aurel kesal. 


Andy adalah sepupu Aurel yang tinggal di Kepulauan Riau 
juga, cuma mereka beda sekolah kalau Aurel bersekolah di 
SMA 1 Jatmika, sedangkan Andy di SMA 2 Jenggala. 


Selesai sarapan. 

"Bun, Yah, aku berangkat dulu yah. Mau ke rumah bang 
Andy dulu, pasti dia masih tidur, secara dia kan kebo,"ejek 
Aurel. 


"Gak boleh gitu Aurel, dia itu sepupu kamu,"ucap Sinta. 
"Hehe maaf, Bun,"ucap Aurel sambil cengengesan. 


"Asalamualaikum,"ujar Aurel sambil mencium punggung 
tangan kedua orang tuanya. 


Author pov: Bremm.. Anggep aja suara motor Aurel. 


Di rumah Andy 
"Assalamu' alaikum,"ujar Aurel mengucapkan salam. 


"Walaikumsalam, ehh ada Aurel, ayo masuk,"tutur Dewi ibu 
nya Andy. 


"Iya Tan,"jawab Aurel sambil masuk kedalam. 


"Ada apa? kok tumben pagi pagi datang kesini, Rel,"tanya 
Dewi. 


"Aku mau minta tolong sama bang Andy, buat temenin aku 
ke pulau Galang,"jawab Aurel. 


"Hah! mau ngapain ke sana, Rel?"tanya Dewi. 


"Itu Tan, mau nyari petunjuk tentang jasad Sakura,"jawab 
Aurel. 


"Jasad? aduh! Rel, jangan deh. Udah lama loh, kamu engga 
kaya gitu lagi,"pinta Dewi khawatir. 


"Tante tenang aja, kan ada bang Andy yang jagain aku,"ujar 
Aurel. 


"Tapi rel..."ucap Dewi tetapi sudah dipotong oleh Aurel. 


"Udah Tante, gapapa kok. Eh, mana bang Andy nya Tan? 
pasti masih tidur yah,"tanya Aurel. 


"Kok kamu tau sih, Rel?"tanya Dewi. 
"Iya lah, kan biasanya juga gitu,"jawab Aurel. 


"Udah Tan, aku mau bangunin bang Andy dulu yah!"ucap 
Aurel sambil beranjak pergi ke kamar Andy. 


Di Kamar Andy 
"“Woi! kebo, bangun udah siang ini,"teriak Aurel 
membangunkan Andy. 


Tetapi orang yang di bangunkan itu masih saja tidur 
padahal, suara Aurel udah kaya toa. 


"Gak bangun, bangun, nih orang. Mending gue sepak aja! 
udah lama juga gue engga main futsal,"ucap Aurel dengan 
ide jahilnya. 


Brakk suara jatuh Andy dari kasur. 
"Woi! siapa yang berani nyepak gue,"teriak Andy. 
"Gue, kenapa?"tanya Aurel. 


"Lo ngapain ke sini, Rel?"tanya Andy sambil mengucek 
matanya. 


Padahal ia kesal pada Aurel, tetapi ia malas untuk beradu 
mulut sama Aurel yang nyebelin itu. 


"Gue mau minta temenin sama lo,"jawab Aurel. 
"Temenin kemana?"tanya Andy. 
"Temenin gue ke pulau Galang,"jawab Aurel. 


"Hah! ngapain ke sana, Rel?"tanya Andy terkejut. 


Author pov: Info dari Google sumber liputan6. 

Pulau Galang merupakan satu dari tiga pulau yang disebut 
Barelang (singkatan dari Batam-Rempang-Galang) di 
Kepulauan Riau. Antara tahun 1976-1996, pulau ini menjadi 
rumah bagi ribuan pengungsi Vietnam yang meninggalkan 
negara mereka setelah Perang Vietnam. 


UNHCR dan Pemerintah Indonesia waktu itu membangun 
fasilitas di Pulau Galang untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sekitar 250.000 pengungsi di sana. Beberapa pengungsi 
yang beruntung, melanjutkan perjalanan mereka ke 
Australia, Amerika Serikat, Kanada, dan memulai kehidupan 
baru di sana. Tetapi, kebanyakan tidak begitu beruntung. 
Banyak orang Vietnam itu yang dirampok, diperkosa, 
dibunuh, tak lama setelah mereka tiba di pulau ini. Lainnya 
tewas karena penyakit dan beberapa memilih bunuh diri. 


Aura gelap dan mistis melingkupi pulau ini hingga sekarang. 
Banyak warga setempat yang percaya, hal itu disebabkan 
oleh roh yang kehilangan orang yang mereka cintai, 
maupun yang tewas di sana. Penduduk yang tinggal di 
pulau lain sekitar Pulau Galang, selalu menolak mendekati 
pulau ini setelah gelap. Karena setelah matahari terbenam, 
mereka sering melihat penampakan orang-orang yang 
melambaikan tangan di pinggir pantai, meminta 
tumpangan. 


Itulah sebabnya Andy terkejut karena ajakan Aurel untuk 
pergi ke pulau Galang. 


"Udah, ikut aja!"perintah Aurel sambil menarik tangan Andy. 
"Eh... gw belum mandi, belum sarapan juga. Nanti tungguin 


gue mandi sama sarapan dulu,"ujar Andy sambil beranjak 
pergi ke kamar mandi. 


Aurel menatap kepergian Andy dengan malas. la lalu pergi 
ke dapur. 


"Lama, kalau harus nungguin dia mandi dulu, makan 
dulu,"ucap Aurel. 


Lima belas menit kemudian Andy keluar dari kamar mandi. 


"Lama banget lo, udah ke perawan aja,"cibir Aurel yang 
kesal. 


"Kan gue pake baju dulu, lima belas menit loh, Rel, cepet 
itu,"ucap Andy sambil menyuapkan nasi goreng ke dalam 
mulut nya. 


Selesai sarapan. 
"Bang ayo! kita berangkat sekarang,"ajak Aurel. 


"Iya iya, bentar gue pake helm dulu, lo juga pake!"ujar Andy. 
"Iya gw pake, eh pake motor siapa nih?"tanya Aurel. 
"Pake motor gue lah, masa motor lo,"jawab Andy. 


"Yaleah kan gue cuma nanya,"ucap Aurel sambil naik ke 
motor KLX nya Andy. 


Bremm.... 
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Karena lokasinya yang lumayan jauh karena beda pulau. 
Tiga jam kemudian mereka baru sampai dipulau Galang. 


"Ini beneran di sini pulau Galang?"tanya Aurel. 
"Iya ini Rel"jawab Andy. 


"Pantesan tempat nya cocok banget buat bunuh orang"ucap 
Aurel. 


"Hah! bunuh orang?" Tanya Andy terkejut. 


"ya kan gw ngajak bang Andy buat nemenin gw nyari 
petunjuk keberadaan jasad sakura" Jawab aurel. 


"Jasad, kok lo nggak bilang dulu sih sama gw klo lo mau cari 
jasad, tau gini ogah gw nemenin lo" Ujar Andy kesal. 


Bukan karena Andy takut dengan yang berbau mistis 
melainkan ia malas berurusan dengan yang namanya 
hantu. 


"Udah lah ayo kita cari petunjuk" Ujar aurel sambil menarik 
tangan Andy. 


Tiba-tiba sakura muncul dihadapan aurel dan Andy tetapi 
hanya aurel yang melihat itu. 


"Woi kalau dateng itu jangan tiba-tiba ngapa" Ujar aurel. 
"Iya maaf hehe"ujar sakura. 
"Ngomong sama sape lo rel?" Tanya Andy. 


"Itu sama sakura bang dia lagi ada di depan kita nih" Jawab 
aurel. 


Andy hanya ber oh ria. 


"Rel kayanya di dekat sini deh soalnya aku ingat banget aku 
di bekap terus di bawa ke rumah yang udah gk berpenghuni 
di sana" Ujar sakura sambil menunjuk ke semak semak. 


"Emang di sana ada rumah yh kok gk kelihatan" Tanya aurel. 


"Iya lah lihat aja tuh udah mau jadi hutan kek gitu" ujar 
Andy. 


"Iya sih ayo lah kesana" Ujar aurel sambil melangkah pergi 
dan di ikuti oleh Andy dan sakura. 


Sampai didepan rumah tak berpenghuni itu. 
"Wah serem juga yah rumah nya"ujar Andy. 


"Lumayan" ujar aurel. 
Sambil melangkah ke rumah itu. 


"Rel kayanya disini ada penghuni nya, soalnya auranya juga 
beda" Ujar sakura. 


"Iya sih gw juga ngerasain" Ujar aurel. 


"Ngerasain apa rel?" Tanya Andy. 
"Itu rada merinding gitu, emg abng engga?" Tanya aurel. 
"Iya sih gw juga merinding" Jawab Andy. 


"Udah ayo kita masuk" Ujar aurel sambil menarik tangan 
Andy. 


Tiba-tiba pintu itu terbuka sendiri. 
"Ehh buset keren amat ini yak" Ujar aurel kagum. 


"Gw kaget lo malah kagum anjir" Ujar Andy. 


"Hati-hati rel sepertinya penghuni rumah ini udah tau kita 
mau ke sini" Ujar sakura. 


Tidak menghiraukan kan perkataan sakura, aurel langsung 
masuk kedalam. 


Sambil berteriak. 
"Assalamu'alaikum everybody aing coming" Ujar aurel tanpa 
merasa takut sedikit pun. 


"Woi lo kira ini rumah nenek lo apa?!" Ujar Andy. 


"Serah gw lah bang kan udah gw anggap rumah gw sendiri" 
Ujar aurel sambil menyengir kuda. 


"Ini rumah atau apa yah gini amat" ujar Andy. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang memperhatikan 
mereka. 


"Stop rel di sini gw dibunuh sama mereka" ujar sakura. 


"Di sini yh" Ujar aurel. 


"Gw ingat waktu mereka nusuk gw pake pisau berkali-kali 
pada saat gw udah sekarat datang seorang perempuan 
sambil tertawa dan bilang "bagus saya suka sama pekerjaan 
kalian akhirnya perempuan itu mampus katanya" abis itu 
entah perasaan apa gw kaya melayang gitu terus udah gw 
ingat sampe situ aja"ujar sakura. 


"Ohh jangan jangan perempuan itu yang udah nyuruh 
mereka buat bunuh lo" Ujar aurel. 


Tiba-tiba ada suara benda jatuh dari arah dapur. 

"Eh copot eh copot" Terkejut Andy. 

"Apaan yh sambil melangkah ke arah dapur" Tanya aurel. 
"Woi setan atau kucing?"tanya Andy. 


Dan tiba-tiba ada bayangan hitam lewat tepat di hadapan 
mereka. 


"Apaan tuh?"tanya aurel. 
"Itu kayanya penghuni di rumah ini deh rel" Jawab sakura. 


"Elo kan hantu jadi samperin sono kawan lo kasih tau kita gk 
mau ganggu dia dan dia jangan ganggu kita" Ujar aurel 
pada sakura. 


"Engga engga gw gk mau, gw takut rel" ujar sakura. 
"Sejak kapan hantu takut hantu maemunah??" Tanya Aurel. 


"Ya kan gw baru jadi hantu satu tahun, sedangkan dia udah 
lama" Jawab sakura. 


"Ahh udah lah gw mau meriksa" Ujar Aurel sambil mengikuti 
arah kemana bayangan itu. 


"Ehh jangan rel bahaya" ujar Andy. 


"Terus ngapain kita kesini kalo engga di cari?" Ujar Aurel 
kesal. 


"Udah jangan, nanti besok aja kita lanjut udah Sore nih" 
Ujar Andy sambil menarik tangan aurel. 


"Ihh kan gw penasaran"ujar aurel. 


"Udah ayo kita keluar" Ujar Andy sambil menarik Aurel 
keluar. 


Mereka pun sampai di tempat Andy parkir motor KLX nya. 


"Ayo naik rel" ujar Andy. 
Aurel naik dan mereka pulang. 


Sampai dirumah Andy. 
"Udah gw pulang aja yah besok kan gw sekolah" Ujar aurel. 


"Jangan udah mau magrib, mending lo nginep aja rel" Ujar 
Andy. 


"Engga gapapa kok gw pulang aja bang, eh bentar gw 
pamitan dulu sama tante" Ujar aurel sambil pergi ke dalam 
untuk pamitan. 


Selesai pamit pada tantenya ia pulang padahal tantenya 
melarang ia pulang tetapi karena aurel memaksa ingin 
pulang, padahal ia tidak pulang ia ingin pergi ke.... 
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Aurel terpaksa berbohong kepada Andy dan tantenya 
karena kalau tidak berbohong pasti tidak akan diberi izin. 
Aurel ingin pergi ke rumah tak berpenghuni itu lagi karena 
dia penasaran sekaligus ingin segera menemukan jasad 
sakura. 


Ketika sampai dirumah itu waktu sudah menunjukkan pukul 
21:00. 


"Yah udah jam segini aja. Pasti Bunda nyariin gw, chat aja 
kali yah bilang kalo gw pulang nya rada telat,"ucap Aurel 
sambil mengechat bundanya tetapi tidak ada signal. 


"Signal oh signal mengapa engkau tidak ada?!"Aurel 
berbicara sendiri. 


"Mending gue panggil Sakura aja buat temenin gue,"ide 
Aurel. 


la lalu tepuk tangan tiga kali untuk memanggil Sakura, 
karena sakura pernah berpesan pada aurel jika ingin 
memanggilnya tepuk tangan saja tiga kali. 


Cling tiba-tiba Sakura muncul di hadapan Aurel. 


"Wih hebat" Ujar aurel sambil kagum. 


"Udah,lo manggil gw ada apa??" tanya Sakura. 


"Ini lo gak lihat kita sekarang ada di depan rumah yang 
tadi" Ujar Aurel sambil menujuk rumah itu. 


"Ehh ngapain lo kesini lagi sendirian lagi bahaya" Ujar 
sakura. 


"Alahh bacot lo gw itu udah biasa sama yang kek gini malah 
gw kangen ngerjain mabk kunti lagi" Ujar aurel. 


"Tapi ini bahaya aurel"ujar sakura khwatir. 


"Udahlah ayo masuk" Ujar aurel sambil beranjak masuk ke 
rumah itu. 


"Kok bau wangi yah lo pake parfum??"tanya aurel pada 
sakura. 


"Gw dapat parfum dari mana romlah??!"ujar sakura kesal. 
"Terus kok ini bau melati?" Tanyaaurel. 
"Ya mana ku tempe" Ujar sakura. 


"Wah mbk kunti udah nyambut tamu yang syantik ini 
yah"ujar aurel tanpa rasa takut. 


Sudah lima menit ia menunggu mbk kunti tetapi belum ada 
tanda tandanya. 


"Mbak kunti php gw kira mau nyambut tamunya yang 
syantik ini, udah lah gw aja yang nyamperin duluan" Ujar 
aurel sambil melangkah ke ruangan lain. 


Author pov: Aurel menggunakan senter HP nya untuk 
menerangi jalannya. la berada di ruangan seperti kamar, 
emang kamar sih hehe 


Tiba-tiba muncul bayangan di cermin yang ada di sebelah 
nya. 


"Kok gw jelek banget sih perasaan gw itu udah kaya lisa 
blackpink, kok di cermin gw kaya si buruk rupa sih"ujar 
aurel. 


"Haha itu bukan lo rel itu mbk kunti" Ujar sakura sambil 
tertawa. 


"Diamm kalian"ujar mbk kunti. 

"Oke oke santuy mbk jangan ngegas" Ujar aurel. 
Tiba-tiba mbk kunti keluar dari cermin. 

"Mau apa kalian ke sini?" Tanya mbk kunti. 

"Ihh mbak kunti kepo"ujar aurel. 


"Rell ihh jangan gitu kita kan mau cari petunjuk dimana 
jasad gw" Ujar sakura. 


"Jasad lo, di sini gk ada jasad siapa siapa, selama gw tinggal 
di sini cuma gw sama beberapa teman gw aja gk ada jasad 
di sini"ujar mbk kunti. 


"Waw mbk kunti gaul pake lo gw" Ujar aurel sempat sempat 
nya ia bercanda. 


"Rell diem gantian gw yang ngomong" Ujar sakura serius. 


"Hmm oke sans mbak gw diem nih" Ujar aurel sambil 
mendumel. 


"Berarti lo tau kan kejadian tahun lalu waktu ada kasus 
pembunuhan di sini!?" Tanya sakura. 


"Ohh jadi itu lo, iya gw tau knp?" Tanya Mbk kunti. 


"Lo tau ngga kemana mereka bawa jasad gw?" Tanya 
Sakura. 


"Engga, tapi gw sempet dengar dikit sih mereka ngomong 
buang jasad ini ke jurang, tapi gw gk tau di mana jurang itu" 
ujar mbk kunti menjelaskan. 


"Ohh gitu ya,makasih infonya mbk kunti gw pulang dulu yh 
di sini banyak nyamuk terus bau tai lagi" Ujar aurel sambil 
melangkah pergi keluar. 


"Makasih banyak yah info nya mbk aku pulang dulu" Ujar 
sakura. 


"Dasar manusia" ujar mbk kunti kesal. 
Aurel sudah sampai di rumah dan mengucapkan salam. 


"Assalamu'alaikum im coming ayah bunda" sambil 
berteriak. 


"Aurel kamu kemana aja sih, Bunda sama Ayah khwatir 
tau!"tanya Sinta cemas. 


"Aku nggak kemana mana kok bun" jawab Aurel berbohong. 


"Udah yah bunda nanya nya aurel mau mandi dulu lengket 
nih badan aurel" Ujar aurel. 
Sambil pergi ke kamar nya. 


Tiba-tiba sakura muncul lagi. 


"Rel kapan lo mau lanjut lagi buat nyari jasad gw?" Tanya 
sakura. 


"Nanti lah sabar maemunah gw capek tau gk" Ujar aurel. 
Sambil pergi meninggalkan sakura. 
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Hari senin adalah hari yang paling tidak disukai sebagian 
murid karena hari senin adalah waktunya upacara. 


Aurel dan dinda sudah berada di barisan upacara dan 
mereka melaksanakan upacara dengan hikmat. 


Selesai upacara. 


"Gila! capek banget gw, terus cuaca hari ini panas banget 
padahal masih pagi,"ucap Aurel. 


"Eh, Rel. Katanya ada siswa baru loh, pindahan dari SMA 
2 "beritahu Dinda. 


"Serius lo, cewek atau cowok?"tanya Aurel. 
"Gue denger sih, cowok!"jawab Dinda. 


"Semoga aja ganteng, tajir, terus gak songong, bosen gue 
lihat cowok di kelas itu itu aja,"ucap Aurel. 


"Tapi 'kan belum tentu dia masuk kelas kita, Rel,"ujar Dinda. 
"Iya semoga aja,"ujar Aurel. 


Bel pun berbunyi Teng.. Teng.. Teng... 


Pak Budi masuk ke dalam kelas. 
"Selamat pagi!"sapa Pak Budi. 
"Pagi Pak!"jawab murid bersamaan. 


"Anak anak, kita kedatangan siswa baru di kelas ini,"ujar Pak 
Budi. 


Wah siapa yah? 

Cewek atau cowok yah? 

Semoga aja cewek, ujar para siswa. 

Semoga aja cowok ganteng gitu, ujar para siswi. 


Yah kira kira gitu lah percakapan mereka. 
"Ayo silakan masuk!"perintah Pak Budi pada siswa baru itu. 


Siswa itu masuk dan para cewek di kelas itu menjerit, 
ganteng banget tidak terkecuali aurel yang sibuk melihat 
cowok itu dengan kagum. 


"Wanjay! ganteng amat itu cowok,"ujar Aurel. 


"Silakan kamu perkenalkan diri kamu!"perintah pak Budi 
kepada siswa baru tersebut. 


"Perkenalkan nama saya Abadi Algantara, biasa dipanggil 
Abadi. Saya pindahan dari SMA 2 Jenggala,"ujar Abadi 
memperkenalkan diri. 


"Namanya Abadi yah. Cocok sih, sama mukanya ganteng 
gitu,"ujar Aurel sambil melihat ke arah Abadi tanpa melihat 
ke lawan bicaranya yaitu Dinda. 


"Silahkan, kamu duduk di bangku kosong di sebelah 
Rio,"ujar pak Budi. 


Abadi lalu duduk disebelah Rio dan pelajaran pun dimulai. 
Teng... Teng... bunyi bel menandakan waktunya istirahat. 


"Sekitan pelajaran dari Bapak, kita lanjutkan minggu 
depan,"ucap Pak Budi sambil mengucapkan salam lalu pergi 
dari kelas Ipa2 itu. 


Tiba-tiba Aurel menghampiri siswa baru itu. 


"Cowok! kenalan yok,"ajak Aurel pada Abadi sambil 
mengulurkan tangannya. 


Tanpa menghiraukan Aurel, Abadi malah pergi ke kantin. 


"Woi! punya mata gak sih?!. Gue mau ngajak kenalan, 
malah dicuekin,"seru Aurel kesal. 


"Udah, Rel, biarin aja mungkin dia lagi gak mood,"ucap 
Dinda. 


"Apaan gak mood! harusnya mood dia itu langsung naik, 
'kan di ajak kenalan sama princess,"ujar Aurel. 


"Princess dari RSJ,"ujar Dinda sambil tertawa. 
"Sahabat laknat lu,"cibir Aurel. 
Sedangkan Dinda hanya cengengesan. 


"Udahlah, ayo! kita ke kantin kasian cacing di perut gue 
udah pada demo minta di kasih makan,"ucap Aurel sambil 
menarik tangan Dinda. 


Dikantin 


Mereka berdua duduk di bangku yang biasa mereka duduk 
dan sekarang adalah giliran Dinda yang memesan makanan. 


"Rel, lo mau pesen apa?"tanya dinda. 

"Mie Lendir sama jus mangga aja Din,"jawab Aurel. 
Dinda mengangguk lalu pergi untuk memesan. 
Sedangkan Aurel menunggu sambil memainkan HP nya. 


Lima menit kemudian, Dinda datang lalu mereka makan 
makanan nya masing-masing. 


Tiba-tiba Aurel tersedak karena melihat hantu Sakura di 
sebelah Abadi, ia lalu bergumang. 


"Ngapain Sakura di sono? jangan jangan mau ngegebet 
brondong,"cibir Aurel sambil melihat ke arah Abadi dan 
Sakura. 

"Hah apa, Rel! lo kenapa ngomong sendiri?"tanya Dinda. 


"Itu loh! si Sakura lagi deketin Abadi,"ujar Aurel sambil 
menujuk ke arah Abadi. 


"Gak ada apa-apa di sebelah Abadi, dia sendirian kok,"ujar 
Dinda. 


"Ohh iya, gue lupa kan lo gak bisa lihat setan,"ucap Aurel 
sambil menepuk jidatnya. 


"Sakura itu setan?"tanya Dinda. 
"Iya,"jawab Aurel santai. 
Dinda bergidik ketakutan karena ia memang penakut. 


Mereka menghabiskan makannya masing-masing lalu Aurel 
menarik tangan Dinda. 


"Mau kemana, Rel?"tanya Dinda. 
"Udah ikut aja!"perintah Aurel. 
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Aurel menarik tangan dinda dan menuju ke arah Abadi dan 
sakura. Abadi terkejut dengan kedatangan Aurel dan Dinda. 


"Mau ngapain kalian ke sini?"tanya Abadi pada mereka. 
"E-engga mau ngapa ngapain kok, sans aja,"jawab Aurel. 
Abadi lalu pergi meninggalkan mereka berdua. 

"Eh... mau kemana?"tanya Aurel. 

"Bukan urusan lo,"jawab Abadi ketus. 


"Untung ganteng, kalo engga udah gw ceburin ke 
comberan,"ujar Aurel kesal. 


"Sebelum lo ceburin dia ke comberan, lo udah gw buang ke 
rawa rawa,"ujar Sakura. 


"Kok lo ngomong gitu sih! emang apa urusan nya dia sama 
lo?"tanya Aurel. 


"Apa urusannya lo bilang! dia itu adik gue,"jawab sakura. 


"Hah, dia adik lo?!'"tanya Aurel terkejut. 


"Rel, lo ngomong sama siapa sih! sampe kaget kaya 
gitu?"tanya Dinda. 


"Ini, sama Sakura,"jawab Aurel. 


"Ohh gitu ya,"ujar Dinda sambil duduk di bangku yang tadi 
diduduki oleh Abadi. 


"Dia tau engga kalo lo udah mati?"tanya Aurel. 


"Engga, dia nggak tau kalo gue udah meninggal, dia taunya 
gue ngilang entah kemana,"jawab Sakura sambil tertunduk 
sedih. 


"Jadi gitu yah, kalo bonyok lo tau engga?"tanya Aurel. 


Author pov: Bonyok (bokap nyokap) yang gak tau mainnya 
kurang jauh tuh 


"Bonyok gue udah meninggal sejak gue kelas 6 SD, gara- 
gara kecelakaan,"jawab Sakura. 


"Gue turut berduka cita,"ujar Aurel. 


"ya makasih Rel, ehh gue minta tolong sama lo. Tolong 
kasih tau Abadi kalo gue itu udah meninggal bukan pergi 
ninggalin dia,"pinta sakura. 


"Tapi gimana caranya, kalo ketemu gue aja di langsung 
pergi,"ujar Aurel. 


"Ya gimana kek pelan pelan aja, lo deketin dia. Rel, plis gue 
mohon sama lo, elo harapan gue satu satunya,"ujar Sakura 
sambil menatap Aurel sedih. 


"Oke oke, gue coba. Udah jangan sedih lagi"ucap Aurel. 


"Makasih Rel, lo emang baik banget,"ucap Sakura senang. 


"Dari dulu gue mah, baik kali!"ujar Aurel bangga. 

"Iya in biar cepet,"ujar Sakura. 

Bel berbunyi menandakan waktu istirahat telah selesai. 
"Udah yah, nanti kita lanjut lagi Sak,"ucap Aurel. 

"Iya Rel,"jawab Sakura lalu menghilang. 


"Din ayo masuk kelas, udah bel nih,"ucap Aurel sambil 
menarik tangan Dinda. 


"Emm... apaan sih! gw masih ngantuk juga,"ucap Dinda. 
Ternyata dari tadi Dinda tidur. 


"Elo tidur Din?"tanya Aurel. 


"Iya elo sih, ngomong engga ngajak ngajak,"jawab Dinda 
kesal. 


"Hehe maaf, udah ayo,"ajak Aurel sambil menarik tangan 
Dinda. 


Mereka masuk kelas dan mengikuti mata pelajaran, setelah 
itu mereka pulang ke rumah masing masing. Dijalan Aurel 
berhenti tiba-tiba karena melihat Sakura di depan cafe. 


"Ngapain dia di sono? mau ngopi kok gak ngajak gw 
sih?!"ucap Aurel kesal. 


Hiks hiks Sakura menangis. 
"Elo kenapa nangis sak?"tanya Aurel. 


"Itu Rel, itu!"ucap Sakura sambil menunjuk pada seorang 
laki-laki yang sedang bersama perempuan. 


"Iya mereka kenapa sih, lo iri liat orang pacaran yah?"tanya 
Aurel. 


"Engga gue gak iri, cuma itu..." jawab Sakura menggantung. 
"Itu apa sih, mereka kenapa?"tanya Aurel. 
Tiba-tiba ada pelanggan cafe, 


"Eh mbk ngomong sama siapa? Jangan jangan mbk orang 
gila yang kabur dari RSJ yah?"tanya orang itu. 


"Enak aja gw masih waras kali, mbk nya mungkin yang 
gila"ucap aurel kesal. 


"Kirain kan, ohh jangan jangan mbk anak IndiHome yah eh 
maksud saya indigo yah?"tanya mbk itu. 


"Iya kenapa?"jawab aurel ketus. 


"Engga pantesan kaya sepupu saya dia juga kaya mbk 
indigo juga"ujar mbk itu. 


"Engga nanya"ujar aurel sambil beranjak pergi ke motornya. 


"Idih kenapa itu orang lagi pms kali yah"ujar mbk itu sambil 
masuk ke cafe itu. 


Sakura menghampiri aurel. 

"Rel cowok itu.... "ujar Sakura. 
"Cowok itu apa sak?"tanya aurel. 
"Dia itu...... j 
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"Dia itu... Pacar gw rel"jawab sakura sedih. 
"Hah pacar lo" ujar aurel terkejut. 


"Iya rel gw nangis gara-gara lihat dia sama sahabat gw 
sendiri" ujar sakura sedih. 


"Jadi cowok lo selingkuh sama sahabat lo sendiri"ujar aurel 
terkejut. 


"ya tapi.. bukan salah mereka sih kan gw udah 
meninggal"ujar sakura sambil menahan air matanya. 


"Mereka tau lo meninggal?"tanya aurel. 


"Engga tau juga sih tapi kn gw udah 
Meninggal dari satu tahun lalu, jawab sakura. 


"Jangan jangan cowok lo ngira lo ngilang dari dia"ujar aurel. 


"ya mungkin kaya gitu soalnya gak mungkin Akbar 
selingkuh dari gw" ujar sakura. 


"Emmm tau ahh gw jadi bingung ,gw pulang dulu yah bye" 
Ujar aurel sambil melaju dengan motor nya. 


Bremm... 


Sampai dirumah. 

"Assalamu'alaikum mom dady im coming" Ujar aurel sambil 
masuk dan menghampiri kedua orang tuanya dan 
menyalimi keduanya. 


"Walaikumsalam" Jawab keduanya menjawab bersamaan. 


"Apaan sih kmu rel biasanya panggil ayah bunda kenapa 
sekarang jadi mom dedy sok soan"ujar Sinta pada anaknya 
yang aneh ini. 


"Ya gapapa lah bunda sekali kali"ujar aurel sambil 
menyengir kuda. 


"Udah sana kamu ganti baju terus makan" ujar Hendra. 


"Oke ayah akoh yang baik aing capcus dulu" Ujar aurel 
sambil pergi ke kamar nya. 


Author pov: Selesai ganti baju aurel pergi ke dapur dan 
makan tiba-tiba ada seekor kucing menghampirinya dan 
mengeong. Meong meong meong... Anggap aja itu suara 
kucing 


"Kucing siapa ini lucu banget jadi pengen ku makan eh 
peluk maksudnya" sambil mengangkat kucing itu ke 
pangkuannya. 


"Kamu kucing siapa meng?"Tanya Aurel pada kucing itu. 
Sedangkan kucing itu hanya mengeong. 


"kamu gk punya majikan yah ya udah sama aku aja biar aku 
urus kamu nanti aku kasih kamu whiskas yah" Ujar aurel 
sambil mengelus kucing itu. 


Tiba-tiba bunda Sinta datang dan memberi tahu bahwa itu 
adalah kucing pemberian Andy sepupu nya, tau kan kalau 
engga tau baca aja di chapter sebelum ini. 


"Ohh dari bang Andy yah bun"ujar aurel. 


"Iya udah bunda mau ke minimarket dulu yah rel" Ujar sinta 
sambil pergi ke minimarket. 


"Kamu aku namain apa yah??"pikir aurel. 
"Hah paijo, eh jangan deh emm panjul ehh apa yh nah ide 
bagus nih samsul aja ehh nanti bisa bisa gw di marahin 


sama pak samsul satpam komplek" ujar aurel sambil 
tertawa. 


"Nah Bar bar aja kali yah,udah deal nama kamu Bar bar yah" 
Ujar aurel pada kucing itu. 


Emang gw si oren apa batin si kucing. 
"Udah ayo kita ke kamar aja yuk" sambil membawa kucing 
itu. 
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"Gw main ahh ke rumah dinda mau kenalin bar bar ke dia" 
Ujar aurel sambil pergi ke ruang tamu untuk izin ke 
bundanya. 


"Bun aku main yah ke rumah dinda" ujar aurel meminta izin. 
"Aduh rel ini udah malem loh besok aja"ujar Sinta. 
"Yah bun sebentar aja kok"ujar aurel memelas. 


"Engga gak boleh bahaya tau udah malam kaya gini"ujar 
sinta. 


"Yaudah deh iya"ujar aurel sambil pergi ke kamarnya. 


Author pov: Keesokan paginya selesai sarapan aurel 
memberi makan bar bar setelah selesai memberi makan ia 
menelpon dinda, ini hari minggu jadi mereka tidak sekolah. 


"Hallo rel ada apa?"Tanya dinda. 


"Engga gw cuma mau main ke rumah lo, lo ada kan di 
rumah?" Tanya aurel. 


"Engga rel gw lagi di rumah nenek gw paling nanti siang gw 
pulang"jawab dinda. 


"Ohh tapi bisa kan lo kerumah gw nanti?" Tanya aurel. 


"Iya bisa kok, ehh emang ada acara apa sih tumben lo 
nyuruh gw main ke rumah lo?" tanya dinda. 


"Engga gw cuma mau ngenalin Bar bar ke lo" jawab aurel. 
"Bar bar? Apaan tuh rel? Tanya dinda. 
"Ada deh nanti lo kenalan sendiri sama dia" Jawab aurel. 


"oke deh, udah dulu yh gw dipanggil nenek gw dahh"ujar 
dinda sambil menutup telponnya. 


"Ehh buset langsung dimatiin" kesal aurel. 

Siang harinya. 

"Kok muka gw gak glowing lagi yah, mungkin gara-gara gw 
jarang maskeran kali yah, ya udah deh gw maskeran bareng 


Bar bar ahh" Ujar aurel sambil pergi mengambil 
perlengkapan masker dan juga Bar bar yg sedang di dapur. 


Aurel pun memakai masker nya dengan hati hati. 


Tiba-tiba ada suara dari luar yg mengucapkan salam itu 
adalah dinda.Aurel pun menghampiri dinda, dinda pun 
terkejut dengan penampilan aurel. 


"Ee buset muka lo kenapa rel itam itam kek gitu?" Tanya 
dinda dengan goblok nya. 


"Lo gk tau ini itu masker" jawab aurel kesal. 


"Ohh iya ya gw lupa, eh mana si Bar bar gw mau kenalan 
cakep kagak?" Tanya dinda. 


"Cakep lah, tuh lagi dikamar gw" Jawab aurel. 


"Udah lo bawa ke kamar aja rel" sambil pergi kek kamar 
aurel,dan terkejut. 


"Makhluk apaan itu rel?" tanya dinda pada aurel. 
"Elo gak buta kan itu kucing loh din" jawab aurel. 
"Ngapain lo kasih masker sih kn jadi aneh"ujar dinda. 


"Ya gapapa lah masa babu pake masker majikannya engga" 
ujar aurel. 


"Serah lo deh, gw minta ,udah lama engga maskeran 
nih"ujar dinda. 


"Iya pake tuh masih ada, eh lo kenalan dulu ngapa sama si 
bar bar tuh dia lagi seneng pake masker"Ujar aurel. 


Seneng pala Io peyang dasar human gak ada akhlak batin si 
Bar bar. 


"Iya juga yah, hai bar bar kenalin gw Dinda Anastasya 
panggil aja Dinda, udah yah gw mau maskeran kaya lo sama 
aurel" Ujar dinda sambil memakai masker. 


"Rel lo nemu di mana si Bar bar gw juga mau?"tanya dinda. 


"Engga gw di kasih sama sepupu gw si Andy lo kenal 
kan?"tanya Aurel. 


"Ohh bang Andy yang gans itu yah?" tanya Dinda. 


"Heem,"Aurel hanya berdehem. 

"Lo mah gitu, dia gans tau"ujar dinda. 

"Iya iya dia emang ganteng kenapa lo suka?" tanya aurel. 
"Iya gw suka" tanpa rasa malu dinda menjawab. 

"Serius lo nanti gw kasih tau yah sama dia"ujar aurel. 
"Ehh jangan lah biar dia tau aja sendiri"Ujar dinda. 


"Dia mah sampe upin ipin jadi sarjana juga gak bakalan 
peka"ujar aurel. 


"Emm gitu yah gapapa lah biar gw tunggu hehe" Ujar dinda 
sambil menyengir kuda. 


Tidak terasa hati sudah sore aja Dinda pun pulang. 
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Keesokan harinya Aurel telah bangun dari tidur untuk 
berangkat ke sekolah karena hari ini adalah hari senin jadi ia 
bangun lebih awal.Tiba-tiba Sakura muncul di kamar Aurel 
lalu bertanya pada Aurel. 


"Rel, gimana lo bisa kan kasih tau Abadi kalau gw udah 
meninggal?"tanya Sakura. 


"Ehh buset gw kaget anakkonda!"ucap Aurel kesal. 
"Hehe maaf" Ujar sakura. 


"Iya iya nanti gw usahain yah do'ain aja adek lo tuh kagak 
ngejauh dari gw" ujar aurel. 


"Iya rel gw pasti do'ain kok, tapi lo juga usaha yah rel"ujar 
sakura. 


"Iye gw usahain udh sono gw mau mandi terus sekolah" Ujar 
aurel sambil pergi ke kamar mandi. 


Setelah menyelesaikan ritual mandinya aurel memakai 
seragamnya dan pergi ke dapur untuk sarapan. 


"Pagi semua im coming untuk sarapan"ujar aurel pada 
bundanya karena Ayah nya tidak ada ia pun terkejut. 


"Bun ayah mana kok engga ikut sarapan?" Tanya aurel. 


"Ayah dipindahkan kerjanya ke Tanjung Pinang bulan depan 
baru pulang,"jawab Sinta. 


"Yah kok engga bilang ke Aurel dulu sih"ucapnya kesal. 


"Engga sempet Rel, itu buru buru ayah kamu jadi harap 
kamu maklumin yah" ujar Sinta sambil mengelus kepala 
anaknya itu. 


"Emm iya lah bun"ujar aurel sambil memakan roti selai 
kacang favoritnya yg dibuatkan oleh bundanya. 


"Selesai ,aurel pergi kesekolah yah bun udah aku habisin 
kok sarapannya"ujar aurel sambil mencium punggung 
tangan bundanya dan pergi ke garasi untuk memakai motor 
kesayangannya. 


"Iya hati hati yah rel jangan ngebut" ujar Sinta. 
"Iya bunn" Ujar aurel sambil pergi ke garasi. 
Bremmm 


Sampai disekolah dan mereka melakukan upacara bendera 
seperti biasanya. Selesai upacara aurel dan dinda pergi ke 
kelas nya. 


"Huhh akhirnya selesai juga capek gw" ujar Dinda. 


"Tumben lo juga capek din?"tanya aurel soalnya biasanya ia 
yang ngomong begitu bukan dinda. 


"Ya gapapa lah, gw kan emang capek," Ujar dinda. 


Dan hanya dibalas anggukan saja oleh Aurel. 


Aurel terkejut dengan kedatangan Abadi dan ingat dengan 
perkataan Sakura, ia ingin menghampiri Abadi tetapi tidak 
jadi karena ia sedang bersama dengan Rio sang ketua kelas. 


"Nanti pas istirahat aja deh,"ucap Aurel. 


Selesai pelajaran dan bel pun berbunyi menandakan waktu 
istirahat telah tiba, semua murid di kelas ke kantin kecuali 
Aurel, Abadi dan juga Dinda. Aurel menghampiri Abadi lalu 
menarik ia keluar. 


"Ikut gw!"perintah Aurel. 


"Gak ngapain?!"ujar Abadi sambil menghentakkan tangan 
nya agar terlepas dari cekatan tangan Aurel, tetapi tangan 
Abadi di tarik lagi oleh Aurel dan di bawa ke tempat yang 
sepi. 


"Apaan sih lo?"tanya Abadi kesal. 
"Gw mau ngomong sesuatu sama lo"jawab Aurel. 
"Ngomong apaan?"tanya Abadi. 


"Ini tentang kakak lo yang hilang satu tahun lalu"jawab 
aurel. 


"Lo tau dari mana kakak gw hilang satu tahun lalu?"tanya 
Abadi terkejut. 


"Kakak lo yang ngasih tau ke gw"jawab aurel. 


"Hah jadi kak sakura kenal sama lo terus dia sekarang di 
mana?"tanya Abadi. 


"Emm... dia udah meninggal,"beritahu Aurel pelan. 


"E-engga lo pasti boong kan, masa dia kasih tau lo kalo dia 
udah meninggal sedangkan dia juga udah meninggal"ucap 
Abadi tidak percaya. 


"G-gw itu punya keistimewaan, gw anak indigo"ujar Aurel 
pada Abadi. 


"E-engga lo pasti boong engga kak sakura e-engga mungkin 
meninggal"ujar Abadi sedih. 


"Elo harus nerima kenyataan, Di. Supaya Sakura juga 
tenang disana,"ujar Aurel sambil menepuk pundak Abadi 
mencoba menenangkannya. 


Abadi menahan air matanya karena takut Aurel akan 
mengejek nya. Padahal Aurel tidak akan mengejek Abadi 
pada situasi seperti ini. 


"Iya gw percaya, makasih udah mau ngasih tau gw,"ucap 
Abadi lalu pergi dari situ. 


"Hmm belum juga gw jawab sama sama udah pergi aja tuh 
orang,"ujar Aurel lalu pergi dari sana untuk menghampiri 
Dinda di kelas. 
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"Kok Dinda gak ada yah, jangan jangan udah pergi ke kantin 
duluan" ujar Aurel sambil pergi ke kantin. 


Dikantin ia melihat Dinda yang sedang makan bakso sambil 
cemberut. 


"Woi ke kantin gak ngajak ngajak" ujar Aurel mengagetkan 
Dinda. 


"E ayam e ayam, apaan sih! ngagetin aja," ujar Dinda 
terkejut ditambah kesal pada Aurel. 


"Ngapa tu muka kaya baju belum disetrika?"tanya Aurel 
pada Dinda. 


"Lo ngapain ninggalin gw sendirian dikelas?"tanya Dinda 
kesal. 


"Ohh gara gara itu yah,kan tadi lo lihat gw lagi ada urusan 
sama Abadi,"jawab Aurel. 


"ya gw tau tadi juga lihat lo lagi ngomong serius sama 
Abadi 'kan"ujar Dinda. 


"Hehe iya lumayan serius sih"ujar Aurel sambil menyengir 
kuda. 


Teng... Teng... Teng... suara bel berbunyi. 
"Yah padahal gw belum makan"ujar Aurel kesal. 


"Sukurin"ujar dinda sambil lari meninggalkan Aurel karena 
takut di bogem. 


"Dasar, awas lo yah"ujar Aurel sambil pergi mengejar Dinda 
ke kelas. 


Dikelas mereka belajar seperti biasa dan sekarang adalah 
pelajaran sejarah, Pak Didin bertanya pada aurel. 


"Aurel kerajaan Islam pertama di Indonesia kerajaan 
apa?"tanya Pak Didin. 


"Lah mana saya tahu pak saya kan.." belum selesai aurel 
berbicara pak Didin sudah berbicara. 


"Ikan kan udah lah bapak udah tau kalo itu mah"ujar pak 
Didin. 

"Eits bapak salah saya kan ayam bukan ikan lagi pak 2021 
udah ganti"ujar Aurel. 


"Udah udah aneh aneh saja kamu ini, sudah jawab saja 
pertanyaan saya tadi"ujar pak Didin. 


"Itu itu apa yah"ujar Aurel sambil menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Itu itu itu apa Sakira Rahmadani Aurela Putri,"ujar pak 
Didin sambil menyebutkan nama lengkap Aurel. 


"Samudera...ehh apa yah?! aduh otak gw gak bisa di ajak 
kompromi lagi, nah!!... samudera Pasai Pak,"ujar Aurel 
mengagetkan pak Didin. 


"ya itu dari tadi kamu ini"ujar pak Didin sambil 
menggelengkan kepala. 


"Udah sana kamu ambil buku di perpustakaan sama Rio"ujar 
pak Didin. 


"Kenapa engga sama Dinda aja pak?"ujar Aurel menawar. 


"Udah sana, kamu itu.."belum selesai pak Didin berbicara 
Aurel sudah menarik tangan Rio. 


"Udah iya pak, dahh!"ujar Aurel sambil pergi ke 
perpustakaan. 


Di perpustakaan. 


"Tadi kita di suruh ngambil buku apa yah?"tanya Aurel pada 
Rio. 


"Buku yang bersangkutan sama pelajaran sejarah lah rel 
masa buku fisika kan gak nyambung"jawab Rio. 


"Iye iye gw juga tau udah lo cari ke sono gw di sekitar 
sini"ujar Aurel memerintah Rio. 


Dengan membalikkan bola mata malas Rio lalu pergi ke arah 
yg ditunjukkan Aurel. 


Saat Aurel sedang mencari buku sejarah tiba-tiba muncul 
kunti dengan wajah seram. 


Sambil mengusap muka kuntilanak itu. 


"Engga usah dijelek jelekin mukanya udah jelek tambah 
jelek tau"ujar aurel tanpa rasa takut. 


Dasar manusia gk ada akhlak batin mbk kunti. 
"Kok lo engga takut sama gw?"tanya mbk kunti. 


"Lo engga serem, terus gw udah biasa liat yg modelan kek 
lo"jawab aurel. 


"Modelan kek gw?"tanya mbk kunti. 
"Iya modelan jelek kaya lo"jawab Aurel. 


Kuntilanak itu pun kesal lalu ingin mencekik leher Aurel 
tetapi tidak jadi karena Rio datang kuntilanak itupun 
menghilang. 


"Ngomong sama siapa lo rel?"tanya Rio. 


"Sama..."la melihat ke mbk kunti ternyata mbk kunti sudah 
tidak ada. 


"Engga gak sama siapa siapa kok telinga lo kali 
mampet"ujar Aurel asal asalan. 


"Dasar lo, udah ayo ke kelas udah nemu kan 
bukunya?"tanya Rio. 


"Udah kok ayo"jawab Aurel. 


Mereka pergi ke kelas dan memulai pelajaran satu jam 
kemudian mereka pulang. 
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Setelah sampai rumah Aurel langsung masuk dan pergi ke 
kamarnya, bundanya tidak ada di rumah karena sedang 
arisan aurel pun sudah diberi tahu oleh bundanya alhasil 
aurel hanya berdua dengan bar bar. 


Aurel masuk kamar dan di sambut oleh bar bar. Dengan 
wajah menyebalkan bagi aurel. 


"Kalau gw datang itu disambut dengan senyuman bukan 
kek gitu" ujar aurel sambil menggendong bar bar. 


"Pasti belum dikasih wiskas yah sama bunda" ujar aurel 
sambil membawa bar bar ke dapur di mana ia menyimpan 
wiskas bar bar. 


Aurel pun memberi bar bar wiskas dan bar bar sangat 
senang. 


"Bosen nih jalan jalan sore yuk" ajak aurel pada bar bar 
sedangkan bar bar sepertinya tidak mau malah pergi ke 
kamar meninggalkan aurel. 


"Kena lo sambil menggendong bar bar, elo tuh harus nurut 
sama gw" Ujar aurel. 


Bar bar malah mencakar tangan aurel dan lari entah ke 
mana. 


"Bangkek sakit bego, awas lo gak gw kasih wiskas lagi"ujar 
sambil mengambil p3k lalu mengobati lukanya. Selesai 
mengobati lukanya ia lalu pergi ke luar rumah. 


"Bosen dirumah mending gw jalan jalan aja keliling 
komplek"ujar aurel sambil pergi jalan jalan. 


Saat sampai ditaman komplek ia melihat seseorang laki-laki 
yang sudah tidak asing lagi baginya. Dia adalah Abadi 
Algantara yang sedang duduk di kursi yang tersedia 
ditaman itu. Aurel menghampiri Abadi. 


"Woi lagi ngapain lo?"tanya Aurel mengagetkan Abadi. 


"Kampret untung gw gak punya riwayat penyakit jantung!" 
ujar Abadi kesal. 


"Hehe maaf abisnya lo ngelamun sih, eh lo ngapain disini?" 
tanya aurel. 


"Bukan urusan lo" jawab Abadi ketus. 


"Emm iye iye emang bukan urusan gw" Ujar aurel sambil 
menundukkan kepalanya pura pura sedih. 


"Gak usah sok sedih deh lo, gw kesini itu mau ngenang 
kebersamaan gw sama alm kak Sakura setiap minggu kita 
kesini" ujar Abadi. 


"Ohh gitu ya, ehh gw mau lanjut nyari jasad sakura" ujar 
aurel. 


"Hah nyari jasad kak Sakura?!"tanya Abadi terkejut. 


"Iya kakak lo minta tolong sama gw buat cari jasadnya terus 
gw udah nyari petunjuk, petunjuknya jasad kakak lo 
dibuang ke jurang," Jawab aurel. 


"Hah kejurang, siapa yang bunuh dia rel?" tanya Abadi. 


"Gw juga engga tau, yang gw tau mereka buang jasad 
sakura ke jurang di pulau Galang,"jawab aurel. 


"Kalau gitu gw ikut nyari jasad kak sakura" Pinta Abadi. 
"Boleh tapi... "Aurel menggantungkan ucapannya. 
"Tapi apa?" Tanya Abadi. 


"Lo harus jadi teman gw, kalau lo ngga mau gw juga gak 
bakal izinin lo ikut" ujar aurel. 


"Hmmm oke kalo gitu" jawab Abadi pasrah. 


"Oke sekarang kita temenan yah" tanya Aurel dengan mata 
berbinar. 


"Iya iya" Jawab Abadi. 
"Akhirnya lo punya temen juga"ujar Aurel senang. 
"Maksud lo?"tanya Abadi. 


"Iya kan selama ini lo kagak punya temen jadi sekarang lo 
punya temen yaitu gw"ujar Aurel sambil menyengir. 


"Serah lo deh, udah gw mau pulang kapan kita mulai cari 
jasad kak Sakura?"tanya Abadi. 


"Emmm besok aja pulang sekolah yah"jawab Aurel. 


"Oke kalau gitu"ujar Abadi sambil pergi menggunakan 
motornya. 


"Main pergi aja, ngga ngajak gw gitu. Nganterin pulang 
kek," ujar Aurel kesal, sambil jalan pulang ke rumahnya. 
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Kring kring (anggep aja suara alarm) 
"Woam" aurel menguap. 


"Aduh masih ngantuk tapi nanti kesiangan dihukum lagi" 
Ujar aurel lalu pergi ke kamar mandi dan selesai mandi ia 
memakai seragam nya lalu pergi ke dapur untuk sarapan. 


"Pagi bunda akoh yang cuantik"Sapa aurel pada bundanya. 


"Pagi sayang anak bunda paling cantik,karena cuma kamu 
anak bunda cewek lagi jadinya paling cantik lah" Ujar Sinta. 


"lihhh bunda mah gitu" Grutu aurel. 
Sedangkan bundanya hanya menggeleng kepalanya. 


"Bun ayah belum pulang yah?"tanya aurel. 
"Iya rel katanya minggu depan"jawab Sinta. 
"Lama banget bun" ujar aurel. 


"Yah gapapa lah rel ayah kamu kn kerja buat kita juga" ujar 
Sinta. 


"Hmm iya sih bun" Ujar aurel sambil menyuapkan nasi 
gorengnya. 


"Selesai, aku berangkat dulu yah bun"ujar aurel sambil 
mencium tangan bundanya. 


"Iya hati hati yah jangan ngebut' ujar Sinta. 
"Iyaa bun.."ujar aurel dari luar sambil mengegas motor nya. 


Sampai disekolah ia segera memarkirkan motor nya dan 
lima menit kemudian upacara bendera dimulai. Upacara 
bendera pun selesai. 


"Akhirnya selesai juga gw udah 5L nih" ujar aurel. 
"Hah 5Lapaan?"tanya dinda. 

"Iya 5L Lemah, Letih, lesu, lemes, lelah" jawab aurel. 
"Dih sama aja itu mah" ujar dinda. 

"Beda penulisan din" ujar aurel. 

"Serah lo deh" ujar dinda sambil duduk di bangkunya. 
Teng... Teng... Teng... 

Buk Zaenap guru IPA lalu mengajar seperti biasa. 


"Ini pr buat kalian, kalian harus mencari artikel di internet 
tentang proses berkembang biak nya ikan lalu di foto kopi 
besok di kumpulan karena besok ada pelajaran ipa jam 
terakhir" perintah buk Zaenap. 


"Paham?" Tanya Buk Zaenap. 


"Paham buk" Jawab murid bersamaan, sedangkan aurel 
terkejut dan ikut bicara paham padahal ia tidak tahu apa 
yang diperintahkan Buk Zaenap karena ia sedang asik 
melamun. 


Mereka istirahat, aurel dan dinda pergi ke kantin, hari ini 
adalah giliran aurel yang memesan makanan. 


"Din lo mau mesen apa?" Tanya aurel. 
"Samain aja rel" jawab dinda. 


"Oh oke, eh tadi buk Zaenap suruh kita ngapain besok 
dikumpul katanya?" tanya aurel. 


"Itu kita suruh foto kopi.." belum selesai dinda bicara tetapi 
sudah dipotong oleh aurel. 


"Ohh foto kopi" Ujar aurel sambil pergi untuk memesan 
makanan. 


la tidak sengaja menabrak seseorang dan ternyata itu 
adalah Abadi. 


"Ehh sorry gw gak sengaja" ujar aurel. 

"Hmm" Abadi hanya berdehem. 

"Ehh Abadi kirain siapa!" ujar Aurel. 

Abadi ingin pergi tetapi Aurel mencekal tangannya. 
"Apaan?"tanya Abadi. 

"Jadi engga kita ke Pulau Galang? " tanya Aurel. 


"Emm besok aja deh, gw nanti pulang sekolah ada 
pertandingan futsal" jawab Abadi. 


Sebenarnya ia belum siap buat nerima kalau kakak nya 
telah meninggal. 


"Ohh oke, kalo lo maunya gitu" ujar aurel. 
Abadi lalu pergi tanpa menghiraukan aurel. 


"Ihh dasar aneh" ujar aurel sambil pergi memesan Lakse 
kuah dua dan jus mangga dua, ia lalu pergi ke mejanya dan 
sudah ditunggu oleh Dinda. 


"Lama amat, kantin nya udah pindah ke mars yah?" tanya 
Dinda sambil melahap baksonya. 


"Iyaa udah pindah!" jawab aurel asal asalan. 

"Ihh serius kenapa lama?" tanya dinda. 

"Itu gw tadi nabrak Abadi terus ngombrol dulu" jawab aurel. 
"Emang mau, Abadi ngobrol sama lo? " tanya dinda. 


"Eits asal lo tau gw sama Abadi itu udah temenan" ujar 
aurel. 
Walaupun sebenarnya ia yang maksa. 


"What serius?" Tanya dinda terkejut. 

"Hemm" hanya di jawab deheman saja oleh aurel. 
Teng... Teng... Teng... Bel masuk berbunyi. 

"Anjir, Lakse gue belum abis lagi!"ucap Aurel. 


"Udah, ayo!"ucap Dinda sambil menarik tangan Aurel 
menuju ke kelas. 


Mereka masuk kelas dan belajar dua jam kemudian mereka 
pulang. 
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Keesokannya aurel bangun dari tidur nyenyak nya karena 
ingat bahwa hari ini ia sekolah dan nanti pulang sekolah ia 
akan pergi ke Pulau Galang untuk mencari jasad Sakura. 
Saat Aurel handak beranjak dari tempat tidur nya tiba-tiba 
Sakura muncul dihadapannya. 


"Haii" Sapa Sakura mengagetkan aurel. 


"Anjim lo ngagetin gw aja,nyawa gw belum sepenuhnya 
terkumpul nih" ujar aurel kesal. 


"Hehe maaf"ujar sakura sambil menyengir kuda. 


"Iya udah gw maafin, kan gw baik hati, tidak sombong ,rajin 
menabung" ujar aurel membanggakan dirinya sendiri. 


"Iye iye serah lu deh" ujar sakura. 


"Ehh tunggu dulu elo kenapa sekarang jarang muncul lagi?" 
Tanya Aurel. 


"Yah karena semakin ketemu petunjuk dimana jasad gw, 
semakin susah juga gw muncul di hadapan lo" jawab sakura. 


"Emm gitu yah berarti kalo jasad lo udah ketemu lo gak 
bakal muncul lagi?" Tanya aurel. 


"Iyaa lo pasti seneng kan nanti udah gak ada yang gangguin 
lo ngagetin lo hehe" jawab sakura sambil senyum getir. 


"Engga g-gw gak mau lo ngilang,lo udah gw anggep sebagai 
kakak gw sendiri" ujar aurel lirih. 


"Udah udah semua makhluk hidup itu pasti akan kembali 
pada yang maha kuasa jadi lo gak boleh egois rel"ujar 
sakura. 


"Ta-tapi..." Ujar aurel. 
"Udah sana mandi, bau comberan lo" ucap sakura. 


"Lo mah lagi sedih sedih gini malah ngelawak lagi gak lucu 
tau!"ucap aurel kesal. 


"Emang badan lo bau, kan belum mandi," ujar sakura. 
Aurel lalu mencium ketiaknya. 

"Engga, engga bau hidung lo tuh deket mulut" ujar aurel. 
"Udah sana mandi' ujar sakura lalu menghilang. 


"Ihh dasar marfuah datang ngagetin pulang tanpa pamit kek 
alamat palsu, ehh tunggu dulu apa hubungannya yah, pikir 
aurel sejenak, udahlah ngapain gw pikirin" Ujar aurel sambil 
pergi ke kamar mandi. 


Lima belas menit kemudian Aurel selesai dandan lalu pergi 
ke dapur untuk sarapan. 


"Pagi bunda!" Sapa aurel pada bundanya. 
"Pagi!" ujar Sinta. 


Mereka lalu sarapan bersama, sepuluh menit kemudian 
aurel berangkat ke sekolah menggunakan motor 
kesayangan nya. Sampai disekolah ia lalu memarkirkan 
motor nya lalu pergi ke kelas. 


Tidak lama kemudian bell berbunyi mereka lalu memulai 
pelajaran seperti biasa. 


Teng.. Teng.. Bunyi bel istirahat. 
"Din pesenin gw soto sama es teh anget yah" pinta aurel. 


"Mana ada es teh anget maemunah"ucap dinda sambil 
menjitak kepada aurel. 


"LU mah gak paham maksud gw itu es teh" ujar aurel ngeles. 


"Ngeles ae lu kek bajaj" ujar dinda lalu pergi memesan 
makanan. 


Lima belas menit kemudian mereka makan makanannya. Ini 
adalah istirahat terakhir karena sebentar lagi guru akan 
rapat. Setelah selesai makan mereka lalu pergi ke kelas. 


Buk Zaenap memasuki ruang kelas aurel dan memulai mata 
pelajaran seperti biasa. 


"Baiklah anak anak kemarin ibu menyuruh kalian foto kopi 
artikel kan, ayo kumpulan ke depan" Perintah buk zaenal. 


Semua siswa lalu mengantarkan tugas nya masing masing 
ke meja buk zaenal. 


"Aurel..." ujar buk Zaenap sambil berteriak. 


"Ada apa sih buk?" tanya aurel. 


"Kamu ini bagaimana kenapa seperti ini??"” tanya ibu 
Zaenap balik. 


"Seperti apa buk saya malah lebihin foto kopi nya" jawab 
aurel. 


"Kamu maju sini" perintah buk Zaenap. 
Aurel lalu maju ke depan. 


"Ini kenapa kamu malah foto kopi kopi?!" tanya ibu Zaenap. 
"Kan ibu kemarin minta foto kopi yah saya foto kopi lah ada 
kopi cappucino,torabika, kopi susu, kopi jahe, lengkap loh 
buk" ujar aurel. 


Seisi kelas pun tertawa karena ulah ajaib Aurel itu. 


"Apaan sih kalian kan gw bener,apanya yg salah" ujar Aurel 
kesal. 


"Makanya kalau ibu jelaskan itu di dengarkan, sekarang 
kamu berdiri sampai pulang sekolah" ujar ibu Zaenap. 


"Ta-tapi buk..." Ujar aurel. 

"Gak ada tapi tapian berdiri di sana, cepat!"perintah buk 
Zaenap. 
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Teng.... Teng.... Teng... Suara bel pulang sekolah. 


"Baiklah karena bell sudah berbunyi maka pelajaran kita 
pun berakhir sampai di sini jangan lupa kerjaan pr nya anak 
anak" ujar ibu Zaenap. 


"Iya buk" ujar para murid bersamaan. 
Lalu ibu Zaenap pergi, para murid pun berhamburan keluar 
kelas. 


"Bangkek lu, ngapa kagak bilang kalo yang difoto kopi itu 
artikel bukan kopi?" tanya aurel kesal. 


"Ya salah lo lah gw belum selesai ngomong lo udah pergi 
aja" jawab dinda santai. 


"Kaki gw di serang nih" ujar aurel sambil duduk di bangku. 


"Di serang apaan??" Tanya dinda. 


"ya kaki gw di serang sama arwah semut yang gw 
injek"jawab aurel sambil meluruskan kakinya. 


"Dasar jubaedah, itu namanya kesemutan"ujar dinda sambil 
menendang kaki aurel yang kesemutan. 


"Bangkek, dugong, monyet, ashu,anoa, kaki gw lagi 
diserang malah lu tendang awas yah lu gak gw kasih 


tumpangan pulang" ujar aurel sambil memalingkan 
wajahnya. 


"Eh eh jangan lah aurel kan cantik, baik, gak sombong, rajin 
menabung" ujar dinda membujuk aurel. 
Karena memang hari ini ia tidak membawa motor. 


"Ogah" ujar aurel sambil jalan pelan pelan ke arah parkiran 
karena kakinya masih kesemutan. 


"Ahhh rel jangan gitu lah, uang jajan gw udah abis masa gw 
jalan gitu" Rengek dinda sambil pergi mengejar aurel. 


"Bodo" ujar aurel. 

Bugh tiba-tiba aurel menabrak seseorang. 

"Ehh maaf gw gak sengaja" ujar aurel. 

"Iye gapapa" ujar orang itu yang ternyata adalah Abadi. 


"Kok kek kenal yah suaranya" lalu ia melihat ke arah Abadi. 
"Astaghfirullah calon imam"ujar aurel. 


"Dihh jijik gw jijik" ucap Dinda sambil meniru orang mau 
muntah. 


"Iri bilang bos, yahay pabale pabale"ujar Aurel sambil 
bernyanyi. 


"Dih siapa juga yang mau jadi imam lu" ujar Abadi ketus. 


"Sukurin Abadi juga kagak mau sama lu."ujar Dinda 
mengejek Aurel. 


Sambil melihat Dinda kesal "Pergi sono ganggu aja 
lu,"perintah Aurel pada Dinda. 


"Rel, jadi gak kita ke pulau Galang?" Tanya Abadi. 


"Jadi kok"ujar Aurel sambil mengontrol emosinya karena 
kesal pada Dinda. 


"Ngapain rel??" tanya Dinda kepo. 
"Mau dagangan"jawab aurel asal asalan. 


"Kok gw kagak di ajak sih kan lumayan buat nambahin uang 
jajan,"ujar Dinda kesal karena ia tidak diajak. 


"Hmm nih gw jawab yang bener,gw sama Abadi mau nyari 
jasad Sakura tau kan lo? waktu itu udah pernah gw 
ceritain."ujar Aurel. 


"Ohh iya gw inget,kok ngajak Abadi aja gw engga?"tanya 
Dinda. 


"Nanti lo takut lagi, terus pingsan nanti gw yang repot harus 
angkat lo,"jawab Aurel. 


"Iye iye, gw emang penakut itu kan maksud lo?!"ujar Dinda 
memutar bola matanya malas. 


"Tuh tau."ujar Aurel sambil menutup mulutnya takut Dinda 
marah. 


"Tapi pulangnya gw nebeng sama lo yah?"pinta Dinda 
sambil memperlihatkan puppy eyes nya. 


"Iyaa gak usah sok cute deh jijik gw"ujar aurel. 
"Hehe"Dinda menyengir kuda. 


Lalu Abadi pergi dari situ karena memang tidak ada lagi 
yang harus dibahas. 


"Woi lo mau kemana?"tanya Aurel pada Abadi. 
"Pulang,"jawab Abadi singkat. 


"Ohh yaudah sono, ati ati awas ada tante girang,"ujar Aurel 
sambil tertawa. 


Abadi memutar bola matanya malas, lalu pergi dari situ. 


"Berani lo ngomong kek gitu ke Abadi? gw kira lo suka 
banget sama Abadi,"ujar Dinda. 


"Emmm gw sih biasa aja tuh,"ujar Aurel. 


"Udah ayo pulang, nanti gw diomelin sama mama gw 
lagi"ujar Dinda lalu menarik tangan Aurel menuju parkiran. 


Sambil melepaskan tangannya dari cengkraman tangan 
Dinda "Lepasin,lo kira gw kebo apa ditarik tarik,"ujar Aurel 
kesal. 


"Bukan kok rel, lu mah sapi bukan kebo,"ujar Dinda sambil 
tertawa. 


"Ketawa aja terus,gw tinggalin baru tau,"ujar Aurel sambil 
tertawa puas. 


Tawa Dinda pun memudar karena perkataan Aurel. 


"Udah ayo gw bercanda kok jubaedah kagak usah lu 
masukin ke hati masukin aja ke jantung paling mati lu. "ujar 


Aurel. 
"Nanti kalo gw mati lo sedih,"ujar Dinda. 


"Kagak, malah gw party tujuh hari tujuh malem,"ujar Aurel 
sambil memakai helmnya. 


"Dasar sahabat gila'!"ujar Dinda lalu naik ke motor Aurel. 


Untung saja Aurel tidak mendengar nya kalau Aurel 
mendengarnya mungkin sekarang Dinda sudah menjadi 
perkedel. 
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Sampai dirumah Aurel lalu menghampiri bundanya yang 
sedang duduk di sofa. 


"Haii bunda anakmu yang cantik ini come back"ujar Aurel 
sambil mencium tangan bundanya. 


"Ehh kamu kenapa gak ngucap salam dulu baru masuk? 
"ujar Sinta. 


"Hehe lupa bun" ujar Aurel lalu keluar rumah lagi dan 
mengucapkan salam. 


"Assalamu'alaikum, bunda aku kembali pulang,"ujar Aurel 
lalu kembali mencium tangan bundanya. 


"Walaikumsalam gitu dong,"ujar Sinta. 


"Udah ah aurel laper mau makan dulu bunda udah 
masakan?"tanya Aurel. 


"Udah lah sayang masa belum,ehh tapi kmu ganti baju dulu 
baru makan"ujar Sinta. 


Aurel lalu pergi ke kamar dan mengganti bajunya 
menggunakan baju rumahan lalu pergi ke dapur untuk 
makan. 


Tiba-tiba ada seseorang datang ke rumah Aurel. 
Tok.. tok... tok... 

"Assalamu' alaikum,"suara dari luar. 
"Walaikumsalam, sebentar,"ujar Sinta. 

Clek pintu terbuka. 

"Ehh maaf mas saya gak pesen gofood"ujar Sinta. 
"Hehe tante saya bukan tukang gofood"ujar Abadi. 
"Maaf kirain tukang gofood"ujar Sinta malu. 


"Silahkan masuk pasti temennya Aurel yah atau 
pacarnya?"tanya Sinta. 


"Bukan tante saya temennya"ucap Abadi. 


"Ohh kirain, udah ayo masuk  nak"ujar Sinta 
mempersilahkan Abadi untuk masuk. Abadi masuk lalu 
duduk di ruang tamu. 


"Sebentar yah bunda panggilin Aurel nya"ujar Sinta sambil 
pergi ke dapur. 


"Nama kamu siapa yah? Biar dikasih tau ke Aurel siapa 
nama temennya yang datang,"ucap Sinta. 


"Nama saya Abadi tente,"jawab Abadi. 

"Yaudah bunda panggil Aurel dulu!"ujar Sinta. 

"Iya tante"ujar Abadi. 

"Rel, ada temen kmu tuh!"ujar Sinta. 

"Siapa bun?"tanya Aurel sambil mengunyah makanan nya. 
"Abadi"jawab Sinta. 

"U huk...uhuk"Aurel tersedak. 

"Abadi?"ujar Aurel terkejut. 

"Iya kenapa sih Rel, ganteng kok"ujar Sinta. 


"Iya emang ganteng bun tapi bukan tipe Aurel"ujar Aurel 
sambil menyudahi acara makannya. 


"Emang tipe kamu gimana rel"tanya Sinta. 


"Tipe Aurel itu yang tajir, ganteng, cool, pokoknya bukan 
Abadi banget,"ucap Aurel. 


"Hem... serah kamu lah,udah sana samperin Abadi kasian 
dia udah nunggu'"ujar Sinta. 


"Iya bun, ehh masih ada jus jeruk kan Bun di kulkas?"tanya 
Aurel. 


"Masih rel"jawab Sinta. 


Aurel lalu mengambil jus jeluk itu lalu membawanya ke 
ruang tamu. 


"Ini silakan di minum adanya ini"ujar Aurel sambil menaruh 
jus jeruk itu. 


"Ehh iya, makasih gapapa"ujar Abadi. 

"Lo tau rumah gw dari siapa?"tanya Aurel. 

"Dari Dinda tadi gw ketemu di jalan"jawab Abadi. 
"Ohh"Aurel hanya ber oh ria. 

Tiba tiba Sakura muncul di sebelah Abadi. 


"Anjim lo kalo datang kabarin dulu ngapa terjungkal aku 
ini"ujar Aurel sambil mengelus dadanya. 


Sedangkan Abadi hanya menyeritkan keningnya. 

"Terkejut dugong, bukan terjungkal"ujar Sakura. 

"Hehe iya itu maksudnya"ujar Aurel sambil menyengir kuda. 
"Ngomong sama siapa lo rel?"tanya Abadi heran. 

"Ehh ini sama kakak lo"jawab Aurel. 

"Kakak gw, kak sakura maksud lo?"tanya Abadi lagi. 
"Iya."jawab Aurel. 

"Dia di mana rel"tanya Abadi. 

"Tuh di sebelah lo"jawab Aurel. 


"Kak kakak jangan khawatir yah aku sama Aurel pasti 
nemuin jasad kakak, biar kakak tenang di sana sama papa 
mama, Kakak jangan khwatirin aku, aku disini biak baik aja 


kok"ujar Abadi berbicara pada Sakura yang bahkan dia tidak 
bisa melihatnya. 


Sakura menangis mendengar perkataan adiknya itu. 


"Maafin kakak dek kakak engga bisa jagain kamu lagi, 
engga bisa masakin kamu lagi"ujar Sakura sambil menangis. 


Aurel yang melihat itu pun menangis tanpa ia sadari. 
"Rel, kenapa lo yang nangis?"tanya Abadi. 


"Nangis? engga kok gw gak nangis"ujar Aurel sambil 
menghapus air matanya. 


"Rel kasih tau dia apa yang gw omongin, walaupun dia gak 
bisa liat gw tapi dia harus tau kalo gw sayang dan perduli 
banget sama dia"ujar Sakura. 


"Abadi, kata Sakura dia..." 
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"Abadi kata Sakura dia itu sayang dan perduli banget sama 
lo terus dia minta maaf karena udah gak bisa jagain lo lagi 
gak bisa masakin lo lagi" ujar Aurel pada Abadi. 


"Iya rel gw tau itu jadi gw bakal ikhlasin kak sakura biar 
tenang di surga sama papa dengan mama"lirih Abadi. 


"Mending kalo masuk surga kalo masuk neraka" ujar aurel 
pelan tetapi tetap kedengeran oleh sakura. 


"Njir lo minta gw mutilasi hah?!" Tanya sakura kesal. 


"Hehe ampun mbak jago."ujar Aurel sambil mengangkat 
tangannya seperti orang salaman waktu kondangan tau 
kan « 


"Ngapain lo rel" tanya Abadi. 


"E-engga kok gapapa hehe" jawab Aurel sambil menutup 
mukanya karena malu. 


"Rel udah ayo berangkat" ujar Abadi sambil menarik tangan 
aurel. 


Blushing pipi Aurel sudah seperti kepiting goreng, eh 
kepiting rebus maksudnya. 


"Ehh izin dulu sama bunda" ujar Aurel lalu menarik Abadi ke 
dapur. 


"Ohh iya gw lupa" ujar Abadi. 


"Bunda anak mu ini izin jalan dulu yah sama Abadi" ujar 
Aurel. 


"Iya udah sana hati hati yah jangan pulang malem" ujar 
Sinta. 


"Iya tante pasti kok, males juga saya lama lama sama anak 
tante yg otaknya gesrek ini" ujar Abadi sambil mencium 
tangan Sinta lalu pergi ke luar. 


"Apaan lo bilang" ujar Aurel mengejar Abadi yang sudah lari 
takut di amuk oleh Aurel. 


"Dasar anak muda" ujar Sinta sambil menggelengkan 
kepalanya. 


Setelah tiga jam perjalanan akhirnya mereka sampai di 
Pulau Galang. 


"Rel dah sampe, ini jurang yang ada di pulau Galang, yang 
lo maksud kan?"tanya Abadi. 


"Iya ini Di, ayo ke sana"ajak Aurel. 


Mereka lalu pergi untuk melihat lihat jurang itu dan mereka 
menemukan jalan untuk turun ke bawah, lalu mereka turun 
ke bawah. Abadi duluan yang turun. 


Ehhh.. Aurel terpeleset lalu terjatuh bukannya dibantu 
Abadi malah ia diejek. 


"Sukurin makanya kalo jalan pake mata!"ejek Abadi sambil 
tertawa. 


"Woi dimana mana juga jalan tuh pake kaki kalo lihat yang 
pake mata!"ujar Aurel kesal. 


"Gak usah mesra mesraan" ujar Sakura tiba-tiba muncul. 
"Dihh siapa yang lagi mesra mesraan anjir."ujar Aurel kesal. 
"Lo ngomong sama siapa rel?"tanya Abadi heran. 


"Sama kakak lacnat lo tu!h"ujar Aurel sambil menunjuk ke 
arah sakura. 


Tetapi Abadi tidak bisa melihat nya. 
"Ohh"Abadi hanya ber oh ria. 
Aurel menginjak sesuatu. 


"Apa ini?"ujar Aurel sambil menghindar dari situ. Lalu Abadi 
mengorek itu dan ternyata.. 


Itu yah gambar nya 

"Tulang"ujar Abadi memberi tahu Aurel. 

Aurel terkejut lalu menutup mulutnya. 

"Rel jangan jangan ini tulang belulang gw"ujar Sakura. 


"Mu-mungkin"ujar Aurel sambil memeriksa tulang belulang 
itu. 


"Rel lebih baik kita lapor polisi buat di analisa biar kita tau 
tulang siapa ini" ujar Abadi. 


"Iya bal, hahhh..."Aurel terkejut saat melihat tubuh sakura 
sudah mulai tidak terlalu terlihat. 


"Hehe kayanya emang tulang gw sih soalnya gw udah mulai 
memudar"ujar Sakura sambil tertawa getir. 


"Ada apa rel?"tanya Abadi. 


"E-engga ada apa apa kok" jawab Aurel berbohong takut jika 
Abadi sedih. 


"Udah ayo kita ke kantor polisi"ajak Abadi. 

"Ehh ngapain ke kantor polisi gw punya nomor polisi"ujar 
Aurel lalu ia menelpon polisi memberi tahu tentang tulang 
belulang itu. 


Setelah setengah jam menunggu akhirnya beberapa polisi 
datang lalu mulai menganalisa tulang belulang itu. 


"Baik nak nanti kalian ikut ke kantor sebagai saksi setelah 
kami selesai membawa tulang belulang ini"ujar pak polisi. 


"Baik Pak"ujar mereka bersamaan. 
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Mereka lalu menjelaskan semua kejadiannya lebih tepatnya 
aurel karena ia yang tau detail kejadiannya bagaimana. 
Setelah satu bulan penyelidikan polisi menangkap pelaku 
pembunuhan sakura mereka terdiri dari tiga orang laki laki 
dan satu orang perempuan yang menjadi dalang kasus 
pembunuhan ini. 


Aurel sedang duduk di sofa sambil menonton kartun 
kesukaannya karena hari ini adalah tanggal merah jadi 
sekolah libur. 


Dret... (HP aurel berbunyi) 
"Pak polisi" Ujar Aurel terkejut lalu mengangkat telponnya. 
"Hallo selamat pagi menjelang siang mbk"ujar pak polisi. 


"Iya pagi siang pak ada apa??"tanya Aurel. Aurel bingung 
mau bilang pagi atau siang. 


"Ini mbk mengenai kasus pembunuhan itu kami telah 
menangkap pelakunya satu perempuan dan tiga laki 


laki,jika mbk ingin mengetahui siapa pelakunya,silahkan 
datang ke kantor polisi"jawab pak polisi. 


"Ba-baik pak saya akan ke sana"ujar Aurel. 


"Baiklah kalau begitu sampai jumpa di kantor polisi mbk" 
ujar pak polisi lalu mematikan telponnya setelah Aurel 
menjawabnya. 


"Gw harus kasih tau Abadi nih"ucap Aurel lalu menelpon 
Abadi. 


"Hallo ada apa re/?"Tanya Abadi. 


"Itu kasus pembunuhan Sakura akhirnya polisi udah 
nangkap pelakunya dan kita di suruh kesana"jawab Aurel. 


"Oke gw otw ke rumah lo"ujar Abadi lalu mematikan 
telponnya sepihak. 


Setelah lima belas menit kemudian Abadi datang lalu 
mereka pergi ke kantor polisi di kantor polisi mereka cepat 
cepat ingin melihat wajah pelakunya. 


"Jadi elo yang ngebunuh kakak gw"ujar Abadi emosi. 
"Iya,"jawab perempuan itu tanpa rasa bersalah. 


"Apa alasan lo bunuh kak Sakura? Dia salah apa sama lu 
hah?!"tanya Abadi penuh emosi. 


"Salah apa lo bilang di itu sumber masalah di hidup 
gw"jawab perempuan itu. 


Sekarang gantian Aurel yang bertanya. 


"Maksud lo apaan bangsat? !"tanya Aurel ikut emosi. 


"Dia itu sumber masalah dalam hidup gw, dia selalu 
menyaingi gw di manapun dia selalu jadi primadona 
sekolah. Semua guru jadiin dia anak emas dan bahkan 
cowok yang gw sukain juga dia rebut" jawab perempuan itu. 


"Bangsat lo bajingan" ujar Abadi sambil menarik kerah baju 
perempuan itu tetapi seorang polisi menghentikan nya. 


"Udah, tahan emosi lo. Gw pastiin ini orang bakal mati 
membusuk di penjara" ujar aurel. 


Abadi mulai menenangkan diri nya. 
Tiba-tiba datang seorang laki-laki. 


"Jadi lo yang ngebunuh sakura, dan fitnah dia kalau dia itu 
pergi ninggalin gw karena cowok lain, lo sahabat macam 
apa jen?!. Lo bunuh sahabat lo sendiri!" ujar laki-laki itu 
penuh emosi. 


"Haha" jeni tertawa. 


"Lo juga pacar macam apa yang gampang percaya sama 
orang lain, dan gak percaya sama pacar lo sendiri hah?!" 
Tanya jeni. 


"G-gw terbawa emosi waktu itu, lo juga yang mancing gue" 
ujar laki-laki itu sambil berteriak. 


"Cih, emosi lo bilang terus kenapa lo mau jadi pacar gw?! 
Hah!!? "Tanya jeni. 


"Ka-karena gw kira lo orang baik, dan ternyata gw salah"ujar 
laki-laki itu sedih. 


"Ohh jadi lo Akbar Pratama pacar kakak gw?"tanya Abadi 
emosi. 


"I-iya gw pacar sakura" jawab akbar. 

"Bajingan lo" lalu Abadi meninju pipi mulus akbar. 
Bugh. 

Bugh. 


"Abadi, cukup!" ujar aurel memisahkan mereka di bantu 
oleh polisi yang ada di sana. 


"Pukul gw pukul sesuka lo karena gw emang pantas lo pukul 
bahkan lo bunuh" ujar Akbar yang sudah babak belur di 
hajar Abadi. 


"Lo.." Ujar Abadi hendak meninju Akbar lagi, tetapi di tahan 
oleh Aurel. 


"Mohon jangan berkelahi di sini" ujar pak polisi. 


"Berarti kalo di luar boleh pak?"tanya Aurel dengan 
gobloknya. 


"Gak gitu juga dek"ujar pak polisi. 
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Mereka lalu keluar dari kantor polisi itu. Tetapi Abadi tetap 
menarik akbar karena ia masih emosi pada akbar. 


"Lo kenapa gak nganterin kakak gw waktu itu, kalo lo 
anterin dia pulang pasti gak bakal gini" Ujar Abadi emosi. 


"Waktu itu, dia gak mau gw anter. Katanya nanti takut 
nyusahin gw karena gw OSIS waktu itu" Ujar akbar. 


"Udah jangan ribut terus! gak epic tau, kalian ribut di depan 
kantor polisi. Mending langsung di Ring tinju,"ucap Aurel 
asal asalan. 

"Oke ikut gw"ucap Abadi sambil menarik tangan akbar. 


"Eh eh jangan gw cuma bercanda, Abadi lepasin dia. Dia 
juga gak sepenuhnya salah!"seru Aurel sambil melepaskan 
tangan Abadi dari akbar. 


Allahuakbar allahuakbar suara azan magrib berkumandang. 


"Mending kita sholat aja biar tenang" Ujar aurel. 


"Hmm.."Abadi menghela napas lalu menarik tangan aurel 
untuk pergi ke masjid dekat situ diikuti oleh Akbar. 

Setelah selesai sholat mereka pergi ke parkiran dimana 
motor mereka di parkiran. 


Tiba-tiba aurel melihat Sakura dari kejauhan dan seolah olah 
mengkode kepadanya untuk ke sana. Aurel lalu pergi ke 
tempat sakura. 


"Eh mau kemana lo? " Tanya Abadi. 
"G-gw mau ke sana sebentar" Ujar aurel sambil pergi. 


Abadi hanya mengangguk lalu menatap tajam Akbar 
sedangkan akbar hanya diam dengan sedih karena ia baru 
mengetahui ini sekarang. 


"Ada apa? " Tanya aurel pada sakura. 


"Gw minta tolong sama lo buat antar mereka ke taman yang 
ada dijalan ....... "Ujar sakura. 


"Untuk apa? "Tanya aurel lagi. 
"Udah cepet jangan banyak cincong"ujar sakura mulai kesal. 


"Cilok kali enak di makan"ujar aurel. 
Lalu pergi ke tempat Abadi dan akbar. 


"Woi! ngapain pandang padangan?padangan pertama awal 
aku berjumpa tet tet,"aurel bernyanyi tetapi mulut nya di 
tutup oleh Abadi. 


"Bisa diem gk sih lu?! "ucap Abadi yang kesal. 
"Mangap deh" Ujar aurel. 


"Maaf dek bukan mangap" Ujar akbar ikut bicara. 


"Serah dia mau ngomong apa bukan urusan lu" Ujar Abadi 
ketus. 


"Eh cie rebutan gw yah kalian berdua?"tanya aurel senang. 
"Dih kepedean"ucap mereka bersamaan. 

"Emm,ehh kita ke taman...... Yuk" Ajak aurel. 

"Ngapain? " Tanya mereka bersamaan. 


"Ecie barengan, awas jodoh eh engga deh nanti GAY 
lagi,"ujar Aurel sambil ngakak. 


"Bangek lu"ujar Abadi. 


Aurel hanya tertawa sampai sakit perut karena berhasil 
membuat Abadi marah. 


"Udah kalian ini kaya anak kecil aja, ayo kita ke taman itu 
aja pasti ada yang penting kan rel?"tanya Akbar pada Aurel. 


"Iya ayo pergi"ajak Aurel pada mereka. 


Lalu mereka mengendarai kendaraannya masing masing. 
Setengah jam kemudian mereka sampai di taman itu. Lalu 
mereka duduk di salah satu bangku yang tersedia di sana, 
walaupun malam tetapi taman itu tidak gelap karena 
penerangan yang memadai. 


"Mau ngapain sih kita kesini?"tanya Abadi. 
"Udah kita tunggu aja"ujar Aurel. 
"Hah tunggu siapa rel?"tanya Akbar. 


"Udah lah kalian ini banyak tangga, cepek telinga gw 
dengernya tau nggak'"ujar Aurel kesal karena mereka 


berdua banyak tanya. 
"Tanya!"ujar mereka berdua bersamaan. 


"Serah gw, mulut mulut gw"ujar Aurel sambil mengeluarkan 
lidahnya pada mereka berdua. 


Tiba-tiba ada cahaya terang di hadapan mereka, mereka 
menutup matanya karena silau setelah beberapa saat 
cahaya itu meredup dan menampilkan seorang wanita 
cantik berbaju putih. 


"K-kamu.. "ujar Akbar. 
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aja gak ada tongkat di situ yah 


"Iya aku.." Ujar sakura. 


"Kakak" Ujar Abadi sambil mendekat ke sakura lalu ingin 
memeluk sakura tetapi sakura melarangnya. 


"Dek maaf kamu engga bakal bisa meluk kakak lagi, kakak 
udah meninggal dan kamu harus ikhlasin kakak yah" Ujar 
sakura sedih. 


"I-iya kak aku akan berusaha ikhlasin kakak biar tenang di 
sana" Ujar Abadi sambil menunduk sedih. 


"Sakura maafin gw, g-gw engga tau kalo lo udah gak ada 
dan gw udah selingkuh sama jeni" Ujar Akbar sedih. 


"Gw udah tau bar, gw percaya kok sama lo" Ujar sakura. 


"Rel, makasih yah lo udah mau bantu gw buat cari jasad gw 
dan lo juga udah bantu gw buat ngasih tau Abadi kalo gw 
udah meninggal" Ujar sakura pada Aurel. 


"Slow ae, slow, gw udah anggep lo sebagai kakak gw 
sendiri" Ujar Aurel sempat sempatnya dia santai di suasana 
seperti ini. 


Sakura hanya mengangguk saja. 


"Dek kakak pesan sama kamu jangan pernah tinggalkan 
sholat,harus rajin belajar jangan pilih pilih temen yah, inget 
kamu udah engga punya siapa siapa lagi kakak udah gak 
ada disamping kamu, harus belajar mandiri" Ujar sakura 
sambil tersenyum getir. 


Aurel yang mendengar perkataan sakura dadanya terasa 
sesak dan tanpa ia sadari air matanya jatuh. 


"Jangan nangis rel gw gak mau kepergian gw jadi kesedihan 
buat kalian" Ujar sakura. 


"Si-siapa yang nangis orang gw kelilipan" Ujar Aurel sambil 
mengusap air matanya. 


"Sak jangan pergi gw gak mau kehilangan lo" Ujar Akbar. 


"Harusnya lo bilang kaya gitu dari dulu dan lo jagain kak 
sakura bukan sekarang" Ujar Abadi emosi. 


"G-gw gak tahu kalau kejadian ini bakal terjadi" Ujar Akbar 
sambil menjambak rambutnya putus asa. 


"Udah cukup!! ini emang udah takdir gw jadi kalian jangan 
berantem gw gak mau gara gara gw kalian musuhan" Ujar 
sakura sedih. 

"Ini emang salah dia kak" Ujar Abadi sambil emosi. 


"Abadi udah jangan emosian, harusnya ini kesempatan lo 
buat berbicara sama kak sakura walupun cuma sebentar" 


Ujar Aurel sambil memelankan suaranya di akhir ucapannya. 


"Iya dek kakak gak bakal lama di sini kakak harus kembali 
ke alam kakak, mungkin ini terakhir kalinya kamu ngeliat 
kakak" Ujar sakura sambil tersenyum getir. 


Tubuh sakura perlahan memudar. 


"Dek ingat selalu pesan kakak yah, kakak sayang banget 
sama kamu" Ujar sakura pada Adiknya itu. 
Abadi hanya tertunduk sedih. 


"Rel makasih banget udah mau bantuin gw karena lo gw 
bisa kembali ke alam gw dengan tenang dan dan maaf gw 
udah ngrepotin lo sama udah ganggu lo hehe " Ujar sakura 
sambil tertawa getir. 

Aurel kembali mengeluarkan air matanya. 


"Dan kamu Akbar aku harap kamu bisa nemuin perempuan 
yang jauh lebih baik dari aku" Ujar sakura pada Akbar. 


"Gw pergi yah gw mohon ikhlasin kepergian gw dan jangan 
sedih karena gw selalu ada di samping kalian " Ujar sakura. 


Tiba-tiba cahaya terang itu datang lagi dan tubuh sakura 
memudar. Sakura tersenyum sambil melambaikan 
tangannya lalu hilang dari hadapan mereka bertiga. 


"Kakak..... "teriak Abadi. 


"Kenapa?! Kenapa?! Orang yang gw sayang semuanya pergi 
ninggalin gw sendirian" Ujar Abadi sambil menangis. 


Aurel yang melihat Abadi menangis ikut menangis juga 
sedangkan Akbar hanya tertunduk sedih sambil 
mengeluarkan air matanya tetapi tidak disadari oleh Aurel 
dan Abadi. 


"Elo engga sendiri disini ada gw yang selalu ada buat lo" 
Ujar Aurel. 


"Ma-makasih rel" Ujar Abadi sedih. 


"Lo engga bakal tergantikan sak lo satu satunya yang ada 
dihati gw" Ujar Akbar. 


"Bulshit kalo kak sakura satu satunya dihati lo, kenapa lo 
selingkuh kah?! " Tanya Abadi. 


"G-gw hilap, maafin gw plis gw gak mau dibenci sama adik 
orang yang gw sayang" Ujar Akbar memohonnya. 


"Iya maafin bang Akbar biar kak sakura tenang disana" Ujar 
Aurel. 


Abadi hanya diam dan merenungkan perkataan Aurel. 


"Sekarang kita pulang yah udah mau jam 00:00 nih " Ujar 
Aurel. 


"Iya ayo" Ujar Abadi. 
Lalu mereka bertiga pulang ke rumahnya masing-masing. 


End 


Tapi boong hayu pabale pabale:v 
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Abadi mengantar Aurel pulang. Walaupun mereka membawa 
motor sendiri sendiri tetapi Abadi tetap tidak enak jika tidak 
mengantarkan Aurel pulang karena ini sudah larut malam. 


"Mampir dulu" Ujar Aurel pada Abadi. 


"Engga gausah rel udah malem salam aja buat mama lo 
maaf gw gak bisa pamitan" Ujar Abadi. 


"Ohh yaudah nanti gw sampein" Ujar Aurel. 


"Gw pulang dulu" Ujar Abadi sambil menghidupkan 
motornya lalu pergi. 


"Dahh" Ujar Aurel pada Abadi yang sudah jauh. 


Aurel lalu masuk ke dalam rumah sambil mengendap-endap 
karena takut bundanya marah karena ia pulang malam. 


Tiba-tiba ada yang menepuk pundaknya. 


"Mbk kunti eh mbk kunti" Ujar Aurel terkejut. 


"Enak aja bunda dibilang mbk kunti" Ujar Sinta. 


"Ehh bunda kirain mbk kunti" Ujar Aurel sambil 
cengengesan. 


"Ngapain aja kamu sampe pulang jam 00:00?!" Tanya Sinta. 


"It-itu bun motor Aurel kehabisan oli" jawab Aurel 
berbohong. 


"Habis oli?! Biasanya motor tuh sering kehabisan bensin kok 
ini kehabisan oli sih??" Tanya Sinta. 


"Kan motor Aurel mah beda sama motor lain" Ujar Aurel. 


"Hmm yaudah kamu tidur udah malem besok kamu sekolah 
kan!?" Ujar Sinta. 


"Iya bun Aurel juga udah ngantuk nih" Ujar Aurel. 


"Iya sana bunda juga udah ngantuk nungguin kamu pulang" 
Ujar Sinta. 


"Ehh bunda ada salam dari Abadi. Katanya dia minta maaf 
engga bisa pamitan" Ujar Aurel. 


"Iya gapapa kok khusus calon mantu"ujar Sinta. 


"Dih bunda apaan sih,"ujar Aurel kesal karena bundanya 
selalu menggodanya. 


Ketika Aurel mau masuk ke kamar tiba tiba listrik mati. 


"Seperti mati lampu ya sayang seperti mati lampu" Ujar 
Aurel malah nyanyi. 


"Emang mati lampu Aurel" Ujar Sinta sambil menepuk 
jidatnya. 


Lalu pergi mencari lilin. 
"Bunda mau kemana??" Tanya Aurel takut. 
"Bunda mau ngambil lilin di rak dapur" Jawab Sinta. 


"Ikut..." Ujar Aurel sambil mengejar bundanya yang sudah 
pergi ke dapur. 


"Nih bawa ke kamar jangan ditaro deket hordeng yah nanti 
kebakaran" Ujar Sinta. 


"Iya bunda,eh bunda mau gak banyak duit??" Tanya Aurel 
pada bundanya. 


"Mau lah mana ada orang yang gak mau duit banyak" Jawab 
Sinta. 


"Nah kalo gitu Aurel siap jagain lilinnya, bunda yang 
beraksi" Ujar Aurel. 


"Sembarangan, kamu nyuruh bunda ngepet!??" Ujar Sinta 
sambil menjewer telinga Aurel. 


"Aduh sakit bunda, nanti anakmu yang cantik ini jadi 
Pinokio gimana??" Ujar Aurel. 


"Kan yang bunda jewer telinga kamu bukan hidung" Ujar 
Sinta. 


"Ohh iya Aurel lupa" Ujar Aurel sambil menyengir kuda. 
"Udah sana tidur udah malem" Ujar Sinta. 
"Ahsiap bunda" Ujar Aurel sambil pergi ke kamarnya. 


Dikamar. 
"Astaghfirullah setan apakah itu??" Ujar Aurel sambil 


mengelus dadanya. 


"Punya dosa apakah aku ini sampe dikatain setan" Batin bar 
bar. 


"Elu ternyata gw kira setan"ujar Aurel sambil menggendong 
Bar bar ke kasurnya. 


Author pov: Mereka lalu tidur eh engga cuma Aurel yang 
tidur si bar bar mah begadang canda gadang:v 


Kukuruyuk suara ayam jantan berkokok 

"Emm ganggu aja tu ayam,gw goreng enak kali eh jangan 
deh ayam tetangga" Ujar Aurel sambil tertawa lalu pergi ke 
kamar mandi untuk mandi. 


Selesai mandi ia lalu memakai seragam dan pergi ke dapur 
untuk sarapan. 


"Pag..." Ucapan Aurel terhenti saat melihat Ayahnya yang 
sudah duduk bangku. 


"Ayah pulang kok gak kasih tau Aurel sih?!" Ujar Aurel 
sambil memeluk ayahnya. 


"Hehe maaf ayah kan mau kasih Sempres ke kamu" Ujar 
Hendra. 


"Suprise ayah suprise bukan Sempres" Ujar Aurel. 
"Ohh iya itu" Ujar Hendra. 
"Udah sarapan dulu kamu nanti telat sekolahnya" Ujar Sinta. 


"Siap bunda" Ujar Aurel sambil memakan sarapannya. 


Selesai makan Aurel lalu mencium tangan kedua orang 
tuanya lalu pergi ke sekolah. 


Di sekolah. 
"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh" Ujar Aurel 
sambil memasuki kelas. 


"Walaikumsalam warohmatulohi wabarakatuh" Ujar satu 
kelas bersamaan. 


"Tumben lu pada jawab gw bisanya gw di kacangin" Tanya 
Aurel. 


"Ya kan biasanya lu ngucap yang gak bener kalo sekarang lu 
ngucapin salam ya pasti mereka jawab lah" Ujar Dinda. 


"Oh" Aurel hanya ber oh ria lalu duduk di bangkunya. 


Lima menit kemudian mereka belajar seperti biasa. Selesai 
belajar mereka semua istirahat di kantin. 


Di kantin. 
"Eh kok Abadi gak masuk sekolah yah?" Tanya Aurel pada 
Dinda. 


"Mana gw tahu" Ujar Dinda. 


"LU mah gak tau mulu, kapan sih taunya!" Ujar Aurel sambil 
memakan baksonya. 
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Setelah selesai makan, mereka belajar dikelas karena sudah 
bunyi loceng, Satu jam kemudian mereka pulang. 

Saat sampai di rumah ia lalu mengganti pakaian dan 
menghampiri kedua orang tuanya yang sedang menonton 
acara televisi diruang keluarga. 


"Ayah bunda i'm coming" Ujar Aurel sambil duduk di 
sebelah Ayahnya. 


"Ayah oleh oleh Aurel mana??" Tanya Aurel. 


"Oleh oleh?! Emang ayah ada janji yah sama kamu buat 
bawa oleh oleh kalo pulang??" Tanya Hendra. 


"Iya rel ayah kan gak ada janji sama kamu, terus kamu ini 
bukannya pijitin ayah tuh capek malah minta oleh oleh" Ujar 
Sinta. 


"Yakan Aurel pengen oleh oleh dari Bogor bun" Ujar Aurel 
sambil memanyunkan bibirnya. 


"Jangan manyun dong anak ayah yang cantik, ayah bawa 
oleh oleh kok buat kamu" Ujar Hendra sambil mengelus 
pucuk kepala Aurel. 


Aurel lalu sumringah. 
"Beneran yah? Mana mana??" Tanya Aurel kegirangan. 


"Itu tadi waktu kamu makan bunda taro di kamar kamu" Ujar 
Sinta. 


Tanpa pikir lagi Aurel lalu pergi ke kamarnya dan benar saja 
ada bag dia atas kasur nya. la tersenyum kegirangan tetapi 
senyumnya pudar ketika mendengar suara dari kamar 
mandinya. Aurel lalu pergi ke kamar mandi untuk mengecek 
suara itu. 


Saat di depan cermin ia dikagetkan oleh bayangan di cermin 
yang memperlihatkan seorang wanita yang berwajah seram 
sedang melihat ke arahnya. 


Tak seperti biasanya Aurel kini hanya mematung melihat 
hantu itu karena aura yang sangat kuat dan Aurel ingin 
berteriak tetapi tidak bisa, lalu hantu itu mengeluarkan 
tangannya seolah olah ingin mengajak Aurel untuk ikut 
dengan nya. Tiba-tiba tubuh Aurel seperti di sedot kedalam 
cermin dan bush..Aurel masuk ke dalam cermin itu. 


Suasana di dalam cermin itu gelap seperti malam hari tak 
ada senter atau apapun alat penerang lainnya. 

Dengan segala kekuatannya Aurel berusaha untuk berbicara 
dan berhasil. 


"Tempat apa ini??" Tanya Aurel pada hantu itu. 


"Ini adalah tempat dimana kamu harus tinggal haha" Jawab 
hantu itu sambil tertawa suaranya membuat telinga Aurel 
ingin pecah. 


"Gak ini bukan alam gw, keluarin gw dari tempat ini" Ujar 
Aurel mulai memberanikan diri. 


"Tidak kamu harus tinggal disini bersama ku sebagai ganti 
karena kakek mu telah mengingkari janjinya untuk terus 
bersama ku" Ujar hantu itu dengan tatapan membunuh 
pada Aurel. 


"Kakek?! Kakek siapa yang kau maksud??" Tanya Aurel. 


"Sudah jangan banyak tanya kau harus ikut ke rumah mu 
yang baru haha" Ujar hantu itu sambil tertawa lalu terbang 
membawa Aurel. 


Dalam sekejap mata mereka sampai di depan istana mewah. 
Aurel terkagum kagum melihat istana itu, mereka masuk 
kedalam semua makhluk berbagai macam bentuk semuanya 
tunduk ketika mereka berdua lewat dihadapkan mereka. 


"Sepertinya wanita ini adalah pemimpin mereka" Batin 
Aurel. 


Mereka ke tempat makan di sana sudah banyak lauk pauk 
buah-buahan dan segala macam makanan yang mewah dan 
enak membuat Aurel tergiur. 


"Kau pasti lapar ayo makan ini semua di siapkan untuk 
menyambut kedatangan mu Aurel" Ujar hantu itu. 


"Darimana kau tau nama ku??" Tanya Aurel. 


"Bukan hanya nama, aku tau semua tentang mu, 
keluargamu, bahkan orang yang kau sukai" Ujar hantu itu 
sambil tersenyum. 


"Sebenarnya kau mau apa??!!" Tanya Aurel sambil 
meninggikan suaranya. 


"Sutt...diam dan makan atau akan ku robek mulutmu" Ujar 
hantu itu sambil menaruh telunjuk nya di mulut Aurel. 


Aurel lalu duduk di salah satu bangku dan melihat makanan 
yang enak enak itu tetapi ia teringat dengan buku yang 
pernah ia baca tentang alam gaib dimana semua makanan 
yang mereka sediakan tidak sama dengan yang dilihat 
melaikan makanan itu adalah cacing, ulat, kotoran dan 
sebagainya membuat Aurel tak nafsu makan. 


"Aku masih kenyang, aku ingin istirahat" Ujar Aurel. 


"Baik lah kalau itu maumu aku akan mengantarkan mu ke 
kamar baru mu" Ujar hantu itu lalu mengantar Aurel ke 
salah satu kamar mewah. 


Sampai di kamar Aurel lalu masuk dan merebahkan tubuh 
nya Aurel pura pura tidur padahal ia sedang memikirkan 
bagaimana cara keluar dari tempat ini.Hantu itu lalu keluar 
dari kamar. 


"Gimana cara gw keluar dari tempat ini??" Ujar Aurel 
menopang dagunya sambil berpikir. 
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Saat Aurel sedang sibuk berpikir bagaimana cara keluar dari 
tempat itu, ia dihampiri oleh salah satu hantu perempuan 
yang berparas cantik tetapi tidak menapak ke lantai. 


"Ada apa? Mengapa kau tidak tidur??" Tanya hantu 
perempuan itu. 


"Ak-aku belum mengantuk" Jawab Aurel kikuk. 


"Bagaimana kalau kita berkeliling, pasti kau ingin tahu 
seberapa besar istana ini." Ujar hantu perempuan itu. 


"I-iya." Ujar Aurel. 
"Hmm ini kesempatan gw buat kabur." Batin Aurel. 


"Ayo." Ujar hantu perempuan itu sambil menarik tangan 
Aurel walupun tidak sepenuhnya menapak ke tangan Aurel 
tetapi Aurel merasakan seperti disentuh. 


Mereka keluar dari kamar lalu Aurel melihat banyak sekali 
penjaga disana yang bertubuh kekar dan berwajah seram. 


"Ngegym dimana tuh setan bisa keker kek gitu" Batin Aurel. 


Saat mereka sedang berjalan tiba-tiba Aurel berhenti di 
depan salah satu ruangan. 


"Ada apa?mengapa kau berhenti??" Tanya hantu perempuan 
itu. 


"Tidak ini adalah ruang penjara untuk mereka yang 
membangkang pada ratu" Jawab hantu perempuan itu. 


"Ayolah sekali saja, aku ingin melihat mereka" Ujar Aurel 
merengek. 


"Hmm baiklah kalau begitu, penjaga buka pintunya" 
Perintah hantu perempuan itu pada penjaga pintu penjara. 


Pintu terbuka mereka lalu masuk, di dalam penjara itu 
terdapat berbagai macam makhluk halus dari kuntilanak, 
pocong, genderuwo, tuyul, dan lain lain. Aurel sudah tidak 
kuat dengan aroma busuk menyengat dari para hantu, ia 
lalu keluar dan diikuti oleh hantu perempuan itu. 


Mereka berjalan menuju kamar Aurel tetapi langkah Aurel 
terhenti saat mendengar tangisan seseorang dari salah satu 
ruangan di sebelah kamarnya. 


"Siapa yang menangis?" Tanya Aurel pada hantu perempuan 
itu. 


"Dia adalah musuh dari ratu" Jawab hantu perempuan itu. 
"Musuh?mengapa dia didalam sana??" Tanya Aurel lagi. 


"Dia sudah di kalahkan oleh ratu dan disekap didalam sudah 
lebih dari 10 tahun lamanya" Ujar hantu perempuan itu. 


"Ohh begitu ya, boleh aku melihatnya?" Tanya Aurel. 


"Tidak, ini sudah larut malam sebaiknya kau tidur agar ratu 
tidak marah" Ujar hantu perempuan itu. 


Aurel hanya mengangguk lalu masuk ke kamarnya, padahal 
ia sangat penasaran siapa kah musuh dari hantu yang 
sudah membawanya ke alam gaib itu. 


Pagi menjelang, tidak ada suara ayam berkokok seperti di 
alam Aurel. Aurel bangun dan pergi ke kamar mandi untuk 
berangkat ke sekolah tetapi ia ingat bahwa sekarang ia 
sedang di alam gaib, bukan di alamnya. 


"Hadeh gw mau mandi tapi takut nanti airnya berubah jadi 
darah atau nanah gimana" Ujar Aurel sambil memanyunkan 
bibirnya. 


"Tenang saja air itu tidak akan berubah jadi darah ataupun 
nanah" Ujar hantu yang membawa Aurel ke alam gaib itu. 


"Sejak kapan kau disini?" Tanya Aurel. 


"Sejak tadi aku menunggumu bangun tidur Aurel" Jawab 
hantu itu. 


"Sebenarnya siapa kau??" Tanya Aurel. 
"Aku adalah ratu di sini namaku Meliska" Ujar hantu itu. 


"Ohh baiklah aku mandi dulu" Ujar Aurel sambil pergi 
kekamar mandi. 


"Aku tunggu kau di ruang makan" Ujar Meliska lalu 
menghilang. 


Selesai mandi Aurel memakai pakaian yang sudah disiapkan 
entah oleh siapa. Aurel lalu pergi ke ruang makan sesuai 
perintah Meliska. 


"Ahirnya kau datang juga" Ujar Meliska. 
Aurel lalu duduk di sebelah Meliska. 


"Silahkan dimakan atau kau akan mati kelaparan karena 
sejak kemarin kau tidak makan" Ujar Meliska. 


"Ak-aku ingin pulang" Ujar Aurel sambil menunduk. 


"Sudah ku bilang kau akan tinggal bersama ku selamanya 
menggantikan kakek mu yang telah ingkar janji" Ujar 
Meliska sedikit emosi. 


"Ba-baik lah" Ujar Aurel ketakutan sambil makan buah 
semangka yang telah di potong kecil kecil. 


"Aku pergi ke ritual dulu kau akan di temani oleh Bella" Ujar 
Meliska lalu pergi dari ruang makan. 


"Bella siapa?" Ujar Aurel bingung. 


"Hai aku Bella" Ujar hantu perempuan yang kemarin 
mengajak Aurel berkeliling. 


Uhuk uhuk Aurel tersedak, "jadi kau Bella" Tanya Aurel. 


"Iya aku Bella aku adalah pelayan mu sekarang" Jawab 
Bella. 


"Ohh gitu yah, ehh Meliska mau ke ritual apa?? Kepo dikit 
gapapa kan" Ujar Aurel sambil menaik turunkan alisnya. 


"Ratu hendak ritual..... 
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"Ratu hendak ritual...eh ayo kita berkeliling lagi" Ujar Bella 
mengalihkan pembicaraan. 


"Eh lu kok ngalihin pembicaraan sih." Ujar Aurel kesal. 


"Maksud kamu gimana yah?," Tanya Bella pura pura tidak 
paham. 


"ya lu malah ngalihin pembicaraan gw ngomong ini lu 
ngomong ono"jawab Aurel kesal. 


"Ini ono itu apa??" Tanya Bella bingung. 


"Hadeh gini nih kalo mainnya cuma keliling rumah" Ujar 
Aurel sambil menepuk jidatnya. 


"Aku kan tinggal di istana bukan dirumah" Ujar Bella 
dengan polosnya. 


"Astaghfirullah kuatkan hambamu ini ya Allah menghadapi 
setan yang otaknya setengah" Ujar Aurel sambil mengelus 
dadanya. 


"Skip udah ayo kita keliling lagi" Ujar Aurel sambil pergi 
duluan. 


"Iya..." Ujar Bella lalu mengejar Aurel. 


Mereka berkeliling istana dan berhenti di depan salah satu 
ruangan,yang aromanya penuh dengan aroma lilin dibakar 
lalu ada suara beberapa orang yang sedang merapalkan 
kata kata yang asing ditelinga Aurel. Aurel mengintip 
ternyata di dalam ada Meliska dan beberapa orang yang 
sedang melingkari lambang. 


"Lambang apa itu Bella??" Tanya Aurel. 

"It-itu lambang pemuja dewa kami" Jawab Bella kikuk. 
"Dewa apaan?!" Tanya Aurel lagi. 

"De-dewa iblis" Jawab Bella. 

"Dewa iblis??!" Ujar Aurel terkejut. 

"Iya.." Jawab Bella lagi. 


"Gw harus cepet cepet cari cara buat keluar dari alam ini 
bahaya nanti gw disuruh nyembah iblis lagi" Batin Aurel. 


"Aurel.." Panggil Bella karena Aurel sedang melamun. 
"Eh iya, ada apa??" Tanya AurelAurel terkejut. 
"Engga kamu kenapa melamun?" Tanya Bella. 


"Engga gw gak ngelamun kok, salah lihat kali lu" Jawab 
Aurel mengeles. 


"Salah lihat gimana jelas jelas aku lihat kamu ngelamun 
kok" Ujar Bella. 


"Ya mungkin mata lu kelilipan gajah kali" Ujar Aurel asal 
asalan. 


"Emang bisa??" Tanya Bella serius. 


"Bisa, dah lah ayo ke kamar gw capek" Ujar Aurel lalu pergi 
duluan ke kamar. 


"Gajah kan besar kok bisa muat masuk kemata??" Pikir Bella 
dengan gobloknya lalu mengejar Aurel yang sudah duluan. 


Sampai di kamar Aurel ternyata Aurel telah tidur. Padahal 
sih Aurel hanya pura pura tidur karena ia tidak mau 
diganggu oleh Bella yang otaknya lemot ini. 


"Aurel udah tidur ternyata Yaudah aku pergi aja deh" Ujar 
Bella lalu menghilang. 


Aurel lalu bangun dari pura pura tidurnya. 


"Hmm gw harus nemuin cara buat keluar dari alam ini 
kasian bunda sama ayah pasti nyariin gw" Ujar Aurel sambil 
bepikir. 


Saat Aurel melihat lihat sekitar kamarnya ternyata ada 
jendela di sana ide Aurel pun muncul secara mendadak. 


"Azek gw punya ide, gimana kalo gw keluar lewat jendela 
aja" Ujar Aurel sambil menuju jendela itu. 


"Hmm gak tinggi juga, oke nanti malem gw harus kabur dari 
sini" Ujar Aurel. 


Tiba-tiba Meliska muncul dihadapkan Aurel. 


"Eh buset ngagetin aja lu" Ujar Aurel sambil mengelus 
dadanya. 


"Maaf, apa kau sudah makan??" Tanya Meliska. 


"Belum gw belum laper" Ujar Aurel berbohong padahal 
cacing diperut nya sudah demo. 


"Aku tahu kau berbohong, ayo kita makan" Ujar Meliska 
sambil menarik tangan Aurel menuju ke ruang makan. 


Mereka sampai di ruang makan lalu menyantap hidangan 
dengan lahapnya, Aurel sudah tidak memperdulikan 
bayangan nya tentang makanan di alam gaib karena 
perutnya sudah lapar dan ia perlu tenaga untuk kabur dari 
tempat itu. 


Selesai makan Aurel hendak pergi ke taman yang ada di 
sebelah istana, tetapi Meliska melarangnya. 


"Ini sudah malam Aurel sebaiknya kamu tidur" Ujar Meliska. 


"Malam?? Perasaan tadi siang kok sekarang udah malem??" 
Tanya Aurel bingung. 


"Ya beginilah alam gaib tidak seperti alam mu Aurel jadi 
biasakan lah" Ujar Meliska. 


"Hmm yaudah gw mau tidur" Ujar Aurel sambil pergi ke 
kamarnya. 


Sampai di kamar Aurel pura pura tidur lagi karena ia tau 
Bella akan menghampiri nya dan benar saja Bella 
menghampiri Aurel tetapi yang ia tau Aurel sudah tidur lalu 
ia pergi karena tidak mau mengganggu waktu istirahat 
Aurel. 


Aurel lalu bangun dan langsung pergi ke jendela kamarnya. 
"Saatnya beraksi" Ujar Aurel. 


"Eh tapi pake apa gw turun gw kan bukan spiderman yang 
bisa gelantungan" Ujar Aurel. 


Aurel lalu mencari benda untuk dia pakai buat keluar dari 
tempat itu ia menemukan tali tambang lalu mengikatnya di 
jendela dan ia pun turun dengan perlahan. 


Happ.. Aurel sudah sampai dibawah dan baru dua langkah ia 
sudah di kagetkan dengan suara orang yang memanggilnya. 


"Aurel....." Panggil seseorang. 

Aurel terkejut saat melihat orang yang memanggilnya. 
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"Si-siapa kau??," Tanya Aurel ketakutan. 


Hantu itupun merangkak mendekat kearah Aurel. 


"Aku yang akan membantumu keluar dari sini." Jawab hantu 
itu. 


"Me-membantu ku??, " Tanya Aurel bingung. 


Hantu itu lalu berdiri dihadapan Aurel dan merubah wujud 
nya agar Aurel tidak takut padanya. 


"Iya, aku akan membantumu untuk keluar dari tempat ini." 
Ujar Hantu itu sambil menarik tangan Aurel. 


Author pov: Saat di alam gaib Aurel bisa merasakan 
sentuhan atau tarikan tangan dari hantu hantu yang ada di 
alam gaib tidak seperti di alam yang ditinggali oleh Aurel 
dimana ia tidak bisa merasakan sentuhan dari para hantu 
seperti contoh saat Aurel menubruk tubuh Sakura. 


"Siapa kau??" Tanya Aurel. 


"Aku Erlina aku adalah penolongmu." Ujar Erlina sambil 
terus menarik tangan Aurel. 


"Pe-penolong ku??" Tanya Aurel terkejut. 


Sedangkan Erlina hanya diam. Mereka sampai disuatu 
tempat yang sangat unik menurut Aurel. 


"Wih kerenn... Bisa keluar air dari atap" Ujar Aurel takjub. 


Sambil menepuk jidatnya."itu bukan air Aurel itu cerobong 
asap"ujar Erlina. 


"Ohh pantesan saya mencium bau bau...kayu dibakar, ehh 
lo tau darimana nama gw Aurel??" Tanya Aurel. 


"Aku tahu namamu dari tuan Johan" Jawab Erlina. 
"Tuan Johan?? Apakah itu my daughter??" Tanya Aurel. 


"My grandpa astaga bukan my daughter, kamu sekolah 
engga sih?!" Ujar Erlina yang mulai kesal karena ulah Aurel. 


"Lo tau sekolah dari mana??" Tanya Aurel serius. 


"Aku dulu pernah dibawa oleh tuan ke alam mu" Jawab 
Erlina. 


"Ohhh, Eh lo kok bisa kenal sama kakek gw??" Tanya Aurel. 


"Lebih baik kita bicara didalam" Ujar Erlina sambil menarik 
tangan Aurel. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang memperlihatkan 
mereka berdua. 


Erlina dan Aurel masuk kedalam rumah. Lalu Aurel duduk di 
sofa yang empuk dan nyaman. 


"Lanjut dong ceritanya gw kepo" Ujar Aurel. 
"Baiklah..." Ujar Erlina. 


"Ini berawal dari aku ditolong oleh kakekmu saat itu aku 
dipenjara oleh ratu jahat yang telah membawamu ke alam 
ini, kakek mu adalah seorang indigo sama seperti mu dia 
datang ke alam ku karena jebakan ratu jahat itu dia ingin 
memakan dan mempersembahan kakek mu untuk abadi lalu 
sebagiannya lagi dipersembahkan pada dewa iblis. Kakekmu 
mengetahui rencana jahat itu lalu ia kabur dari istana saat 
ia hendak kabur kakekmu melihat aku yang sedang 
digantung dipenjara ia merasa iba lalu membebaskan ku, 
kami pergi ke gua dan dia mengobati lukaku dan aku 
bingung hendak membalas budinya dengan apa lalu aku 
membalas budinya dengan menjadi pelayanannya yang 
selalu setia membantu kakekmu. Sampai pada suatu hari 
kakekmu membuat tempat ini sebagai tempat tinggal dan 
waktu itu kakekmu berpesan padaku jikalau ia tidak kembali 
lagi dan beberapa tahun kemudian ada anak indigo yang 
dijebak lagi oleh ratu jahat itu aku disuruh membantu anak 
itu untuk keluar dari alam ini karena anak itu adalah cucuku 
kelak, aku terkejut karena tuan bisa memprediksi kejadian 
di masa depan lalu kakekmu pergi ke suatu tempat katanya 
itu adalah alamnya dan aku dibawanya saat itu dia sudah 
mempunyai istri dan dua orang anak laki-laki dan 
perempuan.Pada saat usia anak laki-lakinya 14 tahun dia 
meninggal karena ulah ratu jahat yang pergi ke alam 
kakekmu dan mencelakakan anaknya hingga meninggal 
kakekmu ingin membalas dendam dengan mengunci semua 
pintu masuk makhluk halus yang ada di alam ini dengan 
kemampuannya dan titik pintunya adalah cermin yang 
membawamu ke alam ini dan kakekmu tersedot kedalam 


saat itu aku ingin menolongnya tetapi aku tidak bisa nenek 
mu sudah menjerit ketakutan karena kakekmu tersedot 
kedalam sebelum sepenuhnya tersedot kakekmu berpesan 
pada nenekmu "Jaga anak kita baik baik didik dia dengan 
benar dan jangan pernah bilang dimana keberadaan ku, 
tunggu saat yang tepat baru kau boleh memberi taunya apa 
sebenarnya yang terjadi dan jangan sampai ada orang yang 
membeli rumah ini jika kau sudah tua kau harus mewariskan 
rumah ini pada anak kita aku mencintaimu jaga dirimu dan 
anak kita" Itu adalah ucapan terakhir kakekmu untuk nenek 
mu aku juga tersedot ke dalam karena itu memang alamku. 
Dan begitu lah ceritanya"ujar Erlina menjelaskan panjang 
kali lebar kali tinggi kali ciliwung eh. 


"Ohh begitu ceritanya lalu mengapa kau bisa di penjara 
orang ratu jahat itu??" Tanya Aurel. 


"Saat itu aku mencuri sedikit makanan dari istananya 
karena aku kelaparan dan dia sebagai ratu di alam ini tidak 
pernah memperdulikan rakyat nya sama sekali" Jawab 
Erlina. 


"Lalu apakah kakek ku masih hidup??" Tanya Aurel. 
"Kakekmu.... 
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"Kakekmu... di-dia sedang bertapa di sebuah tempat tapi 
aku tidak mengetahui apakah dia masih hidup atau tidak" 
Jawab Erlina. 


"Lalu gimana cara gw keluar dari alam ini??" Tanya Aurel. 


"Tenang saja aku sudah mengetahui cara keluar dari alam ku 
ini tetapi itu tidak mudah" Jawab Erlina serius. 


"Apapun caranya gw lakuin!, daripada gw jadi santapan si 
ratu jelek itu" Ujar Aurel. 


"Baiklah, kau harus istirahat karena mulai besok kau harus 
berkerja keras untuk keluar dari alam ini" Ujar Erlina. 


"Oke oke gw juga udah ngantuk nih, eh mana kamar gw??" 
Tanya Aurel. 


"Kamar mu disana" Ujar Erlina sambil menunjuk ke arah 
salah satu kamar. 


Aurel lalu masuk kedalam dan tertidur dengan pulasnya 
karena ia sangat lelah. Keesokan paginya Aurel terbangun 


lalu keluar dari kamarnya dan terkejut karena di meja sudah 
banyak buah buahan yang terlihat lezat bagi Aurel karena ia 
sedang lapar. 


Saat Aurel hendak mengambil salah satu apel tangannya 
dipukul oleh Erlina. 


"Mandi dulu baru makan, tuh bajunya udah ada di kamar 
mandi" Perintah Erlina. 


"Heem, eh lu nyolong darimana kok gak ngajak gw?" Tanya 
Aurel. 


"Aku gak nyolong aku membeli dan mencari dihutan" Jawab 
Erlina. 


Aurel hanya ber oh ria lalu pergi ke kamar mandi lalu mandi. 
Selesai mandi ia lalu memakai baju yang terakhir disiapkan 
oleh Erlina dan pergi ke meja makan karena ia lapar, Aurel 
lalu makan buah buahan itu. Selesai makan Erlina mengajak 
Aurel keluar dari rumahnya. 


"Maaf aku tidak bisa mengantar mu pulang karena nanti 
orang kerajaan akan curiga padaku, kau harus pergi sendiri" 
Ujar Erlina. 


"Gimana caranya kan gw gak tau jalannya" Tanya Aurel 
kebingungan. 


"Aku akan memberikan gambaran jalan yang akan ka lalui 
untuk keluar dari alam ini" Ujar Erlina. 


"Ohh oke tapi gimana caranya??" Tanya Aurel. 


"Kau duduk dulu" Perintah Erlina. 


Aurel pun duduk, Erlina lalu menutup mata Aurel dengan 
kedua tangannya. 

Lalu keluar mata dari tangan Erlina tetapi itu bukan 
matanya Aurel melainkan hanya cara Erlina memberikan 
gambaran jalan keluar dari alam gaib itu. 


Author pov: Aurel melihat gambaran jalan yang akan ia 
lalui begitu sulit ia harus melewati jalan berkabut, Jembatan 
tua dan akan ada rintangan dari para mahluk jahat yang 
akan mencoba menggagalkan ia untuk keluar dari alam gaib 
itu. Erlina lalu melepaskan tangannya dari Aurel. 


"Wadidaw Jalannya berliku-liku kek masuk labirin aja" Ujar 
Aurel. 


"Apakah kamu siap dan berani?" Tanya Erlina. 


"Pasti dong" Jawab Aurel. 
Padahal Aurel sedikit takut. 


"Baiklah kalau begitu, bawa buah-buahan ini untuk 
persediaan makanmu dan jika kau diganggu oleh makhluk 
di jalan baca doalah tapi jika tidak mempan sebut saja nama 
kakekmu" Ujar Erlina. 


"Kenapa harus nama kakek??" Tanya Aurel. 


"Karena hampir semua makhluk di alam ini mengenal 
kakekmu" Jawab Aurel. 


"Ohh kakek gw ternyata seleb yah" Ujar Aurel bangga. 


"Cepat pergi firasat ku mengatakan bahwa akan ada prajurit 
kerajaan yang akan mencari mu" Ujar Erlina. 


"Asiapp ehh makasih yah atas bantuan lo gw gak bakal 
lupain jasa lo" Ujar Aurel sambil memeluk Erlina. 


"Itu sudah menjadi kewajiban ku sebagai pelayan kakekmu'" 
Ujar Erlina sambil membalas memeluk Aurel. 


Aurel lalu melepaskan pelukannya. 

"Udah gw berangkat yah lo jaga kesehatan jangan sampe lo 
sakit terus mati deh ehh lo kan emang udah mati" Ujar Aurel 
sambil tertawa kecil. 


"Hati hati Aurel" Ujar Erlina sambil melambaikan tangannya 
pada Aurel yang sudah pergi. 


Aurel berjalan dan terus berjalan sambil mengingat ngingat 
gambaran yang di berikan orang Erlina. 
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Aurel berhenti sebentar karena kelelahan. Aurel terkejut 
karena ia malah jalan mendekat ke istana. 


"Hadeh udah capek capek malah arah jalan ke istana puter 
balik lagi ini mah" Ujar Aurel sambil berjalan berlawanan. 


Aurel berjalan dan terus berjalan sampai ia berhenti 
dibawah pohon lalu duduk dan memakan buah yang 
diberikan oleh Erlina karena ia kelaparan, tanpa di sadari 
oleh Aurel hari sudah mulai gelap entah mengapa malam di 
alam gaib lebih lama daripada siang.Aurel tertidur dibawah 
pohon itu karena kelelahan berjalan puluhan meter. 


Aurel terbangun dari tidurnya karena mendengar suara 
berisik seperti ada yang sedang berbincang-bincang dengan 
suara keras. 


"Anjir itu suara orang atau suara toa gede amat" Ujar Aurel 
sambil mengucek matanya. 


Aurel terkejut karena hari sudah malam."Astaghfirullah gw 
tidur atau mati, udah malem aja perasaan tadi masih 
siang"ujar Aurel. 


Aurel beranjak dari bawah pohon itu menuju kerumunan 
orang yang sedang berbincang bincang. 


"Hai every body kalo nghibah ngajak ngajak ngapa gw juga 
kan mau ikut ghibah" Ujar Aurel sambil mendekat ke arah 
kerumunan itu. 


Mereka yang merasa dipanggil oleh Aurel lalu melihat ke 
arah Aurel. Aurel terkejut karena orang yang ia panggil 
ternyata makhluk halus bukan orang. 


"Astaghfirullah setan bukan manusia" Ujar Aurel. 


Aurel mundur secara perlahan dan berlari menjauh dari 
kerumunan itu tetapi kerumunan itu sepertinya sudah 
merasa diganggu oleh Aurel mereka lalu terbang dan 
mengejar Aurel. Mereka berhasil menghadang Aurel. 


Sial mereka nyegat gw lagi, batin Aurep. 


"Woi kalau berani maju satu satu jangan keroyokan kaya 
rebutan sumbangan aja" Cibir Aurel. 


"Beraninya kau berbicara seperti itu pada kami" Ujar salah 
satu hantu. 


"Ngapain takut gw manusia sedangkan kalian setan"ujar 
Aurel. 


"Dasar manusia"cibir salah satu hantu. 


Salah satu satu hendak menyerang Aurel tetapi tidak bisa 
karena Aurel segera membaca Ayat kursi. Para hantu 
menutup telinganya kesakitan. 


"Hentikan kau akan membunuh kami" Ujar salah satu hantu. 


Aurel berhenti membaca,"Baiklah, tapi gw ingatin jangan 
pernah ganggu gw lagi atau gw bakal baca ayat kursi sampe 
selesai"ancam Aurel. 


"Ba-baik lah kami berjanji" Ujar salah satu hantu. 
"Udah sono pergi" Perintah Aurel. 


Mereka lalu menghilang dari hadapan Aurel. Aurel lalu 
berjalan mencari tempat untuk istirahat, sampai disuatu 
tempat ada sebuah gubuk Aurel lalu berhenti disana lalu 
merebahkan tubuhnya karena sudah mengantuk. Keesokan 
paginya Aurel terkejut karena ia sekarang sedang berbaring 
ditanah bukan di gubuk. 


"Astaghfirullah itu gubuk atau doi ngilang tanpa pamit" Ujar 
Aurel. 


Aurel lalu beranjak pergi mencari air untuk diminum karena 
ia haus, setelah sepuluh menit berjalan Aurel menemukan 
sungai ia segera meminum air yang ada disitu. 


"Segernya, gw udah kek di gurun Sahara sampe dehidrasi 
gini" Ujar Aurel lalu pergi melanjutkan perjalanannya. 


Saat di tengah jalan Aurel berdumel sendiri, "Aduh capek 
gw kangen ayah, bunda sama bar bar" Ujar Aurel sedih. 


Aurel berjalan dan terus berjalan melewati lembah hutan 
dan anehnya ia tidak pernah bertemu dengan hewan. 


Di lain tempat ratu Meliska sedang dilanda amarah karena ia 
baru mengetahui kalau Aurel sudah tidak ada lagi di 
istananya. 


"Bella mengapa kau tidak menjaga Aurel dia adalah sumber 
keabadian ku" Ujar Meliska emosi. 


"Ma-maaf ratu saya tidak tahu saat saya melihat Aurel dia 
sedang tidur dikamarnya" Ujar Bella sambil menunduk. 


Ratu Meliska kesal lalu melempar salah satu guci. 
Brang.. 


"Perintahkan semua prajurit untuk mencari Aurel hidup atau 
mati" Perintah Meliska pada Bella. 


"Ba-baik ratu" Ujar Bella lalu pergi untuk menyampaikan 
titah ratu Meliska. 


Prajurit sedang latihan Bella datang dan memberikan 
pengumuman pada para prajurit. 


"Ini adalah perintah Ratu kalian harus mencari Aurel hidup 
atau mati segera cari" Perintah Bella. 


"Baik!!.." Ujar para prajurit bersamaan. 

Mereka lalu pergi berpencar untuk mencari Aurel. 
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Aurel berjalan dan terus berjalan sampai ia melewati jalan 
yang penuh dengan kabut tebal. 


"Ini kebakaran hutan atau apaan sih tebel amat ini kabut" 
Ujar Aurel. 


"Gw jalannya pelan pelan ajalah takut nanti gw nyungsruk 
ke jurang gimana?" Ujar Aurel sambil terus berjalan. 


Yang Aurel lihat hanya kabut tebal yang memenuhi 
pandangannya ia lalu duduk sebentar karena lelah sambil 
mengamati kabut tebal yang menyelimutinya. Lalu ia lanjut 
berjalan mengikuti kakinya mau jalan kemana. 


Sedangkan dilain tempat para prajurit sudah sampai 
dirumah Erlina dan mengetuk pintu rumahnya. 


Tok tok... 


Pintu lalu terbuka melihatkan Erlina yang terkejut karena ia 
didatangi oleh prajurit kerajaan. 


"Ada apa ini??," Tanya Erlina padahal ia tau kalau prajurit 
sedang mencari Aurel. 


"Kami sedang mencari seseorang anak indigo yang ratu 
bawa dari alam manusia, apakah kamu melihat nya??," 
Tanya salah satu prajurit. 


"Aku tidak melihat nya karena aku sedang sibuk merajut." 
Jawab Erlina berbohong. 


"Baiklah terimakasih." Ujar prajurit itu lalu pergi ke tempat 
lain. 


"Semoga kau tidak tertangkap Aurel." Ujar Erlina lalu 
menutup pintunya. 


"Baiklah kita berpencar kalian ke arah sana dan kalian ke 
arah sana, jika salah satu dari kalian menemukannya segera 
beri tahu yang lain." Perintah ketua prajurit. 


"Baik tuan." Jawab para prajurit lalu membubarkan diri dan 
langsung mencar. 


Aurel hampir terjatuh kejurang karena ia tidak melihat 
adanya jurang itu. 


"Astaghfirullah alhamdulillah walhamdulillah, untung gw 
gak masuk jurang kalo masuk auto engga bisa pulang 
tinggal namanya aja yang pulang." Ujar Aurel lalu mencari 
jalan lain. 


la lalu menemukan jembatan yang sudah tua dan rapuh. 


"Ternyata gambaran yang dikasih sama Erlina sama persis 
sama kenyataannya, tapi masalah ini gw mau pulang bukan 
mau daftar ke malaikat maut kalo gw jatuh terus mati 


gimana mana belum nikah." Ujar Aurel masih sempat nya ia 
memikirkan nikah di situasi seperti ini. 


la perlahan jalan ke jembatan. 


Aurel lalu memejamkan matanya, "Aurel anggep ini lagi 
pramuka,atau lo anggep aja ini lagi lomba lari." Ujar Aurel 
lalu membuka matanya. 


"Gw lari aja kali yah." Ujar Aurel lalu menarik nafasnya 
dalam dalam lalu berlari sekuat tenaga. 


Sampai ditengah jembatan kaki Aurel terperosok sebelah 
karena salah satu kayu rapuh dan terjatuhJantung Aurel 
berdetak tak karuan karena ketakutan akan jatuh ia lalu 
berdiri dan melangkah melewati lubang itu, ia terkejut 
karena ada para prajurit yang meneriaki namanya, Aurel 
lalu melihat dibalik kabut itu bener saja ada para prajurit 
kerajaan ia lalu lanjut berlari saat berlari ada salah satu 
prajurit yang melihat nya. 


"Berhenti..." Perintah prajurit yang melihatnya lalu berlari 
mengejar Aurel. 


Aurel sampai diujung jembatan.Dan terkejut karena ada 
prajurit yang sedang mengejarnya ide jahil pun muncul. 
Aurel lalu menggoyang goyangkan tali jembatan itu dan 
para prajurit pun ketakutan karena jembatan itu goyang 


goyang. 


"Azek...nikmati itu." Ujar Aurel sambil terus menggoyangkan 
tali jembatan tetapi salah satu prajurit berhasil mendekat ke 
Aurel. 


Aurel terkejut lalu berlari ketakutan jika nanti tertangkap 
oleh para prajurit, prajurit itu lalu mengejar Aurel yang 
berlari menghindar. 


Mereka kejar kejaran seperti tom and jerry selama hampir 
setengah jam lamanya. Aurel berhenti sebentar karena 
capek dan bodohnya para prajurit juga ikut berhenti karena 
kelelahan juga, mungkin. 


Aurel lalu lanjut berlari para prajurit juga ikut berlari 
mengejar Aurel. 


"Sial, ini prajurit pantang menyerah juga kek mau rebutan 
sumbangan aja." Cibir Aurel sambil terus berlari. 


Saat Aurel melihat kebelakang ia menubruk sesuatu. 
Bugh.. 
"Aduh." Aurel terjengkang. 


"Kalo jalan itu pake kaki dan matanya juga jangan lupa 
dipake." Ujar Aurel kesal lalu berdiri. 


Aurel melihat orang yang ia tubruk mukanya ditutup 
mukanya masker. 


"Woi bukannya minta maaf, buka tu yang nutupin muka lu 
gw mau lihat muka tak berdosa lu yang gak mau minta maaf 
sama gw siapa tau bisa gw bales kapan kapan."perintah 
Aurel. 


Orang itu lalu membuka penutup yang menutupi wajahnya. 


Aurel terkejut lalu menutup mukanya eh mulutnya 
maksudnya. 
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"Anjir mata lu kenapa??,"Tanya Aurel tetapi tidak dijawab 
oleh perempuan itu malah ia menarik Aurel ke semak 
semak. 


"Apaan sih narik narik,"ujar Aurel kesal. 


"Bukankah kau sedang dikejar oleh para prajurit?," Ujar 
perempuan itu. 


Aurel menepuk jidatnya "Oh iya gw lupa," Ujar Aurel. 


Para prajurit melalui mereka berdua dan berpencar kearah 
lain. Aurel dan perempuan itu keluar dari semak semak. 


"Thanks yah lu udah bantu gw,"ujar Aurel. 


"Iya, silahkan kamu lanjutkan perjalanan mu,"ujar 
perempuan itu lalu menghilang. 


"Wih main ngilang aja."ujar Aurel lalu melanjutkan 
perjalanannya. 


Sedangkan dialam lain ayah dan bunda Aurel sedang 
gelisah karena Aurel sudah menghilang selama satu 
minggu, padahal mereka sudah melapor ke kantor polisi tapi 
tidak ada kabar ditemukannya Aurel. 


"Astaghfirullah nak kamu dimana?,bunda kangen sama 
kamu hiks." Tangis Sinta pecah karena ia sangat merindukan 
anak semata wayang nya. 


"Udah bun jangan nangis terus ayah yakin Aurel bakal 
ketemu."ujar Hendra menenangkan istrinya itu. 


Tiba-tiba Dinda masuk kedalam rumah Aurel tanpa permisi 
lalu menghampiri Hendra dan Sinta. 


"Om, tante, udah ada kabar belum tentang Aurel?,"tanya 
Dinda. 


"Be-belum ada Dinda hiks hiks," Jawab Sinta sambil 
menangis. 


Dinda menghampiri Sinta lalu memeluknya. 


"Udah tante jangan nangis terus Dinda juga kangen sama 
Aurel hiks,"ujar Dinda sambil ikut menangis. 


Dinda melepaskan pelukannya dari Sinta,"Tan jangan 
jangan Aurel dibawa wewe gombel lagi makanya dia gak 
ketemu ketemu,"ujar Dinda asal bicara. 


"Kamu ini masih aja percaya sama hal begituan," Ujar 
Hendra. 


"Kan siapa tau om," Ujar Dinda. 


"Oh iya pa, Aurel kan hilang dikamar mandi jangan jangan 
dia dibawa sama makhluk yang ada dicermin," Ujar Sinta. 


"Cermin??," Tanya Dinda bingung. 


"Iya bun kita harus bantu Aurel keluar dari alam gaib itu," 
Ujar Hendra. 


"Alam gaib??" Tanya Dinda lagi. 


"Yaudah pah ayo kita cari cara untuk keluarin Aurel dari 
cermin itu."ujar Sinta lalu pergi ke salah satu kamar yang 
tidak pernah dimasuki oleh orang yaitu kamar kakek Aurel. 


Dinda mengikuti Hendra dan Sinta ke kamar yang dari dulu 
ia ingin ketahui isinya.Mereka masuk kedalam kamar itu 
suasana didalam kamar itu berbeda dari kamar 
lainnya,didalam kamar itu dekorasinya dan cat kamarnya 
perpaduan antara warna hitam dan warna merah. 


"Yah, ayo kita cari petunjuk Dinda kamu ikut bantu 
yah,"pinta Sinta. 


"Iya tante,"ujar Dinda. 


Mereka lalu mencari petunjuk untuk mengeluarkan Aurel 
dari cermin.Sedangkan dialam gaib Aurel sedang berusaha 
keluar dari situ ia sampai di depan goa. 


"Goa apa ini? gw masuk aja deh daripada kepo,"ujar Aurel. 


Aurel lalu masuk kedalam goa, didalam goa itu berbeda 
dengan goa yang ada dialam Aurel. 


"Wih keren nih goa tapi tetep aja goa bau tanah,coba sekali 
kali goa tuh bau parfum gitu,"ujar Aurel sambil terus 
menelusuri goa itu. 


Aurel melihat seseorang yang sedang duduk seperti bertapa 
di atas batu. 


"Ka-kakek kakek masih hidup?,"Aurel tidak menyangka ia 
akan bertemu dengan kakeknya. 


"Iya Aurel cucuku, Kakek udah meninggal ini hanya roh 
kakek yang ingin membantu kamu keluar dari alam ini,"ujar 
Kakek Johan. 


Aurel lalu menghampiri roh kakeknya," Kakek Aurel pengen 
keluar dari sini Aurel gak mau jadi santapan ratu jahat itu 
hiks,"ujar Aurel sambil menangis. 


"Aurel kamu jangan sedih karena sebentar lagi kamu akan 
keluar dari alam ini kakek dan juga orang tuamu akan 
membantumu,"ujar kekek Johan. 


"Maksud kakek ayah sama bunda?, Darimana mereka tau 
kalo Aurel ada di sini??," Tanya Aurel. 


"Mereka ingat dengan cerita nenekmu tentang cermin 
itu,"ujar Kakek Johan. 


"Ohh syukur lah kalo gitu Aurel jadi bisa cepet keluar dari 
alam ini,"ujar Aurel sambil tersenyum senang. 


"Kamu ikut kakek bertapa yah tenangin diri kamu karena 
sebentar lagi akan ada pertolongan dari ayah dan 
bundamu,"ujar kakek Johan. 


"Iya kek."ujar Aurel lalu duduk di atas batu dan bertapa. 
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Hendra menemukan sebuah buku yang sudah usang dan 
berdebu berwarna hitam. 


"Bunda..."panggil Hendra pada istrinya. 
"Iya ayah ada apa?,"tanya Sinta. 


"Lihat ini,ayah nemuin buku,"yujar Hendra sambil 
menunjukkan buku yang ditemukannya. 


Tanpa menjawab Sinta dan Dinda menghampiri 
Hendra.Sinta lalu membuka buku itu,sambil membersihkan 
debu yang menempel pada buku usang itu,didalam buku itu 
tertulis nama Johan yaitu bapak dari Sinta,mereka membaca 
buku itu secara perlahan dan kebenaran dari cerita ibunya 
Sinta pun terkuak ternyata benar bahwa bapak nya adalah 
seorang indigo sama seperti Aurel.Sampai pada halaman ke 
lima mereka menemukan cara untuk membantu Aurel keluar 
dari alam gaib itu,caranya mereka harus membacakan yasin 
tiga kali,ayat kursi tiga kali,dan surah AlFatihah satu kali 
lalu ditiupkan pada cermin itu. 


"Udah ayo yah,"ajak Sinta sambil menarik tangan suaminya 
dan diikuti oleh Dinda. 


Mereka masuk ke dalam kamar mandi Aurel dan tepat 
didepan cermin itu mereka mulai membaca surah surah itu 
bersamaan.Sampai pada bacaan ayat kursi kedua hawa 
dingin menyelimuti mereka bertiga. 


"Tan kok dingin banget sih,tante pasang AC yah di 
sini?,"tanya Dinda dengan gobloknya. 


"Engga kok ngapain juga."jawab Sinta. 
"Udah ayo kita lanjut baca surah nya,"ujar Hendra. 


Mereka lalu lanjut membaca surah nya bersamaan.Dilain 
tempat Aurel merasakan tubuhnya seperti hendak melayang 
ke atas goa. 


"Kek kok badan aku kaya mau melayang sih?,"tanya Aurel 
pada kakeknya. 


"Hmm itu tandanya mereka sudah menemukan cara 
mengeluarkan kamu dari alam ini cucuku jadi kamu tidak 
usah khawatir yah,"ujar Kakek Johan sambil mengelus 
kepala cucunya. 


"Kakek ikut kan?,"tanya Aurel. 


"Engga kakek gak bisa ikut kamu rel,tempat kakek disini 
kamu jaga diri baik baik yah,kamu harus nurut sama 
perintah ayah bunda,bobroknya juga dikurangin kasian itu 
temen kamu si Dinda."ujar kakek Johan. 


"Eh tunggu dulu kakek kok tau kalo aku punya temen yang 
namanya Dinda,kakek mata mata in aku yah?,"tanya Aurel. 


"Engga ngapain kekek mata matain cucu kaya kamu."jawab 
kakek Johan. 


"Ahhh kakek mah gitu,ini cucu kakek satu satunya 
loh,"rengek Aurel sambil memajukan bibirnya. 


"Kamu ini,kakek kan cuma bercanda."ujar kakek Johan 
sambil memeluk Aurel. 


"Kakek akan terus mantau kamu dari sini."ujar kakek Johan. 


"Janji yah kek,"ujar Aurel sambil melepaskan pelukan 
kakeknya lalu memajukan jari kelingking nya. 


"Iya kakek janji."ujar kakek Johan sambil menautkan jari 
kelingking nya pada jari kelingking Aurel. 


"Udah sekarang kamu pergi ke atas goa ini karena sebentar 
lagi kamu akan keluar."perintah kakek Johan. 


"ya kek siap,eh kakek gak mau nganterin gitu?,"tanya 
Aurel. 


"Engga,kakek gak bisa anter kamu walaupun cuma sampe 
depan goa."ujar kakek Johan sedih. 


"Emm yaudah kek gapapa kok kakek jangan sedih yah,Aurel 
sayang kakek."ujar Aurel sambil memeluk kakek nya untuk 
terakhir kalinya. 


"Kok malah kamu yang sedih sih,udah sana pergi atau mau 
disini aja sama kakek?,"tanya kakek Johan. 


Aurel menggelengkan  kepalanya."Yaudah  sana,kakek 
sayang kamu rel bilang sama ayah bunda kamu kasih tau 
jangan sembarangan masuk ke kamar kakek yah,kamu juga 


jangan lama lama kalo depan cermin bahaya."ujar kakek 
Johan. 


"Asiaap."ujar Aurel sambil hormat pada kakeknya. 


Kakek Johan hanya menggeleng melihat kelakuan cucunya 
itu.Aurel lalu berjalan ke arah atas goa perlahan karena goa 
itu sangat licin dan juga Aurel merasa badannya seperti 
hendak melayang. 


"Hadeh keknya badan gw mau terbang masa ringan banget 
sih,"dumel Aurel sambil terus berjalan. 


Di lain tempat Hendra,Sinta dan juga Dinda sudah membaca 
sampai surah yang terakhir yaitu surah AlFatihah.Tiba tiba 
lampu kamar mandi mati,segera mereka menyelesaikan 
bacaannya lalu membaca basmalah terlebih dahulu dan 
meniupkan nya pada cermin,setelah ditiupkan pada cermin, 
ada suara seperti pintu dibuka.Kreek.. 


Aurel sudah sampai diujung goa ia melihat cahaya dari luar 
goa lalu Aurel merasakan tubuhnya tersedot keluar dari goa 
itu. 


Cling... 

Aurel keluar dari cermin itu tepat di hadapan kedua orang 
tuanya dan Dinda.Mereka bertiga terkejut sekaligus senang 
karena Aurel sudah keluar dari alam gaib. 


"Aurel..." panggil Sinta lalu memeluk Aurel ia menagis 
karena bahagia anak semata wayang nya telah kembali. 


"Aduh bunda A-aurel sesek nafas nih, bunda mau bunuh 
Aurel yah?!."ujar Aurel asal asalan. 


Sinta lalu melepaskan pelukan nya."Kalo bunda mau bunuh 
kamu bunda gak bakal cari cara buat nolong kamu 


Aurel."ujar Sinta kesal karena ulah anaknya itu. 
"Hehe iya juga yah."ujar Aurel sambil cengengesan. 


"Aurel lo tuh kalo main gausah ke alam gaib ke alam kubur 
aja sekalian."ujar Dinda sambil memeluk Aurel erat ia 
sangat rindu pada sahabat bar barnya itu. 


"Mati dong gw kalo ke alam kubur."ujar Aurel. 


"Kagak lo idup, tapi arwah lo doang yang idup,"ujar Dinda 
lalu melepaskan pelukannya takut jika Aurel membogem 
nya. 


"Dasar sahabat lucknut."cibir Aurel. 


"Rel kamu disana ngapain aja sih betah banget?,"tanya 
Hendra. 


"Emm ceritanya di ruang tamu aja yah disini gelap,"ujar 
Aurel lalu pergi duluan ke ruang tamu diikuti ayah, 
bundanya dan juga Dinda. 


TBC 


Gimana seneng atau gak Aurel keluar dari alam 
gaib?? 


Jangan lupa tinggalkan jejak 
Follow and vote 
Biar rajin updatenya 


Suara tangisan 
Jangan lupa vote sebelum baca biar rajin updatenya 
Happy Reading “ 


Mereka berempat duduk disofa dan menunggu Aurel untuk 
bercerita. 


"Rel ayo cerita, Ayah udah penasaran nih, kenapa kamu 
betah banget di alam sana?"ujar Hendra. 


"Iya rel gue juga kepo nih, buruan cerita! "perintah Dinda. 
"Hmm... oke, oke,"ucap Aurel lalu diam beberapa saat. 
"Jadi gini..."ujar Aurel. 


Hendra, Sinta dan juga Dinda sudah fokus mendengarkan 
cerita Aurel dengan serius. 


"Nungguin yah?!"celetuk Aurel sambil menaik turunkan 
alisnya. 


Sambil melemparkan bantal sofa tepat ke muka 
Aurel,"Kampret! gw udah serius dengerinnya,"ujar Dinda 
kesal. 


"Bukan anak saya,"ujar Hendra dan Sinta bersamaan sambil 
menggelengkan kepala. 


"Hehe iya nih, Aurel ceritain yang beneran. Abisnya, kalian 
serius banget dengerinnya,"ucapnya sambil tertawa. 


"Jadi gini, waktu itu gue mau buka kado dari Ayah. Terus gue 
denger orang nangis di kamar mandi, yaudah gue samperin, 


eh... malah muncul tuh setan, terus dia..."Aurel bercerita 
sampai selesai. 


"Jadi gitu ceritanya,"ujar Aurel. 
Tiba-tiba ada orang menangis suaranya jelas sekali. 


"Gak gitu suara nangis nya, itu mah gak ada penghayatan 
nya,"ucap Aurel. 


"Nangis juga ada penghayatan nya?"tanya Dinda. 


"Ya gak tau, pokoknya suaranya beda gak cempreng kaya 
suara tangisan yang sekarang, ini mah memecah gendang 
telinga,"ujar Aurel. 


"Sutttt... kok Ayah juga denger sih suaranya?"ujar Hendra. 
"Bunda juga,"ujar Sinta. 
"Suara tangisan siapa itu?"tanya Dinda ketakutan. 


"Suaranya dari luar keknya,"jawab Aurel lalu pergi keluar 
diikuti oleh kedua orang tuanya dan juga Dinda. 


Mereka terkejut saat melihat ada anak perempuan yang 
sedang duduk dibawah pohon sambil menangis. 


"Yaampun, adek kenapa?'"tanya Aurel pada anak 
perempuan itu. 


"Itu kak,"jawab anak perempuan itu sambil menunjuk ke 
atas pohon. 


Aurel melihat ke atas pohon, sedangkan Dinda menutup 
matanya karena takut jika yang diatas pohon itu adalah 
mbak kunti. 


"Astaghfirullah kirain apaan ternyata si oyen, gak mau turun 
yah?"tanya Aurel. 


Anak perempuan itu hanya mengangguk. Aurel naik ke 
pohon untuk mengambil si oyen, sesudah mengambil oyen, 
Aurel turun dengan hati hati. Aurel sampai dibawah lalu 
Dinda datang membawa tangga. 


"Nih Rel, gue udah bawain tangga biar lo gampang 
naiknya,"ucap Dinda sambil menaruh tangga di pohon itu. 


"Telat bege, ini si oyen udah gue bawa turun,"ujar Aurel 
yang kesal. 


"Oh, gue telat yah?"tanya Dinda dengan polosnya. 


"Astaghfirullah, apa gue harus pake bahasa alien, biar lo 
paham?!"ujar Aurel yang makin kesal oleh ulah Dinda. 


"Lo bisa bahasa alien?"tanya Dinda serius. 


"Bisa!"jawab Aurel lalu ia masuk kedalam rumah diikuti oleh 
orang kedua tuanya. 


"Kok gue baru tau yah ada bahasa alien?"ujar Dinda lalu 
masuk kedalam. 


"Tante, aku pamit pulang dulu yah, udah sore soalnya,"ucap 
Dinda berpamitan. 


"Iya, hati hati yah, Din,"ujar Sinta. 


"Iya tante, assalamualaikum,"ucap Dinda sambil pergi 
keluar. 


"Walaikumsalam,"jawab mereka bersamaan. 


Aurel lalu pergi ke kamarnya hendak membersihkan diri. 
Selesai mandi, ia lalu mengenakan baju tidur. 


Allahuakbar allahuakbar. Suara azan berkumandang 
menandakan waktunya sholat maghrib. 


Aurel mengambil wudhu lalu sholat, selesai sholat ia lanjut 
rebahan dikasur, ditemani oleh si Bar bar. 


"Aurel, ayo makan!"ajak Sinta. 
"Iya Bun, bentar,"jawab Aurel. 


Aurel pergi ke dapur untuk makan malam, tak lupa ia 
mengajak Bar bar. 


"Rel, Bunda seneng banget kamu udah ketemu, Bunda udah 
hampir stress gara gara kamu,"ucap Sinta. 


"Iya Bunda, Aurel juga sama. Aurel stress mikirin gimana 
cara keluar dari sana,"ujar Aurel. 


"Udah selesaikan makanya, terus tidur, besok kamu sekolah 
kan?"tanya Hendra. 


"Iya Ayah,"jawab Aurel. 


Selesai makan, Aurel membantu Bundanya membereskan 
piring bekas makan. Aurel mencuci piring yang kotor. 
Setelah itu, ia pergi ke kamar untuk tidur. 


"Akhirnya, besok gue sekolah juga,"ucap Aurel senang. 


Aurel terlelap dalam tidurnya, ia tidur sangat nyenyak 
sekali. Pagi harinya, ia terbangun karena suara bel yang 
tidak mau berhenti. Aurel pergi ke kamar mandi untuk 
mandi, selesai mandi ia mengenakan seragam sekolah nya 
lalu pergi ke dapur untuk sarapan. 


la berjalan pelan sambil melihat dinding rumahnya yang 
bernuansa kuno tapi sangat elegan. 


"Pagi,"sapa Aurel pada kedua orang tuanya. 
"Pagi juga,"jawab mereka bersamaan. 


Mereka sarapan bersama, selesai sarapan Aurel pamitan 
kepada Hendra dan Sinta lalu pergi ke garasi. Aurel melihat 
motor kesayangannya lalu memeluknya. 


"Huwa... gue kangen sama lo,"ucap Aurel sambil masih 
memeluk motornya. 


Tanpa ia sadari ada Dinda yang sedang memperhatikannya. 


"Woi! udah gila lo?! ngomong sama motor, dipeluk lagi 
motornya,"ujar Dinda mengagetkan Aurel. 


"Anjir ngagetin aja lo!"cibir Aurel. 


"Udah lah, ayo berangkat'"ajak Dinda sambil naik ke motor 
Aurel. 


"Ngapain lo, naik ke motor kesayangan gue?!"tanya Aurel. 
"Biasa, gue nebeng sama lo,"jawab Dinda. 


Aurel hanya berdehem, lalu mengenakan helmnya dan 
melajukan motornya dengan kecepatan sedang. Sampai 
disekolah ia lalu memarkirkan motornya ditempat parkiran 
motor, setelah memarkirkan motor, Aurel dan Dinda lalu 
pergi ke kelas. 
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Sampai disekolah Aurel memarkirkan motornya diparkiran, 
mereka berdua lalu pergi ke kelas. Suasana didalam kelas 
yang tadinya sangat ribut, tiba tiba menjadi sunyi karena 
kedatangan Aurel dan juga Dinda. 


"Hai, 'm come back, "sapa Aurel. 


Mereka semua menghampiri Aurel, lalu memeluk Aurel 
kecuali yang laki-laki, mereka hanya menghampiri Aurel 
saja tidak memeluknya. 


"Eh...gue gak bisa napas woi!"seru Aurel. 
Mereka lalu melepaskan pelukannya dari Aurel. 


"Maaf, Rel. Kami semua kangen sama kamu,"ucap Siska 
sekertaris kelas. 


"Pastilah, gue 'kan ngangenin,"ucap Aurel bangga. 


"Gak gitu juga, kami semua kangen sama celotehan kamu 
yang gak ada faedahnya itu,"ucap Siska. 


Aurel yang tadinya senang, sekarang hanya cemberut 
karena ucapan Siska, sedangkan Dinda hanya tertawa 
terbahak bahak. 


"Kampret lu pada,"umpat Aurel lalu pergi ketempat 
duduknya. 


"Empat jempol buat kalian semua,"ucap Dinda lalu pergi 
menghampiri Aurel. 


Teng... Teng... Teng... 


Pak Budi memasuki kelas. 
"Selamat pagi!"sapa Pak Budi. 


"Pagi Pak!"jawab para murid bersamaan. 
"Aurel, kamu sudah masuk sekolah yah?"ujar Pak Budi. 


"Iya Pak, kalo saya ada disini berarti saya sudah masuk 
sekolah,"ucap Aurel. 


"Kamu diculik atau bagaimana kok sampai satu minggu gak 
masuk sekolah?"tanya Pak Budi. 


"Mungkin gitu Pak, saya juga sudah lupa,"jawab Aurel 
berbohong karena ia tidak mungkin memberitahu yang 
sebenarnya. 


"Oh...yaudah kalo gitu. Sekarang kita mulai 
pelajarannya,"ujar Pak Budi. 


Mereka lalu berlajar seperti biasa, satu jam kemudian 
istirahat. 


Dikantin. 
Suasana dikantin sangat ramai karena banyak anak 


manusia yang sedang kelaparan. Dan hari ini adalah giliran 
Dinda yang memesan makanan. 


"Rel, lo mau pesen apa?"tanya Dinda. 


"Mie Tarempa sama es air mata pengantin aja, Din,"jawab 
Aurel. 


"Oghey,"ucap Dinda lalu pergi memesan. 

Lima menit kemudian Dinda datang dengan makanannya. 
"Nih, Rel,"ucap Dinda sambil menaruh makanannya ke meja. 
"Din, lo gak bosen gitu makan mie Lendir mulu,"tanya Aurel. 


"Engga kok, gue malah suka apalagi sama kuahnya kerasa 
banget bumbunya,"jawab Dinda. 


"Hmm,"Aurel hanya berdehem. 


Teng... Teng... Teng... 


Mereka masuk ke kelas karena bel sudah berbunyi. Buk Gina 
memasuki ruang kelas dan memulai pelajaran seperti 
biasanya. 


"Anak anak, sebentar lagi kalian akan menghadapi ulangan 
semester satu. Jadi Ibu harap kalian belajar dengan 
sungguh-sungguh, karena kalian sudah mau lulus,"nasihat 
Ibu Gina. 


"Baik, Buk!"jawab murid bersamaan. 


Satu jam kemudian mereka lanjut dengan pelajaran Pak 
Didin setelah itu mereka pulang ke rumah masing-masing. 


Lima belas menit kemudian Aurel sudah sampai 
dirumahnya. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi — wabarakatuh,"ucap 
Aurel sambil masuk kedalam rumah. 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh,"jawab Sinta. 
"Bun, Ayah mana? "tanya Aurel. 
"Ayah kerja,"jawab Sinta. 


Sedangkan Aurel hanya ber oh ria. Lalu pergi kekamar untuk 
mengganti pakaian. 

Setelah mengganti pakaian ia tertidur dengan lelapnya. 
Sinta menghampiri Aurel dikamarnya untuk mengajak 
makan bersama. 


"Rel, ayo makan udah siap tuh makanannya,"ajak Sinta. 


Tetapi tidak ada jawaban Sinta lalu membuka pintu. 
Dilihatnya Aurel yang sedang tertidur dengan lelapnya, ia 
lalu pergi keluar karena tidak ingin mengganggu Aurel tidur. 


Tidak terasa waktu sudah berlalu dengan cepatnya. Waktu 
sudah menujukan pukul 19:00, Aurel terbangun dari 
tidurnya, ia bergegas kekamar mandi untuk mandi. Setelah 
mandi Aurel sholat, selesai sholat ia lalu pergi ke dapur 
untuk menghampiri bundanya. 


"Bunda!"sapa Aurel. 


"Iya, astaghfirullah kamu ngagetin aja!"ucap Sinta yang 
terkejut. 


"Hehe, maaf Bunda,"ucap Aurel. 


"Kamu kok baru bangun, Rel?"tanya Sinta. 


"Aku tadi mimpi nikah sama Paulo Dybala, jadinya lama 
tidurnya,"jawab Aurel berbohong karena ia tadi tidak mimpi 
apa apa. 


Author pov: Paulo Dybala adalah pemain sepak bola. Aurel 
adalah suporter sepak bola, tetapi orang tuanya melarang 
Aurel untuk nribun ke Stadion. Pernah waktu ia masih 
tinggal di Jakarta, Aurel nribun tanpa sepengetahuan kedua 
orang tuanya saat Timnas Indonesia berlaga. 


"Udah, makan. Kamu belum makan dari tadi siang,"perintah 
Sinta. 


"Oke, Bunda,"jawab Aurel. 


Mereka lalu makan malam bersama hanya mereka berdua 
saja karena Hendra sedang lembur. Saat sudah selesai 
makan Aurel melihat kesana dan kesini, ia mencari si Bar 
bar. 


"Cari apa, Rel?"tanya Sinta yang heran dengan prilaku 
anaknya itu. 


"Bar bar mana, Bun?"Aurel balik bertanya. 


"Loh, Bunda kira Bar bar ada sana kamu dikamar,"ucap 
Sinta. 


"Engga, Bun. Dari pulang sekolah Aurel engga lihat Bar 
bar,"jawab Aurel. 


"Bunda juga gak tau, Rel dia dimana,"ucap Sinta. 
"Yaudah, Aurel mau cari Bar bar dulu ya Bun,"ujar Aurel. 


"Iya, Rel. Bunda juga mau bantu cari,"ucap Sinta. 


Mereka lalu mencari Bar bar keseluruh ruang rumah. Tetap 
nihil, Bar bar tidak ketemu dimana pun. 


"Bun, Aurel cari Bar bar keluar rumah yah,"ucapnya lalu 
pergi keluar. 


"Jangan, Rel. Ini udah malam kamu cari besok aja,"ujar 
Sinta. 


Tanpa menggubris ucapan Bundanya Aurel tetap pergi 
keluar rumah untuk mencari Bar bar. Saat sudah berberapa 
kilo meter ia berjalan akhirnya ia bertemu dengan si Bar bar 
yang sedang berkumpul dengan kucing lainnya. 


"Astaghfirullah, gue cariin kemana mana. Lo disini 
ternyata,"ucap Aurel lalu menggendong Bar bar tetapi, Bar 
bar memberontak tidak ingin digendong oleh Aurel. 


"Gara gara kucing tetangga, lo gak mau gue gendong, 
dasar!"ucap Aurel kesal. 


"Udah mainnya lanjut besok lagi, sekarang udah 
malam,"ucap Aurel yang dari tadi berbicara sendiri. 


Saat Aurel hendak berjalan menuju kerumah. la mencium 
bau melati, beberapa saat kemudian terdengar suara 
kuntilanak tertawa. 


"Kalo suaranya deket, berarti kuntilanak itu jauh. Tapi, kalo 
suaranya jauh berarti kuntilanak nya deket,"ucap Aurel 
sambil fokus mendengarkan suara kuntilanak itu. 


"Suaranya jauh, berarti tuh kunti deket,"ucap Aurel. 
Pada saat Aurel melihat kearah kiri ternyata ada... 
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Pada saat Aurel melihat kearah kiri ternyata ada anak kecil 
berkepala botak mirip seperti tuyul. 


"Astaghfirullah, dek kamu ini ngagetin kakak aja,"ucap 
Aurel. 


Anak kecil itu hanya tertawa. 


"Dek, kok malam malam gini main diluar. Gak takut ketemu 
setan gitu?"tanya Aurel. 


Anak itu kembali tertawa tidak jelas. Dan kucing yang tadi 
sedang berkumpul tiba-tiba pergi entah kemana, kecuali Si 
Bar bar karena ia sedang digendong oleh Aurel. Aurel 
melihat anak itu dengan seksama dari atas sampai bawah, 
ia terkejut ketika melihat kaki anak kecil itu tidak menapak 
ke tanah. 


"Dek, kamu kok mirip tuyul. Kepalamu botak terus gak 
napak lagi,"ucap Aurel lagi. 


Anak kecil itu kembali tertawa tetapi sekarang diiringi oleh 
suara tawa kuntilanak juga. Kuntilanak tiba-tiba muncul 


disebelah anak kecil yang ternyata Tuyul itu. la berwajah 
seram dengan belatung yang menggerogoti wajahnya dan 
baunya sangat anyir. 


"Tuyul colab sama Kuntilanak, cocok juga ibu sama 
anak,"ucap Aurel sambil tertawa. 


Saat Aurel sedang asik tertawa muncul satu hantu lagi yaitu 
Pocong. la berwajah hitam matanya besar dan 
menggunakan kain kafan yang sudah kotor dan lusuh. 


Aurel menghentikan tawanya. "Anjir, mau 
keroyokan,"ucapnya. 


Tapi saat melihat wajah si Pocong ia kembali tertawa. 


"Tuh muka kenapa, cong? kok item kek pantat kuali,"tanya 
Aurel sambil tertawa terbahak bahak. 


Para hantu itu kesal dengan Aurel karena telah diejek. 
Mereka hendak menyerang Aurel, tetapi Aurel menyadari 
itu. la menghentikan tawanya lalu menurunkan si Bar bar. 


"Bar, lo pulang duluan sono! family ghost ini biar gue yang 
urus,"perintah Aurel. 


Seperti mengerti ucapan Aurel, Bar bar pun lari pulang 
kerumah. 


Kuntilanak itu maju hendak mencekik leher Aurel. Tetapi 
Aurel sudah siap, ia melepaskan sendalnya lalu 
melemparkan pada Kuntilanak itu sambil membaca takbir. 
Sendal itu mengenai tubuh Kuntilanak, Kuntilanak itu 
terpental lalu menubruk si Tuyul merekapun tumbang. 


"Azek, double kill,"ucap Aurel senang. 


Kini giliran Pocong yang hendak menyerang Aurel. Aurel 
sudah siap dengan satu sendalnya lagi, ia mengucapkan 
takbir lalu melemparkan sendal itu ke Pocong tepat 
diwajahnya. 


"Triple kill, yuhu"ucap Aurel. 


Aurel senang lalu lari karena sudah kehabisan barang yang 
akan jadi senjata buat dia lempar. 


Para hantu itu mengejar Aurel. Dengan kecepatan penuh 
Aurel berlari hingga ia melihat mobil yang lewat lalu 
memberhentikannya. Mobil itu berhenti Aurel lalu membuka 
pintu mobil itu lalu masuk kedalam. 


"Pak, cepetan Pak! saya lagi dikejar sama family 
ghost,"perintah Aurel. 


Bapak yang ada didalam mobil itu menuruti perkataan Aurel 
lalu melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. Aurel 
melihat kearah belakang ternyata ketiga hantu itu masih 
mengejarnya. 


"Astaghfirullah, semangat banget itu hantu ngejar gue. Kek 
mau dapet hadiah aja,"ucap Aurel. 


"Hantu apa dek?"tanya Bapak pengguna mobil itu. 


"Family ghost Pak, ada Tuyul, Kuntilanak, sama 
Pocong,"jawab Aurel. 


Saat mereka saling berpandangan ternyata mereka itu 
adalah anak dengan Bapak. Laki-laki itu ternyata Hendra 
yang pulang dari kantor. 


"Ayah! Aurel kira siapa tadi,"ucap Aurel. 


"Sama, Ayah kira tadi kamu itu orang gila,"ucap Hendra. 


"Ayah gitu, masa Aurel dikatain orang gila,"ucap Aurel 
sambil cemberut. 


"Ayah bercanda, Rel,"ucap Hendra. 


Saat mereka menghadap ke arah depan ternyata sudah ada 
Kuntilanak yang menempel dikaca depan mobil Hendra 
dengan muka penuh belatung dan mulutnya keluar darah. 


"Astaghfirullah,"ucap mereka bersamaan. 


Hendra mulai membaca doa meminta lindungan pada Allah 
SWT agar mereka selamat. Sedangkan Aurel ia malah 
mengejek Kuntilanak itu. 


"Woi! setan, gausah dipamerin itu muka. Gue gak suka 
gelay, eh gak gelay deh malah gue jijik,"seru Aurel. 


Kuntilanak itu tetap tidak mau pergi. Dan terdengar suara 
ketawa dari bangku belakang, ternyata ada Pocong dan 
Tuyul. Muka Pocong dan Tuyul itu semakin seram, karena 
mereka kali ini benar benar marah pada Aurel. 


Suasana yang tadinya tegang semakin tegang. Aurel 
berpikir keras apa yang harus ia lakukan selain berdoa. la 
lalu menemukan sebuah ide yaitu dengan mencekik leher 
Pocong itu, tetapi belum sempat ia mencekik leher Pocong. 
Lehernya dan Ayahnya sudah dicekik terlebih dahulu oleh 
Kuntilanak yang tadi ada didepan mobil. Hendra yang 
dulunya tidak bisa melihat hantu entah mengapa malam ini 
ia bisa melihat dan merasakan cekikan dari Kuntilanak itu. 


Mereka lalu membaca doa semoga malam ini bukan terakhir 
mereka hidup. Aurel sudah menangis ia teringat Bundanya 
yang sedang dirumah, bagaimana jika ia tidak bisa bertemu 


lagi dengan Bundanya lagi. Mereka sudah sesak nafas 
karena cekikan Kuntilanak itu, Hendra tetap berusaha 
melajukan mobilnya. la berharap bisa bertemu orang, 
karena sekarang ia melajukan mobilnya berlawanan dengan 
arah ke rumah. Tiba-tiba muncul didepan mobil si Pocong 
yang menghalangi arah pandangan Hendra. la sudah tidak 
bisa mengendalikan mobilnya lagi, mereka lalu masuk ke 
jurang yang cukup dalam dan tidak sadarkan diri. 


Keesokan paginya Hendra terbangun, ia sekarang sudah 
berada dirumah sakit. Disebelah nya ada Sinta yang sedang 
menangis. 


"Bunda, ngapain nangis Ayah baik baik aja kok,"ucap 
Hendra sembari menahan rasa sakit ditubuhnya. 


Sinta terkejut."Ayah udah sadar?"ucapnya sambil mengusap 
air matanya. 


"Aurel gimana keadaannya?"tanya Hendra. 
"A-aurel di-dia meninggal,"jawab Sinta sambil menangis. 


"Engga, gak mungkin anak kita meninggal, Bun,"ucap 
Hendra yang tidak percaya anak satu satunya telah 
meninggal dunia. 


"Bunda juga gak percaya, Yah. Tapi itu Aurel,"ucap Sinta 
sambil menunujuk kearah sebelah kamar tidur. 


"Ini pasti bohong, Ayah mau lihat Aurel Bun!"ucap Hendra 
lalu melepaskan infus yang ada ditangannya dengan paksa. 


Hendra berjalan dengan bantuan Sinta. la membuka kain 
penutup yang menutup tubuh Aurel. Hendra syok karena 
memang benar yang ada disitu adalah Aurel dengan wajah 
pucatnya tetapi tetap tersenyum. 


Hendra ambruk lalu menagis, mereka lalu berpelukan. 
Mereka mengingat kenangan bersama anak semata 
wayangnya ini, yang banyak tingkah tetapi selalu membuat 
kedua orang tuanya tertawa. Dinda datang lalu 
menghampiri Sinta dan Hendra yang sedang menangis. 


"Tante, Aurel beneran meninggal?"tanya Dinda dengan mata 
yang sudah berkaca kaca. 


"Iya Din,"jawab Sinta sambil menangis sesenggukan. 


"Udah, Bun. Ikhlasin Aurel biar tenang disana,"ucap Hendra 
padahal ia juga tidak akan ikhlas untuk melepas putri 
kesayangannya itu. 


Dinda membuka kain yang menutupi tubuh Aurel. la lalu 
menutup mulutnya tidak percaya sahabat bobrok nya ini 
telah meninggalkannya untuk selama lamanya. 


"Rel, lo jangan mati dulu. Lo masih punya utang dosa sama 
gue, terus lo juga belum nikah masa mati muda? 
mengenaskan lagi,"ucap Dinda sambil menangis. 


Sinta pingsan, Hendra lalu menggendongnya dengan segala 
kekuatan yang tersisa karena sebenarnya tubuhnya masih 
sakit karena kecelakaan. 
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Hendra memanggil Dokter untuk memeriksa istrinya yang 
sedang pingsan. Sinta sadar dari pingsannya, ia lalu 
menghampiri jasad Aurel. 


"Aurel, bangun!"isak Sinta sambil terus menggoyangkan 
jasad anaknya itu. 


"Udah Bun, kasian Aurel,"ucap Hendra sambil menenangkan 
Sinta. 


Sedangkan Dinda ia hanya bisa menangis melihat sahabat 
satu satunya yang sudah tidak ada. 


Dilain tempat Aurel sedang berusaha keluar dari alam yang 
tidak ia ketahui sama sekali. Ia melihat kedua orang tuanya 
dan juga Dinda yang sedang menangis dan menyebutkan 
namanya. 


"Huwa...gue belum mati. Ayah, Bunda Aurel disini,"teriak 
Aurel tetapi nihil mereka tidak mendengar suara teriakan 
Aurel. 


"Kenapa pada budeg sih! padahal gue udah teriak,"ucap 
Aurel. 


Karena sudah tidak bisa menahan rasa kesedihannya 
akhirnya Dinda memeluk jasad Aurel yang sudah mulai 
dingin. 


"Rel, jangan mati dulu. Kita belum lulus masih panjang 
perjalanan kita Rel,"ucap Dinda sambil menggoyangkan 
jasad Aurel. 


Entah kekuatan darimana Aurel tiba-tiba tersedot keluar dari 
alam itu dan kembali ke jasadnya. la lalu menggerakkan 
jarinya, Sinta melihat itu ia lalu memberi tahu Hendra. 


"Ayah, lihat jari Aurel gerak,"beritahu Sinta. 


Hendra dan Dinda lalu melihat jari Aurel dan benar saja jari 
Aurel bergerak. Hendra lalu memanggil Dokter untuk 
memeriksa keadaan Aurel. Dokter datang lalu memeriksa 
keadaan Aurel, Dokter itu lalu memasangkan lagi infus dan 
alat bantu pernafasan. 


"Bapak, Ibu ternyata putri kalian telah mengalami near 
death experience (NDE) alias pengalaman mendekati 
kematian,"ucap Dokter itu. 


"Maksudnya gimana Dok?"tanya Sinta yang tidak paham. 


"Begini Buk, agar Ibu paham near death experience itu 
semacam mati suri,"jawab Dokter itu. 


"Jadi, Aurel gak jadi mati Dok?"tanya Dinda senang. 


"Iya dek. Kalau gitu saya periksa pasien yang lain yah 
Pak,"ucap Dokter itu lalu pergi. 


"Alhamdulillah ya Allah,"ucap Hendra senang. 


Sinta dan Dinda menangis bahagia karena Aurel tidak 
meninggal. 


Sekarang waktu sudah menujukan pukul 04:00 sore, Aurel 
terbangun. Aurel perlahan membuka matanya, ia melihat 
kedua orang tuanya yang sedang tidur di sofa karena 
kelelahan. 


"Beruntung banget gue punya orang tua kaya kalian,"ucap 
Aurel. 


Dinda yang baru keluar dari kamar mandi terkejut karena 
Aurel sudah sadar, ia lalu menghampirinya. 


"Aurel, lo udah sadar?"ucap Dinda. 
Bugh... 


Aurel terjatuh dari tempat tidurnya karena terkejut, 
kepalanya terbentur lantai. 


"Aw..."rintih Aurel. 


Hendra dan Sinta yang mendengar suara benda jatuh lalu 
terbangun. Mereka terkejut saat melihat Aurel yang sudah 
jatuh ke lantai. 


"Astaghfirullah anak Bunda udah sadar,"ucap Sinta senang. 
"Itu anak kita, Bun?"tanya Hendra. 
"Iya Yah, itu anak kita,"jawab Sinta kegirangan. 


Keluarga macam apa ini, batin Dinda. 


"Rel, ngapain kamu tidur dilantai?"tanya Hendra yang baru 
sadar kalau Aurel dilantai. 


"Itu Om, tadi Aurel jatuh gara gara kaget aku sapa,"jawab 
Dinda. 


Hendra hanya ber oh saja sedangkan Sinta membantu Aurel 
bangun. 


"Rel, lo gapapa?"tanya Dinda. 
"Aku gapapa,"jawab Aurel lalu duduk ditempat tidurnya. 


"Syukurlah kalo gitu,"ucap Dinda sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. 


Dinda heran mengapa Aurel tidak marah seperti biasanya. 


"Dinda kamu udah izin sama orang tua kamu buat jenguk 
Aurel?"tanya Sinta. 


"Oh iya, aku lupa buat kasih tau Mama kalo aku jenguk 
Aurel,"ucap Dinda kalang kabut. 


"Udah kamu pulang aja daripada dicariin. Besok kan kamu 
sekolah,"ucap Sinta. 


"Iya sih Tante. Tapi, Aurel kan baru sadar,"ucap Dinda. 
"Gapapa ada Tante sama Om,"ujar Sinta. 


"Yaudah kalo gitu, aku juga takut dimarahin sama Mama. 
Aku pulang dulu Tante, Om dan lo Rel cepet sembuh 
yah,"ucap Dinda lalu pulang. 


"Rel, kamu makan ya,"perintah Sinta sambil menyodorkan 
bubur kepada Aurel. 


"ya Bunda,"jawab Aurel lalu menerima suapan yang 
diberikan oleh Bundanya. 


"Ayah ambil baju dulu ya Bun,"ucap Hendra hendak pergi. 


"Tidak usah, aku sudah sehat. Jadi tidak perlu dirawat,"ucap 
Aurel seperti Robot. 


"Loh Rel, kamu baru sadar masa udah sembuh sih,"ucap 
Sinta. 


"Iya Rel, kamu belum sembuh biar dirawat aja yah,"pinta 
Hendra. 


"Tidak! aku tidak mau,"ucap Aurel tegas. 


"Yasudah, nanti Ayah bilang sama Dokternya biar kamu 
dirawat dirumah aja,"ucap Hendra lalu pergi mencari Dokter. 


Aurel sudah menghabiskan makanannya lalu minum obat 
dan tidur. Keesokan harinya mereka sudah pulang dari 
rumah sakit. Sinta terkejut saat melihat Aurel yang sedang 
belajar, karena jarang sekali Aurel belajar. 


"Kok tumben kamu belajar?"tanya Sinta heran. 


"Belajar dapat menambah ilmu, wawasan, dan 
pengetahuan,"jawab Aurel singkat, padat, dan jelas. 


"Alhamdulillah, kamu udah berubah Rel. Kamu sekarang jadi 
rajin belajar,"ucap Sinta senang. 


"Perubahan pasti ada, pada setiap orang yang ingin menjadi 
lebih baik,"ucap Aurel bijak. 


"Anak Bunda makin dewasa,"ucap Sinta sambil bertepuk 
tangan. 


"Bunda masak dulu yah,"ucap Sinta lalu pergi ke dapur. 


Aurel melanjutkan belajarnya sedangkan Hendra ia sudah 
berangkat dari tadi ke kantor. Setelah selesai belajar, Aurel 
pergi ke dapur hendak makan, sampai di dapur ia lalu 
duduk. 


"Rel, kok kesini? padahal Bunda mau nganterin makanannya 
ke kamar kamu,"ucap Sinta. 


"Aurel sudah berumur 17 tahun, jadi tidak perlu 
dimanja,"ucap Aurel lagi lagi pergi Robot. 


"Bukan gitu, maksud Bunda. Kamu kan lagi sakit jadi Bunda 
bantu,"ucap Sinta. 


"Aurel sudah sehat,"ucapnya. 


"Iya iya, terserah kamu lah Rel,"ucap Sinta yang sudah lelah 
dengan jawaban Aurel. 


Sinta lalu pergi untuk mencuci piring. Sedangkan Aurel ia 
sedang menikmati masakan Bundanya. Sambil mencuci 
piring Sinta berpikir mengapa anaknya itu berubah 99% 
sifatnya. Yang biasanya banyak omong sekarang jadi 
pendiam, yang tadinya belajar kalo ada PR saja sekarang 
belajar terus. 
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Saat Sinta sedang asik berpikir Dinda datang lalu 
menghampiri Aurel dan dirinya. 


"Kalau masuk ke rumah orang itu permisi dulu,"ucap Aurel 
sambil menyuapkan nasi ke mulutnya. 


Tanpa menghiraukan Aurel, Dinda lalu menghampiri Sinta 
yang sedang mencuci piring. 


"Tan, Aurel kenapa?"tanya Dinda yang heran dengan 
perubahan sikap Aurel. 


"Gak tau Tante juga Din. Dia tiba-tiba kek gitu,"jawab Sinta. 
"Jangan jangan kerasukan arwah,"ucap Dinda. 


"Gaboleh gitu Dinda, jangan nuduh arwah dulu. Nanti 
ternyata setan yang merasuki Aurel gimana?"ucap Sinta. 


"Iya juga Tan. Gimana kalo kita panggil Pak Ustadz aja,"ucap 
Dinda. 


"Boleh juga, ayo!"ajak Sinta sambil menarik tangan Dinda. 


Aurel tidak menghiraukan Sinta dan Dinda yang pergi, ia 
malah pergi ke ruang keluarga untuk menonton TV. 
Beberapa jam kemudian datanglah Sinta dan Dinda tak lupa 
mereka membawa Pak Ustadz yang bernama Hanif itu. 


"Ini sebenarnya siapa yang kerasukan Buk?"tanya Ustadz 
Hanif. 


"Itu Pak, anak saya Aurel yang kerasukan,"jawab Sinta 
sambil menunjuk ke arah Aurel yang sedang tertidur disofa. 


Tanpa pikir panjang Ustadz Hanif segera membaca doa doa, 
tetapi tidak ada reaksi dari Aurel. Aurel malah tidur sambil 
mengorok sekarang. 


"Astaghfirullah  setannya kuat banget yah Pak 
Ustadz?"tanya Dinda. 


"Bukan, Aurel tidak kerasukan. Kalo gitu saya pergi dulu yah 
Buk, sebentar lagi waktunya sholat ashar soalnya,"ucap 
Ustadz Hanif lalu pergi. 


"Kalo engga kerasukan, terus Aurel kenapa?"tanya Dinda 
lagi. 


"Tante juga gak tau Din,"jawab Sinta. 
Allahuakbar Allahuakbar, suara azan berkumandang. 


Aurel terbangun dari tidurnya karena mendengar suara 
azan. la heran melihat Sinta dan juga Dinda yang sedang 
melihat ke arahnya. 


"Ngapain ngelihatin saya?"tanya Aurel. 
"E-engga kok,"jawab Dinda kikuk. 
"Udah ashar, ayo sholat,"ajak Aurel pada mereka. 


Mereka berdua Hanya mengangguk lalu pergi untuk 
berwudhu. Selesai sholat mereka lalu nonton TV bersama. 


"Tan, Dinda pulang dulu yah udah sore soalnya,"ucapnya 
lalu menyalami Sinta. 


"Hati hati yah, Din,"ucap Sinta. 
"Iya Tante,"jawab Dinda lalu pergi. 


Suasana yang tadinya canggung, sekarang malah semakin 
canggung. Entah mengapa Aurel sedari tadi tidak berbicara 
seperti biasanya. Sinta juga tidak berani berbicara karena 
perubahan sikap Aurel. Tidak terasa waktu berlalu dengan 
cepatnya, matahari sudah tenggelam dan bulan yang sudah 
muncul berganti menyinari bumi. 


Hendra sudah pulang dari kantornya, Lalu mereka makan 
malam bersama. 


"Rel, gimana keadaan kamu?"tanya Hendra memecah 
keheningan. 


"Alhamdulillah baik dan luka di kepala saya juga sudah 
kering,"jawab Aurel sambil lanjut makan. 


Hendra terkejut karena jawaban Aurel pasalnya Aurel tidak 
pernah menggunakan bahasa saya. la lalu bertanya pada 
Sinta dengan cara mengodenya dan jawaban Sinta 
hanyalah gelengan kepala. Entah dia jawab tidak tahu atau 


dia memang tidak mengerti pertanyaan lewat kode dari 
suaminya itu. 


"Saya sudah selesai makan. Saya pergi ke kamar dulu 
yah,"ucap Aurel lalu pergi ke kamarnya. 


"Bun, Aurel kenapa?"tanya Hendra yang sedari tadi bingung 
dengan perubahan sikap anaknya. 


"Gak tau Bunda juga, semenjak pulang dari rumah sakit 
Aurel sikapnya jadi berubah. Terus Yah tadi dia belajar, 
padahal dia kan paling males belajar. Kalo ada tugas juga 
kadang suka nyontek sama Dinda,"jawab Sinta. 


"Ayah seneng Aurel mau belajar, tapi Ayah juga ga suka kalo 
sikap dia jadi kaya gini,"ucap Hendra. 


"Udah kita berdoa aja Yah, semoga anak kita kembali seperti 
semula,"ucap Sinta penuh harapan. 


Sedangkan orang yang sedang dibicarakan sedang fokus 
belajar di kamarnya. 


Partikel-partikel penyusun atom meliputi, Proton, Elektron, 
dan Neutron. Aurel sedang membaca buku. 


Saat sedang fokus membaca, Aurel mendengar suara dari 
kamar mandi. Karena penasaran akhirnya ia pergi ke kamar 
mandi untuk mengecek. 


Clek. 


Aurel melihat seorang wanita yang sedang 
membelakanginya. la menepuk pundak wanita itu. 


"Mbak ngapain anda di kamar mandi saya?"tanya Aurel. 


Wanita itu membalikkan badannya, wajahnya penuh 
belatung, matanya tidak ada dan baunya sangat hanyir. 
Aurel terkejut hingga menabrak pintu dibelakangnya, 
begitupun hantu itu ia terkejut melihat Aurel. Aurel 
ketakutan lalu berjongkok dan menutup matanya, ia 
menangis ketakutan. Sedangkan hantu itu heran dengan 
kelakuan Aurel. 


Jangan jangan dia mau ngerjain gue lagi, pura pura nangis 
segala. Mendingan gue pergi aja daripada dikerjain untuk 
sekian kalinya. Batin hantu itu lalu menghilang. 


Hantu itu adalah hantu yang sering dikerjai oleh Aurel. Aurel 
menghentikan tangisannya, ia gemeteran karena masih 
ketakutan. 


"Ke-kenapa ada hantu dikamar aku?"ucap Aurel lalu pergi 
keluar dari kamar mandi. 


Nampaknya Aurel lupa jati dirinya sebagai seorang Indigo. 
Keesokan harinya ia sudah bersiap untuk pergi ke sekolah. 
Aurel pergi ke dapur untuk sarapan. 


"Loh Aurel, kamu udah sembuh? kok mau berangkat 
sekolah?"tanya Sinta. 


"Saya sudah sembuh,"jawab Aurel. 
"Yasudah, tapi berangkatnya bareng Ayah,"ucap Hendra. 
"Baiklah yang penting saya sekolah,"jawab Aurel. 


Mereka lalu sarapan bersama, selesai sarapan Hendra 
mengantar Aurel pergi ke sekolah. Dan ia juga sekalian pergi 
ke kantor untuk berkerja. Aurel lalu pergi ke kelasnya, di 
kelas semua siswa heran dengan Aurel. Karena tidak seperti 


biasanya Aurel datang langsung duduk tidak mengoceh 
dahulu baru duduk. 


"Aurel kenapa? kok gak kaya biasanya,"tanya Siska pada 
Rio. 


"Mana gue tahu, kesambet hantu bisu kali,"jawab Rio asal 
asalan. 


"Tidak baik ngomongin orang dibelakang,"ucap Aurel. 


Mereka terkejut karena perkataan Aurel. 
"Itu beneran Aurel?!"ucap Siska. 


"Gue gak nyangka Aurel berubah 99% sikapnya,"ucap Rio. 


Saat mereka asik berbincang, Dinda datang ia hendak 
duduk disebelah Aurel tetapi tangannya ditarik oleh Siska. 


"Apaan?"tanya Dinda. 
"Itu si Aurel kenapa?"tanya Siska. 


"Mana gue tahu, tanya aja sendiri. Gue aja penasaran 
kenapa dia kek gitu,"jawab Dinda. 


"Jangan jangan kepala kena bola basket lagi,"ucap Rio. 


Tiba tiba Dinda mengingat sesuatu. 
"Oh iya waktu itu kan Aurel..."ucap Dinda menggantung. 


"Aurel kenapa Din?"tanya Siska dan Rio bersamaan. 


"Waktu dirumah sakit kepala Aurel kebentur lantai. Jangan 
jangan gara gara itu dia berubah,"ucap Dinda. 


"Kita benturin lagi aja kepalanya, biar seperti sedia 
kala,"ucap Rio. 


"Bener juga ide lo,"ucap Dinda. 
"Yaudah ayo, lebih cepat lebih baik,"ajak Siska. 


Tetapi saat mereka hendak melancarkan aksinya, ternyata 
Aurel sudah tidak ada di bangkunya. 


"Aurel kemana?"tanya Dinda. 
"Mungkin dia ke kantin, sekarang kan lagi jamkos,"ucap Rio. 


"Udah ayo cepet, keburu Aurel semakin menjadi,"ucap 
Siska. 


Mereka lalu pergi sambil berlari menuju kantin, dan ternyata 
Aurel tidak ada di kantin. 


"Kalo gini mending kita mencar, lo Rio pergi ke 
perpustakaan, Siska lo pergi cari Aurel ke taman sekolah 
dan gue pergi ke toilet. Nanti kalo kalian ketemu Aurel 
telpon gue, begitu juga gue kalo ketemu Aurel gue akan 
ngasih tau kalian,"ucap Dinda. 


Tanpa pikir panjang mereka lalu pergi berpencar mencari 
Aurel. 
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Rio pergi ke Perpustakaan tetapi tidak ada Aurel disana. 
Begitupun Siska ia tidak menemukan Aurel di taman 
Sekolah, sedangkan Dinda ia sedang menuju toilet di dekat 
Kantin karena di toilet dekat Perpustakaan Aurel tidak ada di 
sana. Saat Dinda berjalan melewati lapangan basket, ia 
melihat kerumunan para Siswa. Dinda lalu menghampiri 
kerumunan itu, ternyata disana ada Rio dan juga Siska. 


"Woi! ngapain?"tanya Dinda sambil menepuk pundak Rio 
dan Siska. 


"Gak tau, gue gak bisa lihat siapa yang pingsan,"jawab 
Siska. 


"Pingsan! siapa yang pingsan?"tanya Dinda terkejut. 


"Gue 'kan udah bilang gue gak bisa lihat siapa yang pingsan 
Din,"jawab Siska lagi. 


"Dah lah, ayo kita lihat!"ajak Rio sambil membuka jalan 
untuk melihat siapa yang pingsan. 


Mereka bertiga terkejut saat melihat Aurel yang pingsan. 


"Astaghfirullah Rel, ngapain lo tidur disini?"ucap Dinda 
sambil menepuk pipi Aurel. 


"Iya Aurel ngapain tidur disini yah?"ucap Rio. 

Sambil menjitak kepala Dinda dan juga Rio. 

"Aurel lagi pingsan, bukan lagi tidur!"ucap Siska yang 
sedang kesal karena ulah Rio dan Dinda yang otaknya 


ketinggalan separuh itu. 


"Kak Aurel tadi kena bola basket kak,"beritahu Tasya adik 
kelas. 


"Oh Aurel kena bola basket yah dek!"ucap Rio. 
Tasya hanya mengangguk. 
"Udah ayo bawa Aurel ke UKS,"ajak Siska. 


Saat Dinda dan Siska hendak mengangkat tubuh Aurel tiba- 
tiba Aurel tersadar dari pingsannya. 


"Kepala saya.."ucap Aurel sesaat sambil memegang 
keningnya yang berdarah. 


"Yaampun Rel, luka lo berdarah lagi!"ucap Dinda khawatir 
karena luka Aurel yang baru kering itu berdarah lagi. 


Aurel lalu mengusap darah yang ada di kening nya. 


"Woi! siapa yang udah ngelempar bola basket ke kepala 
gue?!"tanya Aurel emosi. 


Dinda, Rio dan juga Siska terkejut karena perubahan sikap 
Aurel. 


"Alhamdulillah,"ucap mereka bersamaan. 


"Kening gue berdarah gini kalian bilang Alhamdulillah? gak 
punya ginjal lu pada!"ucap Aurel kesal. 


"Hati Rel, Astaghfirullah!"ucap Dinda. 


"Oh hati gue kira ginjal,"ucap Aurel santai lalu berdiri secara 
perlahan. 


"Ngapain lihatin gue? emang dikira gue lagi pertunjukan 
topeng monyet apa!"seru Aurel pada kerumunan para 
Siswa. 


Mereka lalu membubarkan diri, kecuali Dinda, Rio, Siska dan 
juga Abadi yang ternyata ada disitu. Abadi sedang 
memegang bola basket yang tadi mengenai kepala Aurel. 


"Jadi lu yang udah ngelempar bola itu ke kepala gue?!"seru 
Aurel emosi. 


"Sorry, "ucap Abadi. 


"Nih yah gue kasih tau, gue kagak ikut main jadi gausah lu 
kasih bola ke gue!"ucap Aurel nada suaranya meninggi. 


"Gue kan udah bilang sorry, "jawab Abadi santai. 


"Oke, sekali ini gue maafin tapi lain kali abis lu,"ucap Aurel 
lalu pergi. 


Rio, Dinda dan Siska bergidik ngeri karena Aurel selain 
Suporter Sepakbola ia adalah seorang yang jago bela diri 
entah darimana ia mempelajari ilmu bela diri itu. 
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Mereka lalu mengejar Aurel yang pergi ke UKS. Sampai di 
UKS mereka melihat Aurel yang sedang mengobati lukanya 
dengan betadine. 


"Rel, sini gue bantu'!"ucap Dinda lalu membantu Aurel 
menutup lukanya menggunakan kapas. 


"Kita seneng banget lo udah sadar,"ucap Siska. 
"Gue koma berapa tahun?"tanya Aurel serius. 
"Lo kagak koma lu mati,"jawab Dinda asal asalan. 


"Aurel udah sadar, jadi gue pergi yah daripada ketularan 
stress disini,"ucap Rio lalu pergi. 


"Emang dia waras?"ucap Siska. 


"Udah kita yang stress diem aja daripada ikut kek dia 
waras,"ucap Aurel. 


"Kebalik kali Rel,"ucap Dinda sambil menepuk kepalanya. 


"Ternyata bener kalian stress, gue juga gak mau kaya kalian. 
Jadi gue pergi dulu yah babay. Lekas sembuh kalian 
berdua,"ucap Siska lalu pergi. 


"Emang kita stress yah?"tanya Aurel pada Dinda. 
"Lo aja gue mah kagak,"ucap Dinda lalu ikut pergi. 


"Lah, kok gue ditinggalin?"ucap Aurel lalu pergi ke kelas 
karena bel sudah berbunyi. 


Karena jamkos Guru pada rapat untuk ulangan semester 
satu. Aurel menarik meja Rio kedepan kelas, Ia lalu naik ke 
atas meja dan bernyanyi menggunakan penghapus papan 
tulis sebagai mikrofon. 


Cendol dawet, Cendol, dawet seger.... (Aurel bernyanyi) 


Cendol cendol.... 
(Ucap Aurel sambil mengarahkan penghapus itu pada 
mereka yang sedang menatap Aurel dengan tatapan aneh). 


Tetapi dengan serentak mereka menjawab. 
Dawet dawet.... 


Cendol cendol dawet dawet Cendol, dawet seger, piro?... 
(Seru Aurel lagi) 


Lima ngatusan, terus ora pakai ketan. Ji, ro, lu, pat, limo, 
enem, pitu, wolu.... 
(Jawab mereka lagi) 


Tak tik tak tik tak.Tak tik tak tik tak.Tak tik tak tik tak tung. 
Lolo, lolo, yes! 
(Kini mereka bernyanyi bersamaan). 


Aurel bernyanyi beberapa lagu lagi. 


Iwak peyek, iwak peyek, iwak peyek nasi apa?... 
(Seru Aurel sambil mengarahkan penghapus pada mereka). 


Nasi jagung.... 
(Jawab mereka bersamaan). 


Tiba-tiba kelas itu menjadi tempat konser Aurel. Mereka 
semua bernyanyi bersama-sama sampai bel pulang 


berbunyi. 


"Oke, konser hari ini sampai disini besok kita lanjutkan. 
Do'akan supaya itu Guru rapat terus,"ucap Aurel masih di 
atas meja. 


"Huuuu...."sorak mereka bersamaan. 


"Alhamdulillah, gue kira gue doang yang stress, ternyata 
kalian juga,"ucap Aurel lalu turun dari meja. 


"LU aja kita mah kagak,"ucap Rio. 


"Astaghfirullah orang stress ngalah,"ucap Aurel lalu 
mengambil tasnya lalu pergi ke parkiran bersama Dinda. 


Sampai  diparkiran Aurel terkejut karena motor 
kesayangannya tidak ada. 


"Wanjay, motor kesayangan gue mana? siapa yang berani 
begal motor gue!"ucap Aurel emosi. 


"Rel, bukannya lo gak bawa motor tadi,"ucap Dinda. 


"Emang iya? perasaan tadi gue bawa motor deh,"jawab 
Aurel. 


"Perasaan bukan kenyataan. Kenyataannya tadi pagi lo 
dianter sama om Hendra,"ucap Dinda. 


"Ayah nganterin gue? kok gue gak inget yah!"ucap Aurel 
yang sedang bingung. 


"Udah! lo sama gue aja rumah kita kan deket,"ajak Dinda. 


"Ya pasti. Lo 'kan sering nebeng sama gue, jadi sekarang 
gantian gue yang nebeng sama lo,"ucap Aurel lalu naik ke 
atas motor Dinda. 


"Woi! gue yang bawa, ngapain lo duduk didepan'"tanya 
Dinda. 


"Gue aja yang bawa lo mah kaya siput bawa 
motornya,"jawab Aurel. 


"Gak mau, lo kalo bawa motor udah kaya mau daftar ke 
malaikat maut,"ucap Dinda. 


"Baru mau daftar 'kan. Belum daftar, udalah cepet naik! 
atau lo gue tinggal,"ancam Aurel. 


Dengan terpaksa akhirnya Dinda mengalah pada Aurel. Di 
jalan benar saja Aurel mengemudikan motor Dinda seperti 
orang yang sedang balapan. 


"Rel, gue masih mau idup!"teriak Dinda yang sedang 
ketakutan. 


"Apa! lo mau potong rambut?"tanya Aurel sambil berteriak 
seperti Dinda. 


"Masih mau idup!"teriak Dinda lagi. 
"Konser dangdut? Dimana?"tanya Aurel sambil berteriak. 


"Astaghfirullah kuatkan hambamu ini ya Allah. Semoga 
nyawa hamba masih ada sampe ke rumah,"ucap Dinda 
sambil ketakutan. 
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Aurel mengemudikan motor Dinda sudah seperti pembalap 
profesional. Tetapi sang empunya motor yang dibonceng 
oleh Aurel yaitu Dinda jantungnya sudah dalam mode jedag 
jedug. Saat lampu merah Aurel mengerem motor tidak 
dengan mode slowmo melaikan dengan mode kilat sehingga 
helm Dinda menubruk helm Aurel. 


"Woi! ini kepala bukan tembok yang bisa lo jedotin,"seru 
Aurel kesal. 


"What is jedotin?"tanya Dinda. 
“Sok Inggris lo!"cibir Aurel. 
"Daripada lo, sok pake bahasa Alien,"ucap Dinda. 


Sebelum Aurel menjawab ucapan Dinda, ia dikagetkan 
dengan suara klakson dari belakang. Ternyata rambu lalu 
lintas sudah berubah menjadi hijau. Aurel lalu menancapkan 
gasnya. Sepuluh menit kemudian mereka sampai dirumah 
Aurel. 


"Thanks, Din,"ucap Aurel. 


"Iya, lain kali gue gak bakalan mau dibonceng lo lagi. Bisa 
bisa jantung gue pindah ke perut,"ucap Dinda sambil 
mengatur napasnya yang belum stabil. 


"Gapapa dong, jadi bagus nanti di perut lo ada suara deg 
deg deg. Bukan cacing lagi yang berdisko minta makan, 
naik tingkatan jadi jantung yang disko di perut lo,"jawab 
Aurel. 


"Serah lo deh Rel, asal lo bahagia,"ucap Dinda yang sudah 
lelah dengan kelakuan sahabat bobroknya itu. 


"Nah gitu kek dari tadi,"ucap Aurel senang. 
Aurel lalu pergi menuju rumahnya diikuti oleh Dinda. 


"Ngapain ngikutin gue? kan gue gak nawarin lo 
mampir,"ucap Aurel dengan jujurnya. 


Menghela napasnya. 
"Gue mau laporan sama Tante Sinta,"jawab Dinda lalu pergi 
masuk kedalam untuk mencari Sinta. 


"Laporan? emang Bunda Polisi!"ucap Aurel bingung. 


Saat Aurel hendak masuk ke dalam, ia melihat salah Siswa 
kelas IPS yang dikenal dengan sikap dinginnya lewat 
didepan rumahnya. 


"tu kan cowok yang kata orang orang dingin kek 
Antartika,"ucap Aurel. 


Aurel melihat Siswa itu dengan seksama, ia terkejut saat 
melihat ada Kuntilanak yang mengikuti Siswa itu. Mukanya 
hancur tak berbentuk, bajunya lusuh dan penuh darah. 


"Kalo diikuti biasanya jaraknya lumayan jauh, gak sedekat 
itu. Apa dia ketempelan?"Aurel menerka-nerka. 


"Gue harus bantuin dia untuk lepas dari Kuntilanak buruk 
rupa itu!"ucap Aurel penuh keyakinan. 


Pada saat Aurel hendak mengejar Siswa itu tiba tiba, ia 
dipanggil oleh Bundanya. 


"Aurel...sini nak!"perintah Sinta. 
"Iya Bun, bentar!"jawab Aurel. 


"Gue nolongin nya besok aja deh,"ucap Aurel lalu pergi ke 
dalam rumah. 


Aurel mencari dimana keberadaan Bundanya tetapi tidak 
menemukannya. la lalu duduk disofa dan menyalakan TV 
tak lupa mengajak Bar barjuga. 


"Aurel...."panggil Sinta lagi. 

"Iya Bunda..."jawab Aurel. 

"Kamu dimana?"tanya Sinta sambil berteriak. 

"Diruang keluarga Bun,"jawab Aurel sambil berteriak juga. 


Sinta dan Dinda menghampiri Aurel diruang keluarga. 
Dilihatnya Aurel yang sedang memakan camilan sambil 
menonton TV. 


"Bunda panggil kok engga ke Bunda sih?"tanya Sinta. 


"Aku tadi nyari Bunda gak ketemu, jadi aku putusin buat 
nonton TV aja,"jawab Aurel dengan santainya. 


"Lo nyarinya di ruang keluarga doang mana ketemu. Orang 
Bunda lo ada didapur,"ucap Dinda. 


"Masa? kok tadi gue tanya sama Bar bar dia jawabnya 
meong meong aja tuh.Gak bilang kalo Bunda lagi 
didapur,"jawab Aurel. 


"Astaghfirullah, punya dosa apakah hambamu ini hingga 
mempunyai anak seperti dia,"ucap Sinta sambil memijat 
kepalanya yang pusing karena ulah Aurel. 


"Sabar Tante, kalau gak sabar keluarin aja Aurel dari Kartu 
Keluarga,"nasihat Dinda. 


"Ide yang bagus,"ucap Sinta. 


Mereka lalu melihat ke arah Aurel, ternyata orang yang 
sedang mereka bicarakan itu tidur dengan lelapnya masih 
menggunakan seragam sekolah. 


"Fixs, Tan keluarin dari Kartu Keluarga,"ucap Dinda. 


"Makasih sarannya Din, tapi Tante udah seneng Aurel udah 
seperti semula. Walaupun kadang nyebelin sih,"ucap Sinta. 


"Bukan kadang Tan, tapi tiap hari. Tan aku pulang dulu yah. 
Takut dicariin sama Mama soalnya,"ucap Dinda lalu 
bersalaman dan pulang. 


Tidak terasa waktu berlalu begitu cepatnya. Aurel 
terbangun dari tidurnya karena mendengar kumandang 
azan magrib. 


"Astaghfirullah, gue tidur atau mati, kok lama banget yah 
dari jam 14:00 sampe jam 18:00,"ucap Aurel lalu pergi ke 
kamarnya. 


Sampai di kamar ia lalu mandi lalu sholat magrib. Selesai 
sholat Aurel pergi ke dapur untuk mengisi perutnya yang 
sudah keroncongan. Di dapur ia melihat Bundanya yang 
sedang masak. 


"Bunda kok tumben jam segini baru masak?"tanya Aurel 
tetapi tidak ada jawaban. 


Kok tumben Bunda gak jawab? atau telinga Bunda lagi ada 
masalah? Batin Aurel. 


"Aurel bangun nak...'"teriak Sinta. 


"Lah, itukan suara Bunda! terus ini siapa?"ucap Aurel 
kebingungan saat ia melihat ke arah tadi ternyata sudah 
tidak ada siapa-siapa disana. 


"Hm...kampret tu setan udah berani dia ngerjain 
gue!'!"umpat Aurel yang kesal. 


Tiba-tiba terdengar suara cekikikan Kuntilanak. Diiringi oleh 
angin yang berhembus entah darimana dan tercium bau 
hanyir. Suasananya sangat mencekam. 


"Gue bacain ayat kursi sesek napas lu,"ucap Aurel. 


Entah takut atau bagaimana suara cekikikan serta 
hembusan angin dan bau hanyir itu sudah hilang. 
Suasananya pun sudah seperti semula. 


Sinta lalu menghampiri Aurel ke dapur. 
"Rel, kok Bunda panggil gak dijawab?"tanya Sinta dengan 
penuh kelembutan. 


"Maaf Bun, tadi ada tamu tak kasat mata. Jadi Aurel temenin 
dulu eh dia malah pergi tanpa pamit,"jawab Aurel. 


"Aduh Rel, semenjak kamu kecelakaan gara gara ulah setan. 
Bunda jadi was was kalau kamu ketemu setan lagi,"ucap 
Sinta penuh kekhawatiran. 


"Bunda ku sayang, Aurel itu anak indigo jadi sudah 
sewajarnya yang sering Aurel temuin itu setan. Yakali yang 
Aurel sering temuin tukang cilok,"jawabnya. 


"Kamu ini yah, Bunda lagi khwatir kamu malah ajak 
bercanda,"ucap Sinta yang kesal dengan ulah anaknya itu. 


Aurel hanya memperlihatkan deretan giginya. 
"Bunda, Ayah belum pulang?"tanya Aurel. 

"Belum, kayanya Ayah kamu lembur lagi,"jawab Sinta. 
"Oh...gitu yah Bun,"ucap Aurel. 


"Iya, udah gausah sedih. Kamu makan aja pasti laper 
kan!"ucap Sinta. 


Aurel hanya mengangguk lalu makan bersama Sinta. Selesai 
makan Aurel lalu tidur lebih awal mungkin karena efek obat 
yang ia minum. Aurel sebenarnya belum sembuh total jadi, 
ia harus tetap minum obat sampai sembuh. 


Kukuruyuk (suara ayam berkokok) 


Mendengar suara ayam yang berkokok membuat Aurel 
terbangun dari tidur nyenyak nya. la lalu bergegas 
mengambil wudhu karena waktu subuh belum habis. Selesai 
sholat ia membantu Bundanya mencuci pakaian dan 
menyapu. Setelah itu ia mandi dan memakai seragam 
sekolahnya. Aurel lalu pergi ke dapur untuk sarapan. 


"Good morning everybody,"sapa Aurel pada kedua orang 
tuanya. 


"Morning!"jawab mereka bersamaan. 
Hendra lalu melihat ke arah istrinya lalu bertanya. 
"Aurel udah sadar Bun?"tanya Hendra pada Sinta. 


"Iya alhamdulillah Yah, kata Dinda kepala Aurel kena bola 
basket jadi kembali seperti semula,"jawab Sinta. 


"Ngomongin siapa Bun?"tanya Aurel. 


"Lagi ngomongin kucing tetangga abis lahiran tadi,"jawab 
Sinta berbohong. 


"Kok tadi Aurel denger ada kata bola basket sih?"tanya Aurel 
lagi. 


"Itu anak kucingnya bisa main basket,"jawab Hendra asal 
asalan. 


"Kucing jenis apa tuh Yah? Aurel juga mau,"ucap Aurel. 


Kalau Aurel minta kucing, bahaya mana belum gajian lagi, 
batin Hendra. 


"Jenis...eh Ayah mau bikin kopi dulu yah,"ucap Hendra lalu 
pergi untuk membuat kopi. 


"Jangan Yah, bahaya!"seru Sinta. 
"Bahaya kenapa Bun?"tanya Hendra. 
"Bahaya tadi Bunda..... 
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"Bahaya tadi Bunda lihat berita katanya ada orang yang 
bunuh diri gara-gara bosen bikin kopi sendiri,"jawab Sinta. 


"Bunda, gak boleh gitu. Nanti kalo Ayah mati, Aurel jadi bisa 
punya Ayah baru lagi 'kan. Jadi biarin aja Ayah bunuh 
diri,"ucapnya asal asalan. 


"Iya, juga kata kamu Rel,"ucap Sinta. 


"Astaghfirullah Ayah terzolimi,"ucap Hendra sambil 
mengusap dadanya. 


Sinta dan Aurel hanya tertawa melihat Hendra yang merasa 
terzolimi. 


"Ayah! Bunda! Aurel berangkat dulu yah!"ujarnya lalu 
mencium tangan kedua orang tuanya lalu pergi ke Sekolah. 


Disaat Aurel hendak keluar komplek, ia melihat kerumunan 
orang didepan salah satu rumah. Karena penasaran ahirnya 
Aurel berhenti dan menghampiri kerumunan itu. 


"Assalamualaikum!"ucap Aurel. 


"Walaikumsalam!"jawab para Bapak dan Ibu yang ada di 
situ. 


"Ada pembagian sembako yah Buk?"tanya Aurel pada Ibu 
RT. 


"Bukan Dek, itu ada orang yang meninggal dengan 
mengenaskan,"ucap Bu RT sambil menunjuk kedalam. 


Aurel melihat ke dalam ia terkejut karena yang meninggal 
adalah Aldo anak IPS. 


"Astaghfirullah, Aldo!"ucap Aurel. 
"Adek kenal?"tanya Buk RT lagi. 
"Dia temen Sekolah saya Buk!"jawab Aurel. 


Ibu itu hanya mengangguk. Saat Aurel sedang fokus melihat 
jasad Aldo yang penuh dengan darah dan sayatan. la 
melihat Kuntilanak yang sedang duduk ditangga sambil 
cekikikan. 


Wah, kampret tuh Kunti. Beraninya dia bunuh Aldo, udah 
kelewat batas ini mah, batin Aurel. 


Polisi yang sudah mengamankan lokasi lalu membawa jasad 
Aldo ke rumah sakit untuk di Otopsi. Sedangkan Aurel ia 
masih dirumah itu untuk menghampiri si Kuntilanak. 


"Woi! ngapain lo bunuh si Aldo?'!"tanya Aurel sambil 
berteriak. 


"Hihihi...dia pantas untuk mati!"jawab Kuntilanak itu penuh 
dendam. 


"Emang dia salah apa sama lo?"tanya Aurel. 


"Dia telah membunuh anakku!"jawab Kuntilanak itu dengan 
penuh amarah. 


"Oh...yaudah kalo gitu gue gak bisa ikut campur, karena itu 
masalah lo sama si Aldo,"ucap Aurel lalu pergi ke luar. 


"Lo bunuhnya kurang sadis! gue rekomendasiin buat lo 
nonton atau baca cerita psychopath,"ucap Aurel lalu 
bergegas pergi ke Sekolah. 


Aurel pergi ke Sekolah dengan kecepatan penuh, tetapi 
tetap saja ia terlambat. Gerbang Sekolah sudah ditutup. 


"Ini gerbang meresahkan,"ucap Aurel kalau mencari ide 
untuk masuk ke dalam. 


"Aha..mending gue panjat aja ini gerbang. Udah lama juga 
gue gak pernah ikut lomba panjat pinang,"ucap Aurel lalu 
memanjat gerbang itu. 


Saat Aurel diatas gerbang, tiba tiba gerbang itu dibuka oleh 
seseorang, akhirnya Aurel terjatuh. 


"Aww..."rintih Aurel karena memang gerbang itu lumayan 
tinggi jadi kalau jatuh lumayan juga sakitnya. 


"Kalau mau buka gerbang itu, lihat dulu ada orang engga 
diatasnya!"seru Aurel memarahi orang yang telah membuka 
gerbang itu. 


"Lah, kok saya yang disalahin? harusnya kamu yang saya 
salahin. Ngapain kamu datang terlambat? pake manjat 


gerbang segala,"ucap Pak Satpam sekolah. 


"Eh..Pak Satpam! Apa kabar Pak?"tanya Aurel sambil 
cengengesan. 


"Alhamdulillah baik!"jawab Pak Satpam. 


"Yasudah saya pergi ke kelas dulu yah Pak. Saya mau UTS, 
Bapak ngomelnya nanti aja, kalo udah pulang sekolah dan 
motor saya sekalian tolong di masukin ke dalam, makasih 
Pak!"ucap Aurel sambil berlari pergi ke kelas. 


"Tidak bisa, kamu harus dilaporkan pada Guru!"seru Pak 
Satpam tetapi Aurel sudah berlari jauh ke kelas. 


Aurel sampai didepan kelas, ia tidak langsung masuk karena 
ada Buk Retno yang sedang mengabsen. Saat Buk Retno 
menunduk sedang membaca absen, Aurel berlari ke tempat 
duduknya. 


"Sakira Rahmadani Aurela Putri!"ucap Buk Retno. 
"Hadir Buk!"jawab Aurel. 


"Buk! Aurel tadi ter..."Dino hendak memberi tahu Buk Retno 
tetapi Aurel sudah mengancamnya dengan mengepalkan 
tangannya. 


"Berani kasih tau Buk Retno, jadi perkedel lo!"ancam Aurel 
sambil menatap tajam Dino. 


Dino yang memang culun pun nyalinya menciut ketika 
melihat ancaman dari Aurel. 


"Tadi apa Dino?"tanya Buk Retno. 


"Tadi Dino mau izin ke toilet Buk!"Aurel yang menjawab 
pertanyaan Buk Retno. 


"Benar itu Dino?"tanya Buk Retno lagi. 
"I-iya Buk!"jawab Dino lalu pergi ke toilet. 


Ibu Retno selesai mengabsen para Siswa. Mereka lalu 
melaksanakan UTS seperti biasanya. Satu jam kemudian 
mereka istirahat. 


Dikantin. 
"Kampret Dino! hampir aja gue ketahuan sama Buk 
Retno,"ucap Aurel kesal. 


"Yang penting kan, lo gak ketahuan Rel. Eh, gue ngakak 
lihat ekspresi Dino tadi, kaya lihat setan waktu lihat muka 
lo!"ucap Dinda sambil tertawa. 


"Maksud lo gue setan gitu!?"tanya Aurel. 


"Engga gitu, kan gue bilang kaya,"jawab Dinda sambil 
menahan tawarnya. 


"Komodo makan tomat!"ucap Aurel. 

"Cakep!"jawab Dinda. 

"Bodo amat!"ucap Aurel lagi. 

"Tinggal ngomong bodo amat aja pake pantun,"cibir Dinda. 
"Buah semangka, buah pepaya!"ucap Aurel. 
"Cakep!"jawab Dinda lagi. 

"Buah rambutan, buah manggis!"ucap Aurel lagi. 


"Cakep!"jawab Dinda. 


"Lah, kok lo jawabannya kek pantun. Kan gue lagi nyebutin 
nama-nama buah!"ucap Aurel 


"Dasar Anoa!"ucap Dinda. 


Setelah menyelesaikan pembicaraan yang unfaedah itu 
mereka lalu makan. Tiga jam kemudian mereka pulang. 
Sebelum pergi ke parkiran, Aurel menghampiri Pak Satpam 
terlebih dahulu. 


"Assalamu' alaikum!"ucap Aurel mengagetkan Pak Satpam. 


"Walaikumsalam! astaghfirullah nak, jantung saya hampir 
copot,"jawab Pak Satpam. 


"Baru hampir Pak, belum copot!"ucap Aurel. 
"Sut...Rel ih gaboleh gitu'!"beritahu Dinda. 


"Hehe, maaf Pak saya bercanda, jangan masukin ke dalam 
hati, masukin aja ke dalam ginjal,"ucap Aurel lalu pergi ke 
parkiran karena takut diomeli orang Pak Satpam. 


"Astaghfirullah, anak siapa sih itu?"ucap Pak Satpam yang 
sedang kesal karena ulah Aurel. 


"Maafin temen saya Pak. Dia emang gitu, suka bercanda tapi 
baik kok orangnya,"ucap Dinda. 


"Iya nak, saya percaya. Cuma saya rada emosi aja sama dia, 
masa orang tua dikerjain sih,"ucap Pak Satpam. 


"Alhamdulillah kalo gitu Pak, saya pulang dulu yah Pak!"ujar 
Dinda lalu pergi ke parkiran menghampiri Aurel. 


Diparkiran Dinda melihat Aurel yang sedang duduk santai 
diatas motornya. 


"Rel, lo kok gitu sih. Masa ngerjain orang tua, 'kan kasian 
Pak Satpamnya!"ucap Dinda. 


"Gue cuma bercanda Din. Itu Satpam udah kenal gue 
kok!"jawab Aurel dengan santainya. 


Dinda hanya diam, ia bingung hendak berbicara apalagi 
pada Aurel. 


"Udah, ayo naik!"perintah Aurel. 


Author pov: Hari ini Dinda tidak membawa motor karena 
seperti biasa motornya di bengkel. Padahal Dinda orang 
kaya tapi, ia tidak mau ganti motor baru, entah karena udah 
sayang pada motornya atau karena tidak ingin merepotkan 
kedua orang tuanya, entahlah. 


Dinda lalu naik ke atas motor Aurel. 
"Brem...brem...brem..."Aurel berucap. 


Sudah lima menit berlalu, tetapi mereka tak kunjung sampai 
tujuan. 


"Rel, kok gak nyampe-nyampe yah?"tanya Dinda. 
"Astaghfirullah... 
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"Astaghfirullah! Komplek nya kelewatan Din'!"jawab Aurel 
panik. 


"Lo sih, bawa motor udah kaya pembalap!"ucap Dinda yang 
sedikit kesal. 


Tanpa pikir panjang Aurel lalu putar balik, sepuluh menit 
kemudian mereka sampai di rumah Aurel. Aurel lalu turun 
dan Dinda pulang ke rumahnya yang tidak jauh dari rumah 
Aurel. 


"Assalamualaikum! mothers im coming!'seru Aurel sambil 
masuk ke dalam rumah. 


"Walaikumsalam,"jawab Sinta. 


Aurel lalu mencium tangan Sinta dan pergi ke kamar untuk 
ganti baju. Setelah ganti baju, ia lalu pergi ke ruang tamu 
tidak lupa membawa Bar bar. 


"Bentar, Bar gue mau ke Bunda dulu lo jangan kemana 
mana!"ucap Aurel lalu pergi ke dapur. 


"Bunda, minta duit dong'!"pinta Aurel sambil memelas pada 
Bundanya. 


"Duit terus! buat apa sih Rel?"tanya Sinta. 


"Itu diluar ada orang tua yang teriak teriak, kasian 
Bun,"jawab Aurel. 


"Dia bilang gimana?"tanya Sinta lagi. 
"Bakso! bakso!"jawab Aurel. 


Sinta lalu menjewer telinga Aurel karena kesal oleh ulah 
anaknya itu. 


"Ampun Bunda!"ucap Aurel lalu pergi ke ruang tamu 
menghampiri Bar bar. 


Sinta hanya menggelengkan kepalanya tak habis pikir oleh 
ulah anak semata wayangnya itu. 


"Bar bar, kita gak jadi makan bakso deh,"ucap Aurel sambi 
memeluk Bar bar. 


Padahal aku gak minta bakso, mendingan whiskas daripada 
bakso, batin Bar bar. 


Saat Aurel sedang membayangkan bakso yang begitu 
nikmatnya, tiba tiba Andy datang. Melihat Aurel yang 
sedang melamun datanglah ide jahil untuk mengagetkan 
Aurel. 


"Woi!"ucap Andy mengagetkan Aurel. 
"Bakso enak, bakso enak,"latah Aurel yang terkejut. 


"Ngidam bakso lo?!"tanya Andy. 


"Gimana kagak nyidam, bakso Pak Tukiman itu menggugah 
selera, eh tiba-tiba hilang ditelan bumi,"jawab Aurel. 


"Wah mantep tuh, beli yok!"ajak Andy. 


"Gaskuen!"jawab Aurel tanpa izin terlebih dahulu pada 
Sinta mereka lalu pergi mencari bakso Pak Tukiman. 


Aurel menumpang ke Andy, lima belas menit kemudian 
mereka berhenti disebuah Restoran yang begitu ramai. 


"Rame amat ini Resto,"ucap Aurel. 


"Kan bakso Pak Tukiman mah nomor satu, gak ada 
bandingannya. Sampe sampe udah ada Restoran dan 
karyawan yang keliling, juga banyak,"ucap Andy. 


Ketika mereka hendak masuk, Aurel melihat ada genderuwo 
yang sedang berdiri didepan Restoran. Genderuwo itu 
sedang menghadap ke arah gerobak yang akan pergi 
berkeliling menjual bakso. Tanpa pikir panjang Aurel lalu 
menghampiri genderuwo itu. 


"Eh, mau kemana lo?"tanya Andy. 
"Udah duluan aja sono, gue ada urusan,"jawab Aurel. 
"Yaudah,"ucap Andy lalu pergi ke dalam Restoran. 


"Woi! Pak gundul. Ngapain lo disini?"tanya Aurel pada 
genderuwo itu. 


"Sembarangan kau manusia! aku tidak gundul. Tuyul yang 
gundul aku tidak!"jawab genderuwo itu penuh emosi. 


"Bodo amat, gue maunya manggil lo Pak gundul,"ucap Aurel 
seenaknya. 


Tiba-tiba datang seorang pegawai yang sedang bersiap 
hendak pergi berkeliling. 


"Mbak, kalo mau pesen ke dalam aja masih ada tempat 
kok,"beritahu pegawai itu dengan ramah. 


"Eh, iya mbak saya masih ada urusan disini,"jawab Aurel. 
"Oh...begitu yah!"ucap pegawai itu. 


Aurel hanya menganggukkan kepalanya. la berjalan 
perlantikan hendak pergi ke dalam. Aurel ingin melihat apa 
yang akan dilakukan oleh genderuwo itu lalu ia memutar 
badannya. Betapa terkejutnya Aurel, ketika melihat pegawai 
itu membuka dagangan bakso lalu membaca komat komit 
dan genderuwo itu pun meludahi dagangan bakso Pak 
Tukiman. 


Aurel hendak muntah karena melihat kejadian itu, ia lalu 
pergi ke dalam untuk memberi tahu Andy. 


"Woi! pulang yok!"ajak Aurel sambil menarik tangan Andy. 
"Apaan sih? baksonya aja belum dateng,"ucap Andy. 


Tanpa menghiraukan ucapan Andy, Aurel tetap menariknya 
keluar dari restoran itu menuju parkiran. Sampai diparkiran 
Aurel memberi tahu Andy tentang kejadian yang tadi 
dialaminya. 


"Lo tau gak..."belum selesai Aurel berbicara Andy sudah 
menjawabnya. 


"Engga, lo aja belum ngasih tau, gimana gue bisa 
tau!"jawab Andy. 


"Makanya gue mau ngasih tau. Restoran itu rame karena 
pesugihan,"ucap Aurel. 


"Serius?!"tanya Andy yang terkejut karena fakta itu. 


"Iya, tadi gue lihat sendiri. Pak gundul itu lagi ngeludahin 
tuh bakso yang mau dijual keliling,"jawab Aurel lagi. 


"Pantesan laku keras itu bakso Pak Tukiman. Wah Rel berarti 
selama ini kita makan bakso pesugihan!?"ucap Andy. 


"Sudah pasti, dah lah udah gak nafsu gue makan bakso. 
Mendingan kita pulang, tadi belum izin dulu 'kan sama 
Bunda? pasti Bunda nyariin,"ucap Aurel. 


Mereka lalu pulang ke rumah Aurel. 


"Assalamualaikum!"ucap Aurel lalu masuk ke dalam rumah 
diikuti oleh Andy. 


"Walaikumsalam, astaghfirullah Rel. Dari tadi Bunda nyariin 
kamu, Bunda kira kamu di bawa wewe gombel,"ucap Sinta 
asal asalan. 


"Astaghfirullah Tante, mana mau wewe gombel bawa Aurel. 
Yang ada itu wewe stres berat gara-gara Aurel,"ucap Andy. 


Aurel lalu menendang kaki Andy, sehingga Andy kesakitan. 
"Lo mah pake fisik,"cibir Andy. 


"Bodo amat, gue kan cewek strong,"ucap Aurel sambil 
memperlihatkan otot lengannya yang hanya sedikit ototnya 
itu. 


"Eh, kamu juga Andy kok tiba-tiba nongol kek 
jalangkung,"ucap Sinta. 


"Ih, Tante masa Andy dikatain jalangkung. Andy tadi baru 
dateng, malah diajak Aurel beli bakso,"jawab Andy. 


Sedangkan Aurel tertawa mendengar Andy dikatain 
jalangkung oleh Bundanya. 


"Terus mana baksonya?"tanya Sinta lagi. 


"Bakso nya gak jadi dibeli, gara-gara itu Pak Tukiman pake 
pesugihan,"jawab Andy. 


"Pesugihan apa?"tanya Sinta. 


"Pesugihan Pak gundul Bun,"sekarang Aurel yang 
menjawab. 


"Emang ada pesugihan Pak gundul? Perasaan Bunda 
pesugihan itu biasanya pake Kuntilanak, pocong, 
genderuwo,"ucap Sinta. 


"Oh, iya Rel gue juga baru sadar. Pesugihan Pak gundul itu 
apa?"tanya Andy. 


"Pak gundul itu genderuwo, tapi Aurel panggilnya Pak 
gundul,"jawab Aurel. 


Sinta dan Andy hanya menepuk jidat karena jawaban Aurel. 


aaa 


Tidak terasa waktu berjalan begitu cepatnya sekarang 
Hendra sudah datang dari kantornya. Sedangkan Andy 
sudah pulang karena ia datang hanya ingin melihat keadaan 
si Bar bar. 


Suasana malam itu sangat mencekam entah kenapa. Aurel 
yang sedang berada di kamarnya merasa sangat kedinginan 
Karena angin yang masuk didalam. 


"Malam ini dingin banget, makan nasgor enak kali yah. Tapi 
emang ada tukang nasgor jam segini,"ucap Aurel. 


"Daripada mikirin nasgor mending gue tidur besok ulangan 
semester satu,"ucap Aurel lalu tidur. 


Keesokan harinya, ia sudah siap di ruang makan untuk 
sarapan. Selesai sarapan Aurel lalu pergi ke sekolah 
menggunakan motor kesayangannya. Sepuluh menit 
kemudian, ia sampai disekolah, segera Aurel pergi ke kelas. 


"Hai everybody!"sapa Aurel pada para temannya itu. 
Tidak ada yang menjawab karena mereka sibuk belajar. 


"Begitu ternistakan Aurel yang cantik ini,"ucap Aurel lalu 
duduk di bangku nya. 


"Tumben Dinda belum datang,"ucap Aurel. 
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Remaja itu berlari ke kelasnya dengan sekuat tenaga, 
untung saja dikelas belum ada guru yang masuk. Remaja itu 
adalah Dinda, dia terlambat karena motornya mogok 
sehingga membuatnya harus berjalan kaki menuju sekolah. 


"Alhamdulillah,"ucap Dinda setelah duduk di bangkunya 
dengan bercucuran keringat. 


"Kehujanan dimana lo? Perasaan cuacanya cerah gini,"tanya 
Aurel. 


"Udah lah, ayo anterin gue ke UKS. Lengket nih,"ajak Dinda. 
"Eh, tapi kan udah masuk!"jawab Aurel. 


"Izin ke Rio, lagian belum ada guru yang masuk,"ucap Dinda 
lalu menarik tangan Aurel menuju ke UKS. 


Mereka lalu izin kepada Rio sang ketua kelas. Di UKS Dinda 
segera mencari seragam untuk ganti. 


"Kehujanan dimana?"tanya penjaga UKS. 


"Engga Mbak, tadi motor saya mogok. Jadi terpaksa saya 
jalan kaki dibawah teriknya matahari pagi,"jawab Dinda lalu 
pergi mengganti seragam. 


Mbak penjaga UKS itu hanya mengangguk saja. Selesai 
Dinda ganti seragam, mereka lalu pergi ke kelas. 


Tak lama kemudian Buk Retno masuk ke dalam kelas. 
"Selamat pagi!"ucap Buk Retno. 
"Pagi, Buk!"jawab para murid bersamaan. 


Tidak terasa 120 menit terasa berlalu begitu cepatnya. Bel 
pun berbunyi menandakan waktunya istirahat. 


"Baiklah, waktunya sudah habis.Silahkan kalian kumpulan 
ke depan!"perintah Buk Retno. 


Para murid lalu mengantar lembar jawaban masing-masing 
ke meja Buk Retno. 


"Saya harap jawaban kalian tidak asal asalan. Selamat 
siang!"ucap Buk Retno. 


"Siang Buk!"jawab mereka bersamaan. 


"Astaghfirullah! soal dari Buk Retno begitu menguras 
perut,"ucap Aurel. 


"Menguras otak kali Rel, bukan menguras perut!"ujar Dinda. 
"Kan perut gue yang kekuras gara gara laper,"jawab Aurel. 
Dinda hanya berdehem. 


"Udalah ayo ke kantin! Laper nih gue,"ajak Aurel sambil 
menarik tangan Dinda menuju kantin. 


Dikantin suasananya begitu ramai dengan anak manusia 
yang kelaparan. Mungkin gara gara soal ujian yang begitu 
susahnya hingga membuat perut mereka lapar. 


"Astaghfirullah! Banyak sekali anak manusia,"ucap Aurel. 
"Yakali banyak anak setan,"jawab Dinda. 


"Eits, anda salah. Tuh disitu! disitu! dan disitu! ada 
setan,"ucap Aurel sambil menujuk satu persatu setan yang 
ada dikantin. 


"Beneran?"tanya Dinda yang mulai merinding. 
"Iya, udh ayo makan,"ajak Aurel. 


Mereka lalu duduk di bangku biasa yang mereka duduki. 
Sekarang adalah giliran Aurel yang memesan makanan. 


"Din, mau pesen apa?"tanya Aurel. 


"Em...Mie Ayam sama es Sirup Mak Inang aja Rel,"jawab 
Dinda. 


Aurel hanya mengangguk lalu pergi memesan makanan. 
Sampai didepan tempat Ibu kantin yang begitu padat. Aurel 
lalu mencari ide agar ia bisa mendapatkan makanan dengan 
cepat. 


"Kebakaran! kebakaran!"teriak Aurel. 


Seketika kerumunan itu lalu melihat ke arah belakang dan 
perlahan membuka jalan untuk Aurel memesan. 


"Tapi boong'!"teriak Aurel lagi sambil tertawa. 


Mereka lalu menyoraki Aurel. Saat Aurel hendak memesan 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang menerobos di depannya. 


"Buk, es obeng sama lakse nya satu,"ucapnya. 


"Woi! Gue udah capek-capek nyerobot. Lo malah enak-enak 
nyerobot gue!"seru Aurel penuh emosi. 


"Ya gapapa lah. Lo nyerobot, gue juga bisa 
nyerobot!"ucapnya lalu membalikkan badannya. 


Aurel membuka mulutnya lebar-lebar ketika melihat laki-laki 
itu yang ternyata Abadi. 


"Abadi kekal selamanya! Ternyata lo!"seru Aurel yang kesal. 
"Gue kenapa?"tanya Abadi. 


"Awas!"perintah Aurel sambil mendorong Abadi hingga 
Abadi terjatuh. 


"Sukurin!"ejek Aurel sambil mengeluarkan lidahnya. 


Author pov: Aurel tidak akan pernah mengalah kalau soal 
makanan. 


"Kampret lo!"ucap Abadi lalu berdiri. 


Para murid lelaki yang melihat itu tertawa, sedangkan yang 
perempuan kesal karena cowok yang menjadi idaman para 
kaum hawa itu dijahili oleh Aurel. 


"Buk, es Sirup Mak Inang dua sama Mie Ayamnya dua. 
Engga pake lama yah!"ucap Aurel. 


Abadi yang sudah berdiri lalu mendorong Aurel tetapi Aurel 
tidak sampai terjatuh. 


"Ngajak tawuran lo?!"seru Aurel penuh emosi. 


"Siapa takut!"jawab Abadi. 


Aurel lalu mengeluarkan kuda-kudanya. Seisi kantin pun 
menjadi ramai dan bersorak menyoraki mereka berdua. 


Dinda yang penasaran pun lalu pergi memeriksa kerumunan 
itu. Betapa kagetnya saat melihat Aurel yang mengeluarkan 
kuda-kudanya. 


"Wah pasti mau adu jotos nih. Eh, tapi itukan Abadi, yakali 
Aurel mau adu jotos sama Abadi,"ucap Dinda. 


Aurel memulai adu jotos duluan, ia menjambak rambut 
Abadi. Abadi yang tadinya mengira Aurel hanya bercanda, 
merasa kesakitan saat rambutnya dijambak oleh Aurel. 
Segera ia mencoba melepaskan tangan Aurel dari 
rambutnya itu. 


"Cewek gila! Lepasin rambut gue!"seru Abadi. 


"Apa lo bilang?'!"jawab Aurel lalu hendak menonjok wajah 
Abadi. 


Bugh. 


Terjatuhlah Pak Satpam yang dipanggil Dinda untuk 
meleraikan perkelahian antara Aurel dan Abadi. 


"Astaghfirullah, Bapak ngapain disini!"ucap Aurel. 


"Ya karena kamulah,"jawab Pak Satpam sambil memegang 
pipinya yang memar gara gara Aurel. 


"Sakit gak Pak?"tanya Aurel. 


"Sa.. "belum selesai Pak Satpam berbicara tiba-tiba belum 
berbunyi. 


"Alhamdulillah! nih Pak buat beli salep,"ucap Aurel 
memberikan uang 50 ribu lalu lari pergi ke kelas. 


Aurel sampai dikelas dengan perasaan lega. Diikuti oleh 
Dinda juga Abadi dan lainnya. 


"Rel, kenapa lo adu jotos sama Abadi?"tanya Dinda. 


"Abisnya dia nyerobot gue!"jawab Aurel tanpa merasa 
bersalah padahal dia telah menyerobot banyak orang. 


Dinda hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. Tiba-tiba 
ada adik kelas yang menuruh Aurel dan Abadi untuk pergi 
ke ruang BK. 


"Kak Abadi sama Kak Aurel disuruh ke ruang BK,"ucapnya 
lalu pergi karena malu. 


Aurel dan Abadi lalu pergi bersama. Sampai diruang BK, 
mereka di nasehati oleh guru BK berjam-jam hingga 
membuat Aurel mengantuk. 


"Baik kalian boleh pergi ke kelas. Ingat jangan 
diulangin!"ucap guru BK. 


Mereka hanya mengangguk lalu pergi ke kelas. 


Tidak terasa waktu begitu cepat berlalu mereka sekarang 
sudah pulang sekolah. 


Sampai di rumah, Aurel terkejut saat melihat mobil Ayahnya 
yang terparkir didepan rumah. 


"Mobil Ayah kok ada disini,"ucap Aurel lalu masuk ke dalam. 


Didalam, Aurel melihat Ayahnya yang sedang duduk 
kebingungan. 


"Ayah kenapa?"tanya Aurel. 


"Bunda kamu hilang Rel,"jawab Hendra. 


"Apa?! Bunda hilang?"tanya Aurel yang terkejut. 


"Iya, tadi Ayah pulang lagi gara gara ada barang yang 
ketinggalan. Pas nyampe rumah, Ayah panggil Bunda. Tapi 
gak dijawab, terus Ayah cari cari juga gak ketemu. Ayah 
telpon juga gak diangkat,"jawab Hendra. 


"Bentar Yah, Aurel ganti baju dulu terus bantu cari 
Bunda,"ucapnya lalu pergi ke kamar. 


Di kamar Aurel merasakan aura yang berbeda. Suasananya 
mencekam sekali, segera ia mengganti baju. Selesai ganti 
baju Aurel melihat bar bar yang tidak seperti biasanya, dia 
keliatan ketakutan. 


"Ada yang gak beres nih!"ucap Aurel. 
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Aurel lalu pergi menemui Ayahnya. Dilihatnya Hendra yang 
terlihat sangat prustasi. 


"Ayah! buku Kakek ada 'kan?"tanya Aurel. 
"A-ada, buat apa Rel?"tanya Hendra balik. 
"Dimana?"tanya Aurel lagi. 

"Di kamar Kakek,"jawab Hendra. 


Aurel menganggukkan kepalanya lalu pergi ke kamar Kakek 
Johan. Sampai dikamar, ia mencari buku itu. Di kamar 
terdapat beberapa makhluk halus yang mempunyai bau 
yang berbeda-beda. Ada yang berbau melati, busuk dan 
hanyir. Bau itu membuat Aurel tidak fokus mencari buku. 


"Woi! Mandi nyapa, bau tau!"seru Aurel yang membuat para 
hantu dan Ayahnya terkejut. 


"Astaghfirullah Rel! Ayah udah mandi,"jawab Hendra. 


"Eh, bukan Ayah. Aurel lagi ngomelin para hantu yang males 
mandi,"ucap Aurel sambil menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


Hendra hanya mengangguk lalu kembali mencari buku. 
Aurel lalu menatap para hantu dengan tatapan tajam. Para 
hantu yang merasa akan terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan lalu menghilang entah kemana. 


Setelah lima belas menit mencari akhirnya mereka 
menemukan buku itu. Keanehan mulai muncul ketika tulisan 
dibuku itu lenyap. 


"Liburan kemana ini tulisan. Kok gak ada,"ucap Aurel sambil 
membolak-balikan lembaran buku itu. 


Hendra hanya menggelengkan kepalanya, melihat kelakuan 
putrinya itu. 


"Gimana ini Rel?"tanya Hendra. 


"Gak tau Yah. Hiks hiks Aurel bakal punya Ibu Tiri,"ucap 
Aurel asal asalan. 


"Hus, sebarangan. Mending kita cari cara yang lain,"ucap 
Hendra. 


Aurel menundukkan kepalanya lalu munculah sebuah ide. la 
lalu berlari pergi ke kamarnya diikuti oleh Hendra. 


"Ini nih, cermin kurang asem,"ucap Aurel lalu membalikkan 
cermin itu. Bagian atas ke bawah, bagian bawah keatas. 


"Pusing-pusing lo pada. Dunia kalian bakal kebalik,"ucap 
Aurel sambil tertawa. 


"Terus Bunda kamu juga ikut kebalik Rel?"tanya Hendra. 


"Oh iya! Bunda!"seru Aurel yang baru ingat pada Bundanya 
yang hilang. 


Hendra menjambak rambutnya penuh frustasi. Melihat 
Ayahnya yang seperti itu, Aurel lalu menendang kaca itu 
hingga pecah sambil membaca takbir. 


Terdengar suara teriakan yang memecah gendang telinga. 
Setelah lima menit, suara itu akhirnya lenyap. 


"Loh kok Bunda engga keluar juga,"ucap Aurel. 


"jangan-jangan Bunda ikut lenyap juga,"ucap Hendra lalu 
duduk jongkok dilantai. 


Tiba-tiba terdengar suara perempuan dari dapur. Aurel dan 
Hendra lalu bergegas pergi ke dapur. 


"Bunda'!"seru mereka bersamaan. 
"Iya, kenapa kok panik?"tanya Sinta. 


"Ih, Bunda dari mana aja sih?!"tanya Aurel sambil memeluk 
Bundanya. 


"Bunda abis bikin brownies sama Tante Risma,"jawab Sinta. 
"Tante Risma?"tanya Aurel. 
"Ituloh, tetangga kita yang baru,"jawab Sinta. 


Aurel hanya mengangguk lalu melepaskan pelukannya. Ia 
lalu mencomot brownies yang dibawa oleh Sinta. 


"Eh, cuci tangan dulu!"perintah Sinta. 


Aurel lalu pergi mencuci tangan ke wastafel. Sinta melihat 
keadaan suaminya yang sudah seperti gembel, dengan 


rambut acak acakan. 
"Yah, abis ngemis dimana? Kok gak ke Kantor?"tanya Sinta. 


"Bunda, Ayah engga abis ngemis. Ayah tadi mau ngambil 
barang yang ketinggalan, eh pas cari Bunda. Bundanya gak 
ada, Ayah panik lah. Jadi kek gini deh,"jawab Hendra. 


"Oh gitu ceritanya,"ucap Aurel mengagetkan kedua orang 
tuanya itu. 


"Astaghfirullah!"ucap mereka bersamaan. 
"Kirain anak setan,"ucap Sinta. 


"Berarti Bunda sama Ayah setan dong,"ucap Aurel lalu 
mengambil brownies menuju ke kamar karena takut diamuk 
oleh Sinta. 


"Anak siapa sih,"ucap Hendra. 

"Anak kamu!"jawab Sinta. 

"Anak kamu!"ucap Hendra. 

"Kamu!" 

"Kamu!" 

"Udah, biar adil dia anak tetangga!"ucap Sinta. 

"Oke deal!"jawab Hendra sambil bersalaman dengan Sinta. 


Di kamar, Aurel menghampiri Bar bar yang terlihat sudah 
tidak takut lagi. 


"Mau brownies ?"tawar Aurel. 


Bar bar memalingkan wajahnya. 
"Hilih sombong! kue enak gini gak mau,"cibir Aurel. 
Gue maunya whiskas bukan brownies, batin Bar bar. 


Ketika Aurel sedang asik memakan brownies nya. Ia 
merasakan aura negatif mulai menyelimuti kamarnya. Aurel 
kedinginan padahal tidak ada angin yang berhembus, dan 
merinding. Tidak lama kemudian munculah hantu Kuyang 
yang tidak tahu dari mana asalnya. Bar bar yang ketakutan 
pergi berlari ke luar kamar. 


"Eh ada mbak Kuyang,"ucap Aurel. 


Kuyang itu menatap Aurel dengan tajam. Darah bercucuran 
dilantai dan ditambah dengan bau hanyir. 


"Nanti kalo udah mainnya, di elapin lantainya yah 
mbak,"perintah Aurel pada Kuyang itu tanpa rasa takut 
sedikit pun. 


Merasa tidak ditakuti Kuyang itu lalu mengeluarkan suara 
yang keras sekali. Dan menampilkan wajah yang lebih 
seram lagi. Aurel yang mendengar suara cempreng itu lalu 
menutup telinganya dengan earphone. 


Kampret ini manusia, gak ada rasa takut sama sekali sama 
gue, batin Kuyang. 


Tiba-tiba terdengar suara perut yang lapar dari Aurel, 
padahal tadi ia baru saja memakan brownies. 


"Udah mbak teriak gak jelasnya?"tanya Aurel. 


Kuyang itu melotot, matanya hampir keluar. Aurel yang 
melihat Kuyang itu malah semakin lapar. 


"Wah, ada daging gratis. Em, usus enak kali yah,"pikir Aurel. 


Kuyang itu sudah memiliki firasat yang tidak baik ketika 
melihat Aurel tetapi tetap saja keinginan untuk 
mengganggu manusia ada dibenak nya. 


"Eh, usus mah tempat tai. Hati aja kali yah, tapi hati mbak 
Kuyang kan busuk,"ucap Aurel sambil berpikir. 


Kuyang itu hendak pergi tetapi Aurel sudah menguncinya 
agar tidak bisa menghilang. Aurel mempelajari itu dari buku 
yang pernah dibacanya. 


Kenapa aku tidak bisa pergi? Batin Kuyang. 


"Pasti bertanya-tanya kenapa gak bisa ngilang 'kan?"tanya 
Aurel. 


Hantu Kuyang itu panik. 


"Tenang mbak. Bakal gue lepasin kok, tapi elapin dulu ini 
lantai. Gue lagi mager soalnya,"ucapnya. 


Dengan pasrah nya Kuyang itu berusaha mengelap darah 
dirinya sendiri dilantai dengan menggunakan mulutnya. 
Dengan susah payah Kuyang mengelap darahnya sendiri, 
akhirnya selesai juga. Aurel lalu membuka kuncian itu. 


"Mbak, kalo mau cari orang buat ditakutin jangan salah 
orang yah!"ucap Aurel sambil mengedipkan sebelah mata 
sipitnya itu. 


Hantu Kuyang itu lalu menghilang entah kemana. Aurel 
senang karena sudah mengerjai hantu gak ada akhlak 
seperti mbak Kuyang. 


Tidak terasa waktu begitu cepatnya kini hari sudah malam. 
Aurel lalu sholat isya lalu belajar sebentar dan tidur, karena 
keesokan harinya ia akan ulangan semester satu. 


KKK 


Hutan itu begitu lebat, yang dihuni dengan para monster 
dan makhluk astral. Tetapi ada seorang gadis yang tersesat 
kedalam hutan itu, dengan sekuat tenaga ia berlari dari 
kejaran para monster. 


Tiba-tiba ada seorang monster yang menghadangnya. 


"amatlah riwayat mu Aurel!"seru monster itu penuh 
amarah. 


"Monster jelek kek lo gak bakal bisa bunuh gue!"seru Aurel. 


Monster yang ada dibelakang itu sekarang sudah 
mengelilingi Aurel. Sekarang Aurel terdesak. Para monster 
lalu menusukkan pedangnya masing-masing ke tubuh Aurel. 
Keluar lah darah segar dari sebagian tubuh yang ditusuk 
dan mulutnya. 


Apa ini akhir hidup gue? Batin Aurel. 


Gelak tawa memenuhi telinga Aurel yang sudah mulai 
lemah. 


"Tidak....!!"teriak Aurel. 

"Rel, bangun!"perintah Sinta. 

Aurel terbangun dari tidurnya, ternyata tadi hanyalah 
mimpi. Dengan napas yang tidak stabil Aurel mulai 


menstabilkan nya. 


"Mimpi buruk yah?"tanya Sinta. 


"I-iya Bun,"jawab Aurel dengan keringat yang bercucuran. 


"Gak baca doa? Terus gak sholat subuh juga 'kan?"tanya 
Sinta. 


Aurel hanya menganggukkan kepalanya. 


"Udah, cepet mandi terus sarapan,"perintah Sinta sambil 
mengusap kepala Aurel dan pergi ke luar. 


Aurel lalu pergi ke kamar mandi, selsai mandi ia memakai 
seragam dan pergi ke dapur untuk sarapan. 
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Aurel sarapan bersama kedua orang tuanya seperti biasa. 
Setelah selesai sarapan, ia berangkat ke sekolah 
menggunakan motor kesayangannya yang diberi nama 
Ninja itu. Sampai disekolah, Aurel memarkirkan motornya 
diparkiran. 


"Jangan kemana mana yah Ninja!"ucap Aurel sampai 
melepaskan helmnya. 


Para murid yang sedang diparkiran menatap Aurel dengan 
tatapan aneh. 


"Bukannya itu Matic?"tanya salah satu murid. 
"Dia Ninja bukan MaticUdin,"jawab Aurel. 
"Lah, itu nama Bapak gua!"ucapnya. 


Aurel tidak menghiraukan itu, ia lalu pergi ke kelas. Dikelas 
ia melihat Dinda yang sedang melamun. 


"Woi! Ngelamunin apa sih?"tanya Aurel mengagetkan 
Dinda. 


"Gue lagi mikirin nilai ulangan,"jawab Dinda. 


"Gausah dipikirin, yang penting itu kita lulus!"ucap Aurel 
sambil menggebrak meja. 


"Lo mah gak ada masa depan! Jadi gak mikirin nilai 
ulangan,"cetus Dinda. 


"Kata siapa orang gue mau..."ucapan Aurel terhenti karena 
bel berbunyi. 


Mereka lalu bergegas duduk di bangkunya masing-masing. 
Lalu datanglah guru yang mengawasi jalannya ulangan, 120 
menit kemudian, mereka istirahat. Aurel dan Dinda lalu 
pergi ke kantin, dikantin seperti biasa suasananya sangat 
ramai oleh anak manusia dan juga beberapa makhluk halus 
yang hanya bisa dilihat oleh Aurel. 


"Rel, mau pesen apa?"tanya Dinda. 
"Es Samudera aja,"jawab Aurel. 
"Gak makan?"tanya Dinda lagi. 
"Engga, masih kenyang,"jawabnya. 


Dinda hanya mengangguk saja, ia lalu pergi memesan. 
Sepuluh menit kemudian Dinda datang dengan Dua es 
Samudera dan satu mangkok Bakso. 


"Nih Rel!"ucap Dinda sambil menaruh es pesanan Aurel. 
"Thanks,"ucap Aurel. 


Mereka lalu menikmati apa yang dipesan masing-masing. 
Lima belas menit kemudian mereka masuk kelas dan 
melanjutkan ulangannya. Tidak terasa waktu berlalu begitu 
cepatnya mereka sudah pulang ke rumahnya masing- 
masing. 


Sampai dirumah, Aurel lalu menganti pakaian nya dengan 
pakaian rumah. Selesai mengganti pakaian, ia lalu bergegas 


mencari Bar bar dan membawanya ke ruang keluarga. 
Disana Aurel sedang memainkan handphone nya, sambil 
mengelus-ngelus si Bar bar. 


Sudah dua jam lamanya Aurel main handphone, suara azan 
berkumandang, ia lalu sholat ashar. Selesai sholat, Aurel 
merasa bosan karena tidak ada kegiatan yang berfaedah. 


"Hm, gak ada setan yang bisa digangguin. Mending gue cari 
aja kali yah,"ucap Aurel lalu menghampiri Bundanya di 
ruang tamu. 


"Bunda, Aurel main dulu yah!"ucap Aurel. 
"Kemana Rel?"tanya Sinta. 


"Mau cari setan Bun,"jawab Aurel lalu mencium tangan 
ibunya itu. 


"Setan? Ngapain cari setan?'!"tanya Sinta sedikit berteriak 
karena Aurel sudah keluar rumah. 


Aurel tidak mendengar teriakan Bundanya itu. la lalu 
berjalan mencari setan untuk diganggu. 


"Aurel, ngapain nyari setan. Mana pake baju serba hitam, 
emang dia mau berduka atas kematian setannya,"ucap 
Sinta yang heran dengan kelakuan anaknya itu. 


Sementara itu, Aurel sudah berjalan hingga depan rumah 
kosong. Tanpa rasa takut sedikitpun, Aurel mendekati rumah 
itu. Suasananya begitu mencekam, Aurel merasakan aura 
negatif di rumah kosong itu. 


"Kayanya ada setan nih,"ucap Aurel. 


la hendak masuk kedalam tetapi ada warga yang 
mencegahnya. 


"Dek mau ngapain?"tanya seorang laki-laki yang umurnya 
sekitar 40 tahunan. 


"Mau nyari setan Pak,"jawab Aurel. 
"Hah! Setan? Ngapain cari setan Dek?"tanya orang itu. 
"Mau ngajak main Pak,"jawab Aurel lagi. 


"Biasanya orang yang datang kesini itu pada mau bertapa, 
bukan cari setan,"ucap Bapak itu. 


"Oh, pantesan auranya gak enak Pak. Makasih infonya Pak 
saya mau masuk kedalam,"ucap Aurel lalu pergi ke dalam. 


"Eh, sama-sama,"jawab Bapak itu sambil menggelengkan 
kepalanya, ia lalu pergi dari situ. 


Didalam rumah itu, bau kemenyan sangat menyengat. Dan 
bebauan para setan juga sudah Aurel cium. Bergegaslah ia 
mencari para setan itu, saat berjalan tiga langkah. Ada 
bayangan yang lewat di belakang Aurel, entah itu apa. 


"Woi setan! Kalo berani jangan dibelakang, didepan 
dong!"ucap Aurel. 


Dalam sekejap sudah ada enam setan dihadapannya. Dua 
Kuntilanak, satu Genderuwo, satu Kuyang dan Dua Pocong. 
Bau mereka yang beranekaragam membuat Aurel mual, 
tetapi ia berusaha menahannya. 


"Wih, langsung nongol,"ucap Aurel. 


Mereka menatap Aurel dengan tatapan tajam dan juga 
seram. Kuyang yang melihat Aurel bergegas mundur 


kebelakang, ia takut akan dikerjai lagi oleh Aurel. 


"Eh, Mbak Kuyang yang semalam 'kan?"tanya Aurel pada 
Kuyang. 


Kuyang itu ketakutan, para setan yang lain heran dengan 
kelakuan Kuyang. Mereka lalu bertanya pada Kuyang, 
dengan malunya Kuyang itu menceritakan semua yang 
terjadi padanya semalam. Para setan itu geram dengan 
Aurel, mereka hendak menyerangnya tetapi dilihatnya Aurel 
yang sedang memakan buah pisang yang menjadi sesajen. 
Para setan semakin emosi dengan kelakuan Aurel yang tidak 
ada akhlak itu. 


"Ngapa lihat-lihat! Mau?"tawar Aurel pada para setan sisa 
kulit pisang itu. 


"Kau manusia beraninya memakan sesajen untuk 
kami!"ucap Genderuwo penuh emosi. 


"Kalian bisa makan ini? Tapi kok gak pernah abis. Coba 
contohin gimana makannya,"pintar Aurel. 


Emosi para setan tidak bisa ditahan lagi, mereka lalu 
mengelilingi Aurel. Dan mengeluarkan wujud paling seram 
masing-masing. Dan ada juga yang membawa senjata. 


"Mau main apa?"tanya Aurel dengan bodohnya. 


Genderuwo yang sudah emosi lalu hendak menancapkan 
senjatanya pada Aurel tetapi Aurel sudah siap. la mengunci 
mereka semua dengan kemampuannya. Dengan jahilnya 
Aurel memegang tangan Genderuwo itu lalu mengarahkan 
senjata Genderuwo itu tepat didepan wajah Kuntilanak. Dan 
mengarahkan tangan Kuntilanak itu yang penuh dengan 
kuku tajam ke depan wajah Kuyang. Dan usus Kuyang 
ditaruh diatas kepala Pocong. Lalu tangan Kuntilanak yang 


satunya lagi diarahkan ke depan wajah Genderuwo. Dua 
puluh menit Aurel mengatur mereka semua, dan ia lalu 
keluar dari lingkaran para setan itu. 


"Satu, dua...tiga,"ucap Aurel lalu melepaskan kuncian para 
setan itu. 


Hal yang diharapkan oleh Aurel pun terjadi, mereka saling 
colok dan saling menyakiti. Karena sama-sama emosi, 
mereka lalu saling serang satu sama lain. Aurel yang 
melihat itu tertawa sambil makan sesajen. Karena sudah 
puas melihat para setan tawuran, ia lalu pergi ke lapangan 
yang tidak jauh dari situ. 


Sampai disana banyak anak SD yang main layangan. Aurel 
yang melihat itu, jadi ingin main layangan juga, ia mencari 
cara agar bisa main layangan. Setelah lima menit mencari 
ide, akhirnya Aurel menemukannya. la mancari Anak yang 
paling kecil dari lainnya, lalu menghampirinya. 


"Dek, jangan main layangan kamu masih kecil. Nanti 
kebawa, terbang-terbang diatas langit, terus nanti dipatok 
sama Burung Bangau loh,"ucap Aurel menakut-nakuti Anak 
kecil itu. 


"Beneran Kak?"tanya Anak kecil itu. 
"Iya Dek, bahaya!"jawab Aurel. 
"Terus ini gimana Kak?"tanya Anak itu lagi. 


"Layangan buat Kakak aja, 'kan Kakak udah gede,"ucap 
Aurel sambil mengambil senar layangan itu. 


Anak kecil itu lalu pergi entah kemana, Aurel dengan 
senangnya main layangan tanpa memikirkan orang-orang 
yang sedang melihatnya dengan tatapan aneh. la menyalip- 


nyalip layangan yang lain hingga putus, sekarang hanya 
layangan Aurel yang terbang dilangit. 


Para Anak kecil itu menangis dan mengadu pada orang 
tuanya masing-masing. Aurel lalu diomelin oleh para orang 
tua, karena ulahnya itu. Dengan perasaan yang campur 
aduk Aurel pulang kerumah. Sampai dirumah, Bundanya 
sudah menunggu Aurel didepan rumah. 


"Bunda kok mukanya kek orang abis makan sayur, tanpa 
garam, kurang enak kurang sedap.."tanya Aurel sambil 
bernyanyi. 


"Kamu itu..... 
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"Kamu itu ngapain bikin Anak orang nangis!?"tanya Sinta 
sambil menjewer telinga Aurel. 


"A-aduh Bun, sakit. Bunda tau dari mana Aurel nangisin 
Anak orang?"tanyanya sambil merintih kesakitan. 


"Tadi Bapaknya ngasih tau Bunda. Kamu ini kaya Anak kecil 
aja, main layangan hasil malak lagi,"ucap Sinta. 


"Y-ya maaf Bun,"ucap Aurel. 
Sinta lalu melepaskan jewerannya, lalu menghela napas. 
"Jangan diulangin!"perintah Sinta. 


"Iya, iya. Nanti Aurel bikin layangan sendiri,"ucapnya sambil 
mengusap telinga yang sudah merah. 


Bundanya hanya menggelengkan kepala, tidak habis pikir 
oleh ulah Anak tunggalnya itu. Aurel lalu pergi ke dalam 
untuk membersihkan dirinya alias mandi. Selesai mandi, ia 
lalu merebahkan tubuhnya dikasur sambil main handphone. 


" Dipikir-pikir kasian juga itu PPSM, gue kerjain terus. 
Mereka depresi gak ya?"ucap Aurel. 


Aurel berpikir keras bagaimana cara menebus kesalahannya 
kepada para PPSM. Setelah satu jam berpikir, akhirnya ia 


menemukan ide. 


"Akhirnya ide muncul juga, nanti besok gue samperin aja itu 
PPSM. Sekarang tidur aja sama Bar bar,"ucap Aurel sambil 
memeluk Bar bar. 


Author pov: PPSM (Perkumpulan Para Setan Malang). 


Bar bar sesak napas karena Aurel memeluknya dibagian 
leher. Bar bar terus memberontak, setelah sekian lama 
perjuangan untuk lepas dari pelukan Aurel. Akhirnya 
terlepas juga, karena Aurel sudah tertidur dengan pulas. 


KKK 


Sementara di lain tempat, ada orang yang sedang 
berbincang dengan serius. 


"Kita jadi pindah?" 
"Iya, jadilah. Mama sudah nunggu disana," 


KKK 


Keesokan harinya Aurel terbangun dari tidurnya. la lalu 
mengambil wudhu, dan sholat subuh. Selesai sholat, Aurel 
mencuci pakaian yang sudah lumayan banyak. Karena ini 
adalah hari minggu jadi waktunya beres-beres rumah bagi 
para Anak perempuan. Selesai cuci baju menggunakan 
mesin cuci, Aurel lalu menjemurnya. 


Setelah pekerjaan menjemur bajunya selesai, Aurel 
lanjutkan dengan mencuci piring, menyapu, mengepel dan 
mengelap kaca rumah. Semua perkerjaan sudah selesai, 
baru Aurel mandi lalu sarapan. 


"Nah, jadi Anak perempuan tuh gitu. Beres-beres rumah, 
jangan main sama hantu terus,"ucap Hendra sambil 
menyeruput kopinya. 


"Ini mah, udah jadi kegiatan setiap minggu Ayah!"jawab 
Aurel sambil melahap rotinya yang terakhir. 


Hendra hanya menganggukkan kepalanya. Aurel lalu pergi 
kebelakang rumah, disaat datang kembali, ia sudah 
membawa parang. Kedua orang tuanya terkejut karena 
Aurel membawa parang. 


"Ampun Rel! Kami belum siap mati. Apalagi dibunuh sama 
Anak sendiri,"ucap Sinta. 


"Apaan sih Bunda! Orang Aurel mau nyari bambu buat bikin 
layangan,"jawabnya sambil berlalu pergi ke luar rumah. 


"Kamu kaya Anak kecil aja, masa main layangan,"ucap 
Hendra. 


"Aurel mau pamerin sama Bocil kebanyakan micin itu. Masa 
ngadu sama Bapaknya!"jawab Aurel sedikit berteriak karena 
ia sedang diluar rumah. 


"Kenapa sih Aurel Bun?"tanya Hendra pada Istrinya. 


Sinta lalu menceritakan semuanya pada Hendra. Sementara 
itu Aurel sudah ada di hutan yang tidak jauh dari rumahnya, 
di hutan itu ada segerombolan bambu hijau. Saat Aurel 
memotong salah satu bambu, munculah PPSM entah dari 
mana. 


"Eh, astaghfirullah! Ada PPSM,"ucap Aurel kegirangan. 


Mereka melotot karena melihat ada Aurel disitu. Kuyang 
sudah memulai ancang-ancang untuk pergi tetapi Aurel 
sudah menguci mereka. Kuntilanak memberanikan diri 
untuk bertanya pada Aurel. 


"Mengapa kau selalu mengganggu kami!?"tanya Kuntilanak. 


"Ya, maaf gue cuma kesepian kalo gak ada setan,"jawab 
Aurel. 


"Jangan mentang-mentang kau tidak takut pada kami 
dengan seenaknya kau mempermainkan kami!"ucap 
Kuntilanak. 


"Kan gue dah minta maaf. Mending kita temenan aja biar 
gue kagak gangguin kalian lagi,"ucap Aurel. 


"Temenan?!"ucap mereka bersamaan. 


Aurel hanya mengangguk, ia lalu memperhatikan ternyata 
PPSM tersisa hanya empat hantu saja. Tersisa Kuntilanak, 
Genderuwo, Kuyang, dan Pocong. Kuyang sudah sudah tidak 
bisa kembali ke tubuhnya lagi karena tubuhnya sudah 
dibakar oleh para warga. 


"Lah, yang lain mana?"tanya Aurel. 


"Mereka pergi entah kemana karena ulah kamu!"jawab 
Pocong. 


"Oh, jadi gimana kalian mau gak jadi temen gue?"tanya 
Aurel lagi. 


Dengan terpaksa mereka menganggukkan kepala. Karena 
melihat mereka yang telah setuju, Aurel lalu melepaskan 
kuncian mereka. 


"Kalo gitu bantuin gue bikin layangan,"ucap Aurel. 
Ternyata ada maunya, batin PPSM. 


Mereka lalu membantu Aurel dengan kekuatan gaibnya 
masing-masing. Setelah jadi, Aurel lalu membawanya ke 
lapangan yang sudah dipenuhi oleh para Anak-anak 
kemarin. Dengan bangganya Aurel memamerkan 
layangannya yang besar dan keren. Tetapi saat Aurel 
hendak menerbangkannya, layangan itu tidak mau terbang. 
Karena malu akhirnya Aurel meminta tolong lagi pada para 
PPSM. 


"Cong, tolong terbangin layangan ini,"pintar Aurel dengan 
memelas. 


"Aku mau saja membantu, tapi aku tidak bisa 
terbang,"jawab Pocong. 


"Yaudah lu Kuyang,"perintah Aurel lagi. 
"Aku tidak punya tangan,"jawabnya. 


Aurel menghela napasnya kasar. 
"Kunti sama Gundul, kalian  terbangin layangan 
gue,"perintah Aurel. 


Dengan terpaksa mereka menuruti perintah Aurel. 
Kuntilanak dan Genderuwo mengangkat layangan Aurel ke 
atas langit. Semua orang yang melihat itu keheranan, 
bagaimana bisa layangan mengangkat tubuhnya sendiri. 


"Woi Bocil! Layangan gue dah terbang paling bagus dan 
paling gede lagi,"teriak Aurel dengan bangga. 


Para Bocil melihat Aurel dengan tatapan iri. Karena mereka 
juga ingin memiliki layangan seperti punya Aurel. Setelah 


satu jam lamanya layangan Aurel terbang tinggi karena 
Kuntilanak dan Genderuwo. Tiba-tiba ada angin yang 
berhembus kencang membuat layangan Aurel terlepas dari 
tangan Genderuwo dan Kuntilanak. 


"Oh no, Oh no,"ucap Kuyang. 


"Ngapa pake acara jatuh segala sih, Kuyang, Pocong kejar 
layangan gue. Jangan sampe jatuh ke tanah!"perintah Aurel. 


Kuyang lalu terbang dengan cepatnya mengejar layangan, 
sedangkan Pocong ia lompat-lompat dengan ngebut. 
Berkali-kali Pocong itu jatuh, tetapi tidak patah semangat 
untuk mengejar layangan Aurel. Mungkin ia takut akan 
dikerjain atau dimarahi oleh Aurel. 


"Kunti, Genderuwo! Buruan kejar itu layangan!"perintah 
Aurel. 


Dengan sigap mereka mengejar layangan itu, semua orang 
yang ada disitu mengaira Aurel sudah gila karena berbicara 
dan berteriak sendiri. Sementara itu Pocong berlari menuju 
tempat Aurel lagi dengan susah payah. Ia melompat, jatuh 
dab bangun menuju Aurel. 


Jatuh bangun aku mengejar mu.. 
Namun dirimu tak mau mengerti... 


Pocong menyanyi, dan akhirnya ia sampai di segerombolan 
PPSM dengan Aurel juga. 


"Udah ayo kita pulang!"ajak Aurel pada PPSM. 


Mereka mengikuti Aurel, sampai di depan minimarket. Aurel 
membeli enam buah eskrim, lalu ia bagikan pada 
Kuntilanak, Genderuwo, Pocong dan Kuyang lalu sisanya 
untuk dirinya. 


"Dimakan, jangan dilihatin doang!"ucap Aurel. 


Mereka lalu memakan es krim pemberian Aurel sedangkan 
Pocong ia berusaha dengan keras agar bisa memakan es 
krim itu. Kuntilanak yang melihat itu lalu menolong Pocong 
dengan menyuapi nya. 


"Cie cie, Mbak Kunti sama Mas Pocong ada hubungan 
apa?"tanya Aurel sambil meledek mereka berdua. 


Kuntilanak dan Pocong pun jadi salting karena Aurel. 


Author pov: Mereka tidak benar benar makan es krim 
itu, hanya Aurel yang bisa melihat mereka makan. 
Kalau orang biasa melihat es krim dilantai mulai 
mencair bukan melihat PPSM yang sedang makan es 
krim. 


Selesai makan es krim mereka lalu pergi ke rumah Aurel, 
disana Aurel menyuruh mereka untuk menginap di gudang. 
Dan melarang mereka untuk mengganggu manusia. 
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Apakah Aurel tulus mengajak PPSM untuk menjadi 
temannya? 
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Dua minggu kemudian, Aurel sudah siap dengan seragam 
sekolah nya. la sudah bersiap untuk menerima raport. Tak 
lupa mengajak teman barunya PPSM. Semenjak mereka 
berteman, Aurel tidak pernah kesepian lagi kalau tidak ada 
teman dirumah. 


"Ayah, Bunda. Aurel berangkat dulu ya'"ucapnya sambil 
mencium tangan kedua orang tuanya lalu pergi ke sekolah. 


Sampai di sekolah, sudah banyak para murid yang wajahnya 
tegang karena ingin menerima raport. Para PPSM yang 
penasaran pun bertanya pada Aurel. 


"Rel, kenapa wajah mereka tegang begitu?"tanya Kuyang. 


"Biasa mau bagi raport, jadi mukanya kek orang mau jatuh 
ke jurang,"jawab Aurel. 


"Emang kamu engga tegang gitu?"tanya Kuntilanak. 
"Engga sih, biasa aja'kan ada kalian,"jawab Aurel lagi. 
"Kami?"tanya mereka berbarengan. 


"Iya, kalian gak bisa dilihat orang kecuali gue. Jadi gue 
minta tolong buat lihat gue juara berapa,"ucap Aurel sambil 


memperlihatkan deretan giginya. 


"Baiklah, karena kamu sudah baik pada kami selama ini jadi 
kami akan bantu kamu. Walaupun kadang kamu suka jahil 
sama kita,"jawab Genderuwo. 


"Makasih, kalian teman setan terbaik deh,"ucap Aurel. 


Mereka lalu pergi ke kantor untuk mengecek Aurel juara 
berapa. Tetapi Pocong tidak ikut karena ia lelah untuk 
melompat. Tiba-tiba Dinda datang menghampiri Aurel. 


"Rel!"ucap Dinda mengagetkan Aurel. 
"Astaghfirullah, anak ayam!"ucap Aurel yang terkejut. 


"Lo kok gak tegang sih, padahal kita mau bagi raport?"tanya 
Dinda. 


"Gue mah udah tau gue bakal dapet juara berapa,"jawab 
Aurel dengan bangganya. 


"Serius?"tanya Dinda lagi. 

Aurel hanya menganggukkan kepalanya. 

"Juara berapa?" 

"Em.. Nanti yah agen gue belum dateng,"jawabnya. 


Kuyang, Kuntilanak dan Genderuwo datang dengan wajah 
ditekuk. Melihat mereka begitu Aurel sudah berfirasat 
bahwa usahanya gagal. 


"Gimana?"tanya Aurel pada mereka. 


"Lo ngomong sama siapa Rel?"tanya Dinda. 


"Sama agen gue,"jawabnya. 


"Lembaran tentang juara kalian ditimpa sama Al-guran jadi 
kami gak bisa lihat,"jawab Kuntilanak. 


"Yah,"ucap Aurel kecewa. 
"Maaf,"ucap Kuyang. 


"Gapapa kok, kalian udah usaha,"ucap Aurel sambil 
tersenyum. 


Aurel udah bener bener berubah, batin Pocong. 
Teng.. Teng.. Teng.. 


Mereka lalu masuk kelas, semua yang ada dikelas tegang 
sekali. Termasuk Aurel yang tadinya biasa saja sekarang 
sudah keringat dingin. Lima menit kemudian masuklah wali 
kelas mereka yaitu Pak Budi. 


"Selamat pagi!"ucap Pak Budi. 
"Pagi Pak!"jawab mereka bersamaan. 


"Baiklah kita mulai saja pembagian raport nya. Saya harap 
buat yang juara jangan berbangga dulu karena harus tetap 
semangat belajar. Dan untuk yang mendapat juara dibawah 
sepuluh besar jangan berkecil hati, selagi masih ada waktu 
kalian harus belajar mengejar yang sudah masuk sepuluh 
besar,"ucap Pak Budi panjang lebar. 


Para murid hanya mengangguk. 
"Juara satu di raih oleh.... Rio Argawinata,"ucap Pak Budi. 


Satu kelas pun bertepuk tangan dan bersorak. 


"Sudah, sudah,"ucap Pak Budi. 
"Juara dia diraih oleh... Dinda Anastasya,"ucapnya. 


Mereka lalu bersorak lagi. Dinda senang sekali karena 
peringkat nya naik satu tingkat. 


"Juara tiga diraih oleh...Abadi Algantara,"ucap Pak Budi. 
Seisi kelas semakin heboh terutama para kaum hawa. 
"Dasar dasar ciwi kiwi,"cemooh Aurel. 


"Juara empat diraih oleh.... Sakira Rahmadani Aurela 
Putri,"ucap Pak Budi. 


Seketika Aurel heboh sekaligus senang. 


"Woi! Gue masuk lima besar,"teriak Aurel memecah 
gendang telinga, ia jingkrak jingkrak tidak jelas. 


"Sudah, Aurel diam!"perintah Pak Budi. 


Seisi kelas pun menyoraki Aurel karena tingkahnya yang 
terlalu bar bar. Pembagian raport pun telah selesai, mereka 
lalu pulang. Dinda menumpang pada Aurel lagi. 


"Rel, selamat yah!"ucap Dinda. 
"Makasih, lo juga selamat yah!"ucap Aurel. 
"Masama, makasih juga,"jawabnya. 


PPSM juga mengucapkan selamat pada Aurel karena 
peringkatnya itu. Saking senangnya, Aurel meninggalkan 
Dinda disekolah karena tidak mendengar teriakan Dinda. 
Sampai didepan rumah Dinda, Aurel terkejut karena Dinda 
tidak ada dibelakangnya. 


"Loh, Dinda kemana?"ucap Aurel. 


Genderuwo yang menjawab pertanyaan Aurel. 
"Dinda ketinggalan disekolah,"jawabnya. 


Aurel lalu menepuk jidatnya. Saat hendak putar balik, Dinda 
sudah diantar dengan siapa? Tebak hayo! Dinda diantar oleh 
Andy sepupunya Aurel. 


"Rel, lo gimana sih! Masa gue ditinggal? "tanya Dinda. 


"Hehe, maaf gue kira lo udah naik,"jawabnya sambil 
cengengesan. 


"Eh, kok sama Bang Andy?"tanya Aurel. 


"Itu tadi gue lewat terus liat dia kaya lagi kebingungan. 
Yaudah gue ajak, karena gue kenal juga sama Dinda,"jawab 
Andy. 


"Oh, begitu,"ucap Aurel sambil menaik turunkan alisnya 
pada Dinda. 


"Kalo gitu, gue pulang dulu Din,"ucap Aurel lalu pergi 
duluan. 


"Iya Rel hati-hati!"teriak Dinda. 


"Gue juga,"ucap Andy lalu mengegas motornya menuju 
rumah Aurel. 


Dinda yang senang karena diantar oleh Andy lalu masuk ke 
dalma dengan wajah sumringah. Sampai dirumah, Aurel 
berteriak tidak jelas sambil berlari masuk rumah. 


"Juara empat! juara empat!"ucapnya sambil menghampiri 
kedua orang tuanya. 


"Serius Rel?"tanya Sinta. 

"Iya Bunda!"jawab Aurel senang. 

"Harus diadain hajatan ini mah!"ucap Hendra. 
"Harus itu,"jawab Sinta. 


"Bunda sama Ayah mah gitu. Aurel malu, dikirain Aurel 
bodoh nanti sama tetangga,"ucapnya sambil manyun. 


"Iya Bunda sama Ayah cuma bercanda kok Rel,"ucap Sinta 
sambil mengelus kepala Aurel. 


Dret, handphone Aurel berdering. 


Aurel lalu menganggat telpon yang ternyata adalah Oma 
nya. Mereka lalu mengobrol dengan serunya. Oma Aurel 
tinggal di Jerman bersama Suaminya. Oma Celsi namanya ia 
adalah Ibu dari Hendra Maulana Ayah Aurel. 


"Kamu jadi 'kan?" 
“Jadi kok Oma," 


"Kalau begitu udah dulu yah, Assalamu'alaikum, Cucuk 
kesayangan Oma," 


"Walaikumsalam, Aurel kangen sama Oma," 


Berakhirlah percakapan mereka berdua. Aurel lalu pergi ke 
kamar untuk merebahkan diri. Dipeluknya si Bar bar yang 
sedang duduk di pinggir kasur. 
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Aurel lalu berbincang-bincang bersama PPSM, berbeda 
gurau dan kadang juga mengejek. Tidak terasa waktu 
begitu cepatnya, sekarang sudah magrib saja, PPSM lalu 
menghilang entah kemana. Aurel lalu sholat magrib 
dikamarnya. Selesai sholat ia makan malam bersama kedua 
orang tuanya didapur. 


"Aurel, Ayah udah siapin semua berkas. Apa kamu beneran 
mau kesana?"tanya Hendra. 


"Em, Aurel mau kok Yah, apalagi disana ada Oma,"jawabnya. 
"Beneran Rel?"tanya Sinta. 

"Iya Bunda, tapi ada satu syarat,"ucap Aurel. 

"Syarat?"tanya mereka bersamaan. 

"Bar bar harus dibawa,"jawab Aurel. 

"Tapi gimana caranya Rel?"tanya Sinta. 

"Iya, Oma kamu juga alergi Kucing,"ucap Hendra. 


"Yah, berarti Bar bar gak bisa diajak?"tanya Aurel. 


"Iya Rel,"jawab Sinta. 


"Yaudah nanti Bar bar aku minta jagain sama Bang Andy 
aja,"Ucapnya sedikit sedih. 


Selesai mengobrol dan makan, Aurel lalu pergi ke kamarnya 
untuk mrngemasi pakaian dan barang yang dibawanya. 
Selesai mengemasi, Aurel tertidur karena kelelahan. 


Author pov: Oma Aurel adalah Ibu dari Hendra Maulana, di 
masa tuanya ia ingin ditemani oleh Anak dan Cucunya. Oleh 
sebab itu Aurel pindah ke Jerman untuk tinggal di sana 
bersama Oma nya. Dan juga kuliah disana, padahal tinggal 
satu semester lagi ia lulus. Tapi Oma nya sudah benar-benar 
rindu pada Aurel dan kedua orang tuanya. Alhasil mereka 
menuruti keinginan Oma nya itu untuk pindah ke Jerman. 


Keesokan harinya Aurel dan kedua orang tuanya sudah siap 
dan hendak pergi ke Bandara. Tetapi, terlebih dahulu pergi 
ke rumah Andy, untuk menitipkan Bar bar. 


"Assalamu' alaikum!"ucap Hendra. 
"Walaikumsalam!"jawab Dewi sambil membuka pintu. 


Mereka lalu masuk ke dalam. Didalam sudah ada Andy dan 
Papanya. 


"Kalian beneran jadi pindah?"tanya Papa Andy. 
"Iya, kami beneran mau pindah,"jawab Hendra. 
"Rel, kasian si Bar bar masa mau ditinggal,"ucap Andy. 


"Gue juga mau bawa Bar bar, tapi Oma alergi 
Kucing,"jawabnya. 


Andy hanya bisa menganggukkan kepalanya saja. Mereka 
lalu pergi mengantarkan Keluarga Hendra itu ke Bandara. 
Sampai di Bandara, mereka lalu mengucapkan salam 
perpisahan. 


"Rel, baik-baik disana jangan jail mulu,"ucap Andy sambil 
mengacak-acak rambut Aurel. 


"Apaan sih! Rambut gue udah kaya gulali nih,"ucap Aurel 
sambil memperbaiki rambutnya itu. 


Hendra, Sinta dan kedua orang tua Andy hanya bisa tertawa 
melihat mereka berdua. Dari kejauhan datang seseorang 
yang tidak diundang yaitu Dinda Anastasya. 


"Aurel !"teriak Dinda sambil memeluk Aurel. 
"Apa?"tanya Aurel dengan santainya. 


"Jahat lu mah, masa sahabat lo dari bayi engga di bilangin 
kalo lo mau pindah,"ucap Dinda sambil mendumel. 


"Ya maaf, gue gak mau ada rame-rame aja,"jawab Aurel 
sambil memperlihatkan deretan giginya. 


"Satu semester lagi Rel. Plis jangan pergi'!"pinta Dinda 
sambil mengucurkan air mata. 


"Maaf Din, gue harus pergi kasian Oma diusia tuanya gak 
ada anak atau cucu yang nemenin,"jawab Aurel padahal ia 
juga berat untuk pindah ke Jerman. 


"Aurel, lo sahabat gue satu-satunya. Jangan pergi, nanti gue 
kasih apa aja yang lo mau,"ucap Dinda. 


"Gue mau emas satu ton,"jawab Aurel. 


"Astaghfirullah gue gak punya itu mah,"jawab Dinda sambil 
mengucap air matanya. 


"Gue bercanda kali, buat apa juga emas satu ton,"ucapnya. 


Dinda masih setia memeluk Aurel seakan-akan tidak ingin 
melepaskannya. Tiba-tiba datanglah PPSM sambil menangis 
menuju ke arah Aurel. 


"Aurel mengapa kau tega meninggalkan kami disini?"tanya 
Kuntilanak sesenggukan. 


"Ya maaf, gue gak mau lihat kalian sedih,"jawab Aurel. 


"Kalo lo takut bikin kita sedih kenapa berangkat?'!"tanya 
Dinda sambil melepaskan pelukannya. 


"Gue udah kangen sama Oma,"jawabnya. 

"Kalau begitu, kami akan ikut bersamamu,"ucap Kuyang. 
"Boleh,"jawabnya. 

"Boleh apaan?"tanya Dinda. 

"Itu gue lagi ngomong sama PPSM,"jawab Aurel. 


"PPSM?"tanya Dinda, Andy, kedua orang tuanya dan kedua 
orang tua Aurel bersamaan. 


"Perkumpulan Para Setan Malang,"jawabnya. 


"Pesawat menuju ke Jerman sebentar lagi akan berangkat, 
diharapkan para penumpang masuk kedalam pesawat," 


"Ayo kita berangkat,"ajak Hendra. 


Aurel dan Sinta berjalan menuju pesawat, Dinda hendak 
mengejar Aurel tetapi ditahan oleh Tante Dewi. Para PPSM 
ikut Aurel ke Jerman, mereka masuk kedalam pesawat juga. 
Sampai didepan pintu pesawat Aurel melambaikan 
tangannya lalu masuk ke dalam. Pesawat yang dinaikin oleh 
Aurel akhirnya take off. 


Setelah diatas udara Aurel memandang awas yang begitu 
indah. la sebenarnya tidak mau pergi ke Jerman tetapi ia 
juga sudah rindu pada Oma nya. Melihat Aurel yang terlihat 
sedih, PPSM menghampiri Aurel yang duduk sendirian. 


"Mengapa kau bersedih?"tanya Kuntilanak. 
"Gue gak sedih,"jawabnya sambil tersenyum. 
"Kau berbohong,"ucap Pocong. 


"Oh iya, ngapain kalian ikut? Bukannya disana juga ada 
hantu,"ucap Aurel. 


"Kami temanmu jadi kami ikut,"jawab Genderuwo. 


Aurel hanya menganggukkan kepalanya lalu memakai 
earphone. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang berparas bule 
menghampiri Aurel. 


"Excuse me, can I sit here?'"tanyanya. 
"Yes, "jawab Aurel singkat. 


Laki-laki itu lalu duduk disebelah Aurel. Aurel yang tidak 
nyaman lalu mendumel dan mencibir nya. 


"Kaya gak ada tempat lain aja. Dasar buaya darat, mentang- 
mentang ganteng eh masih gantengan Paulo Dybala 


daripada dia,"ucap Aurel sedikit berbisik tetapi lelaki itu 
mendengarnya. 


"Bukan gitu, saya tertarik dengan hantu yang mengobrol 
dengan mu,"ucap Lelaki itu yang ternyata bisa bahasa 
Indonesia. 


"Lo bisa bahasa Indonesia? Terus lo indigo juga?"tanya Aurel 
terkejut. 


"Iya, saya bisa bahasa Indonesia karena saya lahir di 
Indonesia. Orang tua saya menikah dengan orang Jerman 
jadi saya Blasteran. Dan sejak lahir saya indigo,"jawabnya. 


"Oh gitu, indigo macam apa lo?"tanya Aurel. 


"Kenalkan nama saya Brendan, saya indigo yang bisa 
melihat masa depan dan masa lalu. Kalau kamu?"tanyanya. 


"Kalau gue cuma bisa melihat sama berinteraksi aja 
sih,"jawab Aurel. 


Brendan hanya menganggukkan kepalanya, ia lalu melihat 
para PPSM satu per satu. 


"Lo bisa lihat masa depan gue?"tanya Aurel. 


"Em, masa depan yang kaya gimana nih?"Brendan balik 
bertanya. 


"Kesuksesan, apa gue akan sukses dimasa depan?"tanya 
Aurel lagi. 


"Banyak yang akan kau lewati untuk menuju kesuksesan, 
sabar akan menjadi kuncinya,"jawab Brendan. 


"Sabar mulu, lama-lama jadi lebar ini kepala,"ucap Aurel. 


Saat mereka sedang mengobrol dengan asiknya tiba tiba 
ada seorang Pramugari yang menawari minuman pada 
mereka berdua. Tanpa curiga mereka mengambil minuman 
itu, saat Aurel hendak minum Brendan melarang Aurel 
untuk meminumnya. 


"Kenapa?"tanya Aurel yang heran. 


"Coba perhatikan Pramugari itu, bukankah dia aneh?"tunjuk 
Brendan. 


"Kok dia.... 
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"Kok dia gak napak ke lantai sih, mana gak ada kakinya 
lagi,"ucap Aurel. 


Kepala hantu Pramugari itu berputar ke belakang tanpa 
memutar badannya. la melihat ke arah Aurel dengan 
tatapan tajam. Aurel yang tidak suka ditatap seperti itu lalu 
mengejek. 


"Kepalanya muter kek komedi putar,  asthentic 
sekali,"ucapnya. 


Hendra dan Sinta yang mendengar suara anaknya lalu 
melihat ke belakang. 


"Aurel kamu bicara sama siapa nak?"tanya Sinta. 
"Laki-laki itu siapa Rel?"tanya Hendra. 


"Aurel ngomong sendiri, terus dia gak tau tiba-tiba muncul 
namanya Brendan,"jawabnya. 


"Hallo Om, Tante. Saya Brendan,"sapanya pada orang tua 
Aurel. 


"Hai,"jawab Hendra dan Sinta bersamaan. 


Hantu Pramugari yang merasa dikacangin lalu mencekik 
Aurel. Cekikan Hantu itu membuat Aurel sedak napas. PPSM 


dan Brendan yang melihat itu terkejut dan berusaha 
melepaskan cekikan Hantu Pramugari itu. 


"Aurel kamu kenapa? Kaya sesak napas, ayo bernapas biar 
gak sesak dada kamu,"perintah Sinta. 


Dengan usaha PPSM dan Brendan akhirnya cekikan hantu 
itu lepas. Segera Genderuwo dan Kuntilanak memegang 
lengan hantu Pramugari itu agar tidak kabur. 


"Kampret, gue hampir mati gara gara lu'!"seru Aurel sambil 
mengatur napasnya. 


Brendan lalu menatap tajam mata hantu Pramugari itu. 
Dilihatnya masa lalu dimana ia berkerja di pesawat yang 
ditumpangi oleh Aurel saat ini. Pramugari itu sangat cantik 
dan baik, tetapi karena kecantikannya itu membuat 
malapetaka bagi dirinya sendiri. Rekan Pramugarinya 
menganiaya Hantu Pramugari itu yang ternyata bernama 
Claudia. Claudia dibunuh oleh temannya sendiri dengan 
cara mengenaskan, kakinya dipotong menggunakan 
garagaji saat Claudia masih keadaan sadar. Tidak hanya itu, 
setelah memotong kedua kaki Claudia, mereka lalu 
menusuk tepat dijantung Claudia sehingga membuatnya 
tewas. Mayatnya ditaruh ditoilet pesawat, hingga akhirnya 
ditemukan oleh Pilot tetapi kasusnya tidak pernah diurus 
malah di anggap tidak ada kejadian apa-apa. 


Karena terkejut dengan bayangan masa lalu Claudia, 
Brendan mengalihkan matanya dari mata Claudia. la lalu 
menceritakan semuanya pada Aurel dan kedua orang 
tuanya. 


"Jadi lo korban pembunuhan, tapi kenapa lo malah nyekik 
gue?"tanya Aurel. 


"Karena kamu telah mengejek saya,"jawab hantu Claudia. 


"Cuma ngejek aja sampe segitunya,"cibir Aurel. 


"Semenjak kejadian itu aku sangat benci pada para 
perempuan yang berwajah cantik seperti mu,"ucap hantu 
Claudia. 


"Ya emang, gue mah emang cantik dari lahir,"ucap Aurel 
bangga. 


Sedangkan Hendra dan Sinta yang tidak bisa melihat Hantu 
Pramugari itu hanya terdiam dan lama lama tertidur. Dan 
anehnya, semua penumpang pesawat seolah olah tuli dan 
buta. Mereka sama sekali tidak mendengar percakapan 
Aurel dan tidak melihat Aurel. Mungkin karena Hantu 
Claudia, mendengar cerita miris itu akhirnya Kuntilanak dan 
Genderuwo melepaskan Claudia. 


Attention to all Passengers, We Will soon Land. Ucap 
Pramugari Pesawat. 


"Oke, gue maafin semua kesalahan lo walaupun lo gak 
minta maaf. Dan gue juga turut berdukacita atas kematian 
lo,"ucap Aurel. 


Hantu itu terharu dan menetaskan air mata, mungkin karena 
selama ini tidak ada yang mengucapkan turut berdukacita 
pada dirinya. Ia lalu menghilang entah kemana. Akhirnya 
pesawat yang dinaiki oleh Aurel mendarat di bandara 
Jerman dengan selamat. Mereka lalu keluar dari pesawat, 
Aurel memakai kacamata hitamnya agar kelihatan keren. 


Di bandara, Aurel dan dua orang tuanya menunggu 
jemputan. Begitupun Brendan, tapi tidak lama kemudian 
jemputan untuk Aurel datang. Mereka lalu memasukkan 
barang yang dibawa ke dalam mobil mewah yang 
dikirimkan oleh Oma nya. 


"Semoga kita bisa bertemu lagi,"ucap Brendan. 


Aurel hanya menganggukkan kepalanya lalu masuk ke 
dalam mobil dan melambaikan tangannya pada Brendan. 
Lima belas menit kemudian, mereka sampai di rumah 
mewah Oma Celsi. Dan disambung oleh Oma dan suaminya 
didepan pintu masuk. 


"Assalamu' alaikum!"ucap Hendra. 


"Walaikumsalam, akhirnya kalian sampai juga,"ucap Oma 
Celsi. 


Mereka bersalaman dan berpelukan, setelah itu mereka 
masuk ke dalam rumah bak istana itu. Keluarga Oma Celsi 
adalah keluarga kaya raya begitupun keluarga dari Sinta 
tetapi bedanya keluarga Sinta menjalani hidup dengan 
sederhana tidak seperti orang kaya lainnya. Kebanyakan 
hartanya disumbangkan pada panti asuhan, dan orang yang 
membutuhkan. 


"Aurel, Oma udah kangen banget sama kamu,"ucap Oma 
Celsi sambil memeluknya. 


"Aurel juga kangen banget sama Oma,"jawabnya membalas 
pelukan Oma nya. 


Setelah selesai acara kangen-kangennan nya, Aurel lalu 
masuk ke dalam kamarnya di lantai tujuh. la naik /ift untuk 
menuju ke atas. Sampai di atas, ia lalu mencari kamarnya 
dan merebahkan tubuhnya dikasih yang sangat empuk itu. 
la lalu mengambil handphonenya untuk mengabari Dinda 
dan Andy. 


"Assalamu'alaikum! Din gue udah nyampe dengan selamat, 
tidak kurang suatu apapun. Tapi ada yang ketinggalan," 


"Walaikumsalam, alhamdulillah kalo gitu. Eh apa yang 
ketinggalan?" 


"Jejak kaki gue ketinggalan," 
"Hedeh, gue kira apaan," 
"Eh, udah dulu yah. Gue mau ngasih tau Bang Andy juga," 


"Yah, padahal gue masih kangen sama lu. Tapi gapapa deh, 
dah assalamu'alaikum!" 


"Walaikumsalam!" 


Aurel lalu menelpon Andy hingga ketiduran karena 
kelelahan. Setelah bangun dari tidurnya, jam menujukan 
waktu sholat maghrib. Ia lalu bergegas mandi lalu hendak 
sholat tetapi Bundanya datang lalu mengajaknya sholat 
bersama. 


"Aurel, sholat bareng yuk sama Oma,"ajak Sinta. 


"Iya Bun,"jawabnya ia lalu mengikuti Bundanya ke arah 
mushola dirumah itu. 


Di mushola itu sudah ada Oma dan yang lainnya. Mereka 
lalu sholat berjamaah, Hendra yang menjadi imamnya. 
Selesai sholat, mereka lalu makan malam bersama diruang 
makan lantai lima. 


"Aurel Oma udah siapin sekolah kamu disini, besok kamu 
udah bisa sekolah,"ucap Oma Celsi. 


"Makasih Oma,"jawabnya. 


"Nanti juga akan ada yang antar jemput kamu sekaligus 
pengawalnya,"ucap Opa James dengan logat Indonesia ke 
Jerman an. 


Aurel terkejut hingga tersedak mendengar ucapan Opa nya 
itu. la lalu minum air lalu berbicara. 


"Makasih Opa, tapi gausah pake pengawal deh nanti Aurel 
jadi engga nyaman,"ucapnya. 


"Tapi, Rel. Kamu disini itu baru, jadi takut ada apa-apa sama 
kamu,"ucap Oma Celsi. 


"Em, yaudah gapapa. Tapi dua pengawal aja gausah banyak- 
banyak ya Oma,"pinta Aurel. 


Oma nya melirik suaminya, seperti mengerti kode dari 
istrinya Opa James. Opa James lalu mengangguk kepalanya. 


"Iya Rel,"ucap Opa Celsi. 


Keesokan harinya, ia bergegas mandi. Selesai mandi, Aurel 
lalu pergi ke ruang makan untuk sarapan bersama 
keluarganya. 


"Aurel ini dua pengawal kamu,"beritahu Opa James sambil 
menunjuk dua pengawal yang bertubuh tinggi dan berotot. 


Aurel melihat kedua pengawalnya dengan tatapan tidak 
suka. Karena ia tidak ingin terbatasi kegiatannya, hanya 
karena dua pengawal itu. 


"Oke, Opa, Aurel pergi ke sekolah dulu ya,"ucapnya lalu 
menyalami semua orang yang disitu. 


la lalu pergi keluar, diluar sudah tersedia mobil mewah 
super mahal berwarna Hitam. Aurel tercengang karena itu, 
tapi ia berusaha biasa aja. 


"Wih mobilnya keren banget,"ucap Kuntilanak yang 
membuat Aurel terkejut karena kedatangannya. 


"Astaghfirullah, lo ngagetin aja,"ucap Aurel lalu masuk ke 
dalam mobil karena pintunya sudah dibuka oleh salah satu 
pengawal. 


Para PPSM mengikuti Aurel ke sekolah. Mungkin mereka juga 
ingin belajar seperti Aurel, maybe. Sampai di sekolah, ia 
sudah menjadi pusat perhatian. Tetapi ia berusaha tidak 
terpengaruh oleh tatapan orang yang menatapnya dengan 
takjub. 


"Rel, lo jadi pusat perhatian. Mantap,"ucap Kuyang. 
"Udah diem,"ucap Aurel sambil berbisik. 
"Let's Boss, we go to your class, "ajak salah satu pengawal. 


"Yes, don't call me a boss!"perintah Aurel karena ia tidak 
suka dipanggil Bos. 


“Sorry, then what do your call you?"tanya pengawal itu. 
"Aurel aja,"jawabnya. 
"Baik Nona Aurel,"ucapnya. 


"Bisa bahasa Indonesia? Kenapa pake bahasa Inggris 
segala,"tanya Aurel. 


"Maaf Nona, saya memang bisa bahasa Indonesia sedikit- 
sedikit,"ucapnya sambil membungkukkan badan. 


"Oke, gapapa,"ucapnya lalu berjalan entah kemana, 
mungkin ke kelasnya. 


Mereka berdelapan menuju kelas Aurel diarahkan oleh 
pengawal. Iya delapan dengan PPSM juga. 


"Tadi lo keren banget pake bahasa Inggris Rel,"puji 
Genderuwo. 


"Iyalah gue gituloh,"ucapnya bangga. 


Para pengawal sudah biasa saja melihat Aurel berbicara 
sendiri di bangkunya. Karena mereka sudah diberi tahu oleh 
Tuan James kalau Aurel itu indigo walaupun mereka tidak 
begitu percaya. Saat Aurel sedang asik berbicara dengan 
PPSM, tiba-tiba ia dihampiri oleh seorang. Tetapi ia terlebih 
dahulu dihadang oleh pengawal Aurel, tetapi Aurel memberi 
tahu mereka bahwa ia mengenalnya. 
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Happy Reading “ 
"Hai, kamu yang di bandara itu 'kan?"tanya Brendan. 
"Iya, kenapa?"tanya Aurel balik. 


"Sekolah disini juga, saya kira kamu sekolah ditempat 
lain,"jawabnya. 


Aurel hanya menganggukkan kepalanya, ia tidak suka 
berbasa-basi terhadap orang baru. Tanpa disuruh, Brendan 
duduk di belakang bangku Aurel. 


"Rel, biasanya lo asik. Sekarang kok kata orang gak punya 
semangat hidup?"tanya Pocong. 


"Ya emang gue harus ngelawak sama orang yang baru gue 
kenal?"tanya Aurel. 


"Ya, engga gitu juga nanti kamu dikira orang gila lagi,"ucap 
Kuntilanak. 


Brendan yang melihat percakapan mereka hanya menahan 
tawa. Beberapa menit kemudian, mereka mulai belajar. Tapi 
terlebih dahulu Aurel mengenalkan diri, karena ia murid 
baru. Tidak terasa bel sudah berbunyi, menandakan 
waktunya istirahat. Aurel pergi ke kantin masih dikawal 
dengan dua pengawalnya. 


Ditengah perjalanan ke kantin, Aurel mendengar suara 
tangisan. la lalu berhenti didepan ruangan yang tidak 
terpakai. 


"Lo denger engga?"tanya Aurel. 
"Bentar gue cek,"ucap Pocong. 


Pocong lalu masuk ke dalam ruangan itu diikuti oleh 
Kuyang. Beberapa menit kemudian kuyang datang dengan 
jantungnya yang berdetak kencang, kelihatan karena 
organnya tidak ditutup wajarlah Kuyang. Lalu beberapa 
menit kemudian datang Pocong dengan tangisan yang 
memecah telinga yang mendengarnya. 


"Ada apa sih?"tanya Aurel. 

"A-ada setan,"jawab Kuyang. 

"Setan kok takut sama setan,"cibir Aurel. 

Pocong yang tadi nangis semakin keras suara tangisannya. 
"Hadeh lu kenapa sih?"tanya Aurel. 


"Masa gue ditinggal sama Kuyang hiks hiks. Mana itu setan 
gak ada mukanya, kaki gue ditarik lagi,"jawab Pocong 
sambil menangis. 


"Emang lo punya kaki?"tanya Kuntilanak. 
"E-engga sih, tapi tadi gue jatuh terus,"ucapnya. 
"Karena lu diiket kek lontong,"ucap Genderuwo. 


Mereka semua yang ada disitu tertawa terbahak bahak 
karena tingkah Pocong yang membuat gelak tawa. 


"Eh Bre emang siapa sih yang nangis itu?"tanya Aurel. 
"Dia Hantu Heilbronn,"jawabnya. 
"Hantu Heilbronn?"tanyanya lagi. 


"Dia hantu penunggu disini, tidak memiliki wajah dan selalu 
menangis. Itu sebabnya gak ada orang yang berani lewat 
sini,"jawab Brendan. 


"Oh gitu ya, eh lo jangan terlalu kaku, pake lo gue aja, 
"perintah Aurel. 


"O-oke saya coba,"jawabnya. 


Mereka lalu melanjutkan pergi ke kantin. Tidak terasa waktu 
begitu cepat berlalu kini sudah waktunya pulang sekolah. 
Aurel pulang ke rumah Oma nya, sampai dirumah ia 
mendumel karena pengawalnya yang membuatnya tidak 
bebas. 


"Oma, Aurel gak mau ada pengawal,"pintanya. 
"Kenapa sayang?"tanya Oma Celsi. 
"Aurel jadi gak bebas,"jawabnya. 


"Iya Ma, Aurel kalo di Indonesia dia bawa motor sendiri ke 
sekolah,"ucap Sinta yang ada di situ, sedangkan Opa James 
dan Hendra sedang pergi ke perusahaan Opa James. 


"Tapi bahaya itu Sinta,"ucap Opa Celsi. 
"Aurel udah gede Omaa,"ucapnya. 


"Menurut Oma kamu itu masih kecil,"ucapnya. 


"Serah Oma deh, Aurel pokoknya gak mau ada 
pengawal!"ucapnya lalu pergi ke /ift. 


Didalam /ift Aurel dinasehati oleh para PPSM. Entah 
mengapa hari ini PPSM sangat bijak. 


"Aurel, itu Oma Celsi pengen yang terbaik untuk lo. Bukan 
bikin lo jadi gak bebas,"nasehat Genderuwo. 


"Tapi gue gak suka!"ucapnya. 


"Oma lo itu udah tua, jadi bikin dia bahagia jangan sampe 
buat lo nyesel suatu hari nanti,"ucap Kuntilanak. 


Aurel lalu merenungkan perkataan Kuntilanak dan 
Genderuwo. Saat lift sudah berhenti di lantai tujuh, Aurel 
lalu pergi ke kamarnya untuk beristirahat. Tidak terasa ia 
sudah lelap dalam tidurnya. 


Sementara itu di Indonesia, Dinda sedang duduk dikantin 
sekolah sambil melamun. la sudah tidak punya sahabat 
yang bobrok seperti Aurel. Ada Siska, Rio dan lainnya tidak 
bisa membuat Dinda merasa tidak kesepian. Dinda sering 
murung karena ia sangat rindu pada Aurel. Tiba-tiba 
datanglah seorang laki-laki menghampiri Dinda. 


"Lo ngapain murung kek gitu?"tanya Rio. 
"Gue kangen sama Aurel,"jawabnya. 
"Kalo kangen samperin dong,"ucap Rio. 


"Lo kira ke Jerman cuma jalan kaki terus sampe gitu!"seru 
Dinda. 


"Ya engga, niatnya gue cuma mau ngehibur lo. Eh malah 
jadi gini,"ucap Rio sambil menarik napasnya. 


Dinda menghela napasnya kasar, ia lalu pergi ke kelas untuk 
mencari ketenangan. Sejak Aurel pindah sikap Dinda 
berubah 180%. la lebih cepat marah, dan mudah emosi jika 
menyangkut tentang Aurel. 


KKK 


Sekarang sudah lima bulan lamanya Aurel pindah ke 
Jerman. Aurel sudah mempunyai banyak teman dari teman 
manusia maupun teman hantu. Dikelas mereka bermain 
ABCD yang diajarkan oleh Aurel pada temannya yang orang 
Jerman. Sedangkan teman Aurel yang sama-sama dari 
Indonesia sudah tahu cara mainnya. Mereka main ABCD 
berempat. 


"A!"seru Sabrena yang membaca ABCD nya. 
"Ayam!"jawab Brendan. 

"Anoa!"jawab Dini teman Aurel dari Indonesia. 
"Anjing!"jawab Aurel. 

"Eh Rel, gaboleh gitu,"ucap Dini. 


"Iya Rel, gaboleh begitu!"ucap Sabrena teman Aurel orang 
Jerman yang lumayan fasih bahasa Indonesia. 


"Lah, emang salah?"tanya Aurel. 
"Salah!"jawab mereka bersamaan. 
"Yaudah, Anak sapi aja deh,"ucapnya. 
"Mana bisa!"ucap mereka bersamaan lagi. 


"Kata Dodo bisa, iya 'kan Do?"tanya Aurel pada Dino orang 
Indonesia yang mendapatkan Beasiswa. 


"Dodo! Dodo! Nama gue Dino!"seru Dino yang kesal karena 
sering dipanggil Dodo oleh Aurel. 


"Lo' kan Dodo. Teman baik ku,"ucap Aurel. 
"Kodomo kali Rel!"ucap Dini. 
"Sama aja!"ucap Aurel tidak mau kalah. 


Mereka lalu mengalah pada Aurel, karena jika tidak ada 
yang mau ngalah pada Aurel. Maka bisa ditebak masalahnya 
tidak akan selesai sampai lebaran monyet pun. Nah 
begitulah kebersamaan mereka sehari hari di Jerman, 
sedangkan kebersamaan Dinda di Indonesia tidak begitu 
menyenangkan karena tidak ada Aurel disana. 


Waktu begitu cepat berlalu kini mereka sudah lulus SMA. Ini 
adalah hal yang ditunggu oleh Aurel, karena ia ingin cepat 
kuliah. Saat acara perpisahannya, tidak ada Ayah maupun 
Opa dan Oma nya. Karena penasaran, Aurel lalu bertanya 
pada Bunda nya yang sedari tadi hanya duduk dibangku 
sendirian. 


"Bunda! Ayah, Opa sama Oma mana? Kok mereka gak 
dateng sih,"tanya Aurel. 


"M-mereka dirumah sakit,"jawabnya sambil menahan tangis. 
"S-siapa yang sakit?"tanyanya lagi. 
"O-opa,"jawabnya. 


Aurel meneteskan air matanya,ia begitu sayang pada Opa 
dan Oma nya itu sebabnya ia mengikuti keinginan Oma dan 
Opa nya untuk pindah ke Jerman. 


"Ayo Bun, kita ke rumah sakit!"ajaknya sambil menarik 
tangan Bundanya. 


Brendan, Dini, Sabrena dan Dino yang melihat itu lalu 
menghadang Aurel untuk bertanya. 


"Ada apa Rel? Lo kenapa nangis?"tanya Dini. 
"Lo terharu karena bisa lulus?"tanya Dino. 


"O-opa gue masuk rumah sakit,"jawabnya lalu menarik 
Bundanya menuju parkiran diikuti oleh pengawal dan teman 
Aurel. 


Masalah izin untuk ke rumah sakit sudah diurus oleh 
pengawalnya, wajarlah Sultan. 


Sampai di rumah sakit, sudah ada Oma dan Ayahnya di luar 
ruangan. Aurel lalu memeluk Oma nya dan datanglah para 
PPSM yang abis liburan entah kemana. 


"Ada acara apa ini?"tanya Kuntilanak. 
"Opa Aurel sakit,"jawab Brendan. 


Tiba-tiba keluarlah dokter yang memeriksa Opa James. la 
kalau memberikan kabar yang membuat semua orang 
terkejut. 


"Sorry, | have tried my best but, The Patient Cannot Be 
Saved, "beritahunya. 


"Engga!"ucap Oma Celsi lalu masuk ke dalam ruangan. 


Dilihatnya, Opa James yang sudah tidak bernapas, 
badannya sudah mulai kaku. Tangisan pun memenuhi 
ruangan itu. Semua anggota keluarga mencoba tegar dan 
ikhlas. Jasad Opa James dimakamkan di pemakaman 


keluarga yang didatangi oleh banyak orang rekan kerjanya 
dan rekan perusahaan. Ini bagikan mimpi bagi Aurel, ia 
merasa baru kemarin Opa nya memberikan pengawal 
padanya. Dan sekarang, ia sudah pergi untuk selama 
lamanya. 


Sekarang sudah dua bulan lamanya, semenjak kepergian 
Opa James. Aurel sudah masuk kuliah di perguruan tinggi 
yang terkenal dan mewah. Saat ia bersama teman-teman 
nya sedang berkumpul di dalam kelas. Tiba-tiba ada yang 
menghampiri Aurel. 
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Seorang laki-laki menghampiri Aurel, ia adalah Dino yang 
ingin berkumpul bersama mereka. 


"Udah gue bilang berapa kali sih Dodo! Gausah deketin 
gue!"ucap Aurel. 


"Apaan sih gak jelas'!"jawab Dino lalu duduk bersama 
mereka. 


"Biasa Aurel itu jomblo akut jadi beginilah,"ucap Dini. 


Mereka lalu menertawakan Aurel karena tingkah nya yang 
aneh itu. 


"Mana ada gue jomblo! Gue itu punya pacar di Indonesia, 
kami LDR,"ucap Aurel berbohong. 


"Siapa pacar lo?"tanya Brendan. 

“VJeffrey,"jawabnya sambil tertawa. 

"Itu bukannya cowok yang ketempelan itu?"tanya Brendan. 
“Jeffrey temen kita yang suka aneh itu?"tanya Sabrena. 
"Iya,"jawab Aurel sambil tertawa. 


Tiba-tiba terdengar suara benda jatuh, tak tama kemudian 
banyak orang yang berkerumun. Entah apakah itu, karena 
penasaran Aurel dan teman-temannya sekaligus 


pengawalnya yang tidak pernah ketinggalan menghampiri 
tempat itu. Orang yang baru mereka bicarakan itu susah 
mati sekarang, dia adalah Jeffrey. 


Brendan lalu mendapatkan penglihatan mengapa Jeffrey 
bunuh diri dari lantai atas gedung ini. Ia tidak bunuh diri 
melainkan dihasut oleh hantu yang menempeli nya untuk 
loncat. 


"Ada apa Bre?"tanya Aurel yang melihat gelagat Brendan 
yang aneh. 


"Rel, bisa gak jangan panggil Brendan Bre,"ucap Sabrena. 


"Dia bukan bunuh diri tapi dia dihasut sama hantu yang 
selama ini nempel sama Jeffrey,"beritahu Brendan. 


Aurel lalu melihat keatas, diatas gedung ada hantu yang 
selama ini menempel pada Jeffrey sedang tertawa bahagia. 
la lalu lari ke lift untuk menuju ke atas gedung. Diikuti 
Brendan dan kedua pengawal nya. 


"Ada apa sih?"tanya Dini. 
"Mana gue tau,"ucap Dino. 


Sampai diatas, Aurel segera mengunci hantu itu agara tidak 
menghilang. Dengan penuh emosi, Aurel mengcaci dan 
memaki hantu itu dengan umpatan yang tidak enak untuk 
didengar. 


"Apa alasan lo bunuh dia?!"tanya Aurel. 
"What Are You Talking About?"tanya Hantu itu. 


"Hadeh, gue lupa ini hantu gak bisa bahasa Indo,"ucap Aurel 
menepuk jidatnya. 


"Bre, lo aja yang ngomong ma dia gue males translate,"pinta 
Aurel. 


Brendan lalu mengajak ngobrol hantu itu, tidak lama 
kemudian ia memberi tahu Aurel. Padahal ia tidak perlu 
ngobrol dengan hantu itu ia sudah tahu apa masalahnya. 


"Kata dia, Jeffrey itu adalah pembunuh. Dia udah bunuh 
hantu ini, dan juga beberapa orang lainnya. Tapi kasusnya 
gak pernah diurus sama Polisi, jadi dia bertindak 
sendiri,"beritahu Brendan. 


"Oh gitu, baguslah pembunuh itu udah mati dengan 
mengenaskan lagi,"ucap Aurel. 


Aurel lalu melepaskan kuncian hantu itu agar bisa pergi ke 
alamnya dengan tenang. Mereka lalu turun ke bawah untuk 
melihat Polisi mengamankan tempat itu. Karena kejadian 
itu, semua siswa dipulangkan alias disuruh pulang. 


Sampai dirumah, Aurel sudah ditunggu oleh kedua orang 
tuanya. Rumah itu sudah dipenuhi oleh orang, ada yang 
sedang mengaji dan banyak yang menangis tidak terkecuali 
Bunda dan Ayahnya yang mencoba kuat. 


"Ada apa ini Bun? Kenapa banyak orang dan kenapa Bunda 
nangis?"tanya Aurel. 


"O-oma Rel, dia meninggal,"jawab Sinta sambil menangis. 
"E-engga, gak mungkin!"ucap Aurel yang tidak percaya. 


Sinta lalu memeluk anaknya itu, sedangkan Aurel 
memberontak. 


"Gak mungkin Oma meninggal! Bunda bohong 'kan?"tanya 
Aurel sambil menahan tangis. 


"Aurel, ini kenyataan,"ucap Sinta. 


Aurel lalu melepaskan pelukan Bunda nya. la lalu pergi ke 
dalam, didalam ada jasad yang ditutupi kain putih. 


"O-oma!"ucap Aurel sambil menggoyangkan jasad Oma nya. 


Hendra datang lalu mencegah Aurel untuk berbuat itu. la 
lalu menenangkan nya tapi tidak bisa. 


"Oma bangun! Oma jangan ngeprank Aurel! Udah cukup 
Aurel kehilangan Opa, Oma bangun!"serunya sambil 
menangis. 


"A-aurel, udah ikhlasin Oma,"ucap Sinta bergetar. 


"Engga! Ini cuma mimpi! Ini mimpi 'kan Bun?!"tanya Aurel 
sambil terus memberontak. 


Sinta lalu memeluk Aurel agar tenang. Aurel mulai luluh 
karena pelukan Bunda nya. la terus mengucapkan bahwa 
Oma nya itu masih hidup. Tidak lama kemudian Aurel 
pingsan karena kelelahan, ia lalu dibawa ke kamarnya. Para 
PPSM yang melihat Aurel pingsan, mereka sangat kasihan 
padanya. 


Tidak lama kemudian Aurel sadar dari pingsannya. Ia 
melihat PPSM yang sedang menjaganya. Tapi pada saat 
Aurel teringat bahwa Oma nya telah meninggal ia mulai 
menangis. 


"Kenapa orang yang gue sayang pergi untuk selamanya! 
Waktu itu Opa sekarang Oma, nanti siapa lagi?!"seru Aurel 
sambil menangis. 


"Aurel, lo yang tabah menghadapi ini semua. Gue yakin ini 
ada hikmahnya,"ucap Kuntilanak. 


"Oma!" 


Aurel teringat pada Oma nya ia lalu pergi ke bawah, 
ternyata dibawah sudah sepi. Sepertinya Oma sedang 
dimakamkan, Aurel hendak pergi ke pemakaman tapi 
dicegah oleh PPSM. 


"Rel, lo mau kemana?"tanya Genderuwo. 


"Gue mau ke pemakaman Oma!"ucapnya lalu pergi menuju 
motor sport berwarna hitam. 


Pengawal yang melihat itu lalu mengejar Aurel tetapi sudah 
terlambat Aurel sudah menancapkan gas. Pengawal yang 
khawatir pada Aurel karena ia tidak menggunakan helm 
sekaligus membawa motor dengan kecepatan tinggi lalu 
mengejarnya. Begitupun para PPSM mereka mengejar Aurel, 
tidak lama kemudian Aurel sudah sampai di pemakaman 
yang ramai itu. la berlari menuju jasad Oma nya yang 
hendak dimakamkan. 


"Oma!"teriak Aurel pada saat jenazah Oma nya dimasukkan 
ke dalam liang lahat. 


Aurel hendak turun ke bawah, tapi dicegah oleh Sinta dan 
Hendra. Mereka lalu menenangkan Aurel yang menangis 
dengan sejadi-jadinya. Pemakaman itu berlangsung sangat 
haru dan dipenuhi kesedihan. Selesai pemakaman, semua 
orang sudah pergi kecuali Aurel, kedua orang tuanya dan 
para pemain pengawal. 


"Oma, kenapa Oma tinggalin Aurel,"ucap Aurel sambil 
memeluk nisan. 


"Opa, kenapa Opa ajak Oma ke sana,"ucap Aurel pada 
makam di sebelah Oma nya itu makam Opa James. 


"Udah Rel, ayo kita pulang,"ajak Sinta. 


Awalnya Aurel menolak tetapi lama lama ia mau untuk 
pulang ke rumah. Sampai dirumah, Aurel duduk disofa 
sambil termenung. la masih sedih karena kepergianmu Opa 
nya sekarang ditambah dengan kepergian Oma. 


Sudah satu bulan lamanya sejak kepergian Oma Celsi, Aurel 
terus termenung dan tubuhnya semakin kurus. Hendra dan 
Sinta mlemperhatikan anaknya yang seperti tidak ada 
semangat hidup itu dengan tatapan kasihan. 


"Bunda, gimana kalau kita pulang ke Indonesia. Biar Aurel 
gak kepikiran terus?"tanya Hendra. 


"Kalau itu yang terbaik buat Aurel Bunda mau. Tapi rumah 
ini dan perusahaannya diurus sama siapa?"Sinta balik 
bertanya. 


"Itu gampang, nanti Ayah akan urus dan setiap minggu 
Ayah akan ke Jerman untuk urus perusahaan,"jawabnya. 


Mereka sudah memutuskan untuk pergi ke Indonesia. Untuk 
memulihkan Aurel yang sangat sedih di Jerman. Setelah 
mengurus semuanya, Aurel berpamitan pada temannya di 
Jerman. Brendan, Dini, Dino dan Sabrena yang 
mengantarkan ke bandara. 


"Kalian baik baik disini, kalau rindu main aja ke 
Indonesia,"ucap Aurel. 


"ya Rel, nanti kalo sempat kami akan main ke 
Indonesia,"jawab Brendan. 


Dini dan Sabrena memeluk Aurel, setelah acara peluk 
pelukan itu, Aurel dan kedua orang tuanya menuju pesawat 
karena sebentar lagi berangkat. Aurel melambaikan 


tangannya untuk terakhir kalinya pada mereka. Pesawat 
menuju Indonesia itu sudah take off pesawat yang sama 
waktu Aurel pergi ke Jerman. 


Didalam pesawat Aurel bertemu dengan hantu pramugari 
itu lagi. Mereka lalu berbincang-bincang dengan hangatnya, 
seperti tidak pernah ada masalah diantara keduanya. 
Sampai di Indonesia, mereka langsung pergi ke rumah 
lamanya. Di Indonesia, Aurel sudah seperti biasa ia kembali 
bobrok dan semangat Dinda juga sudah kembali karena 
Aurel sudah pindah. 
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Aurel merasa ada yang ketinggalan selama ini tapi ia tidak 
tahu apakah itu. Saat ia melihat hantu pohon mangga 
barulah sadar bahwa PPSM ketinggalan di Jerman. 


"Nasib mereka gimana ya?"ucap Aurel. 
"Mereka siapa?"tanya Abadi. 
"PPSM, mereka gue tinggal di Jerman,"jawabnya. 


"Udah gausah dipikirin. Mungkin mereka udah hidup 
bahagia disana. Lagian udah lama juga, selama tiga tahun 
ini lo baru ingat sama mereka?"tanya Andy. 


"Em, iya,"jawab Aurel. 


"Udah ayo kalian masuk sebentar lagi acaranya mau 
dimulai,"ucap Dewi. 


"Iya Ma,"jawab Andy. 


Hari ini adalah hari pernikahan Dinda dengan Andy. Karena 
mereka sama sama pintar jadi mereka kumlot alias tamat 
kuliah hanya tiga tahun. Tidak seperti Aurel dan juga Abadi 
yang belum juga lulus. 


Andy sudah siap didepan Papa Dinda, sedangkan Dinda 
baru turun dari kamarnya setelah didandani. la sangat 


cantik dengan riasan pengantin itu. Pernikahannya pun 
dimulai, dengan suasana yang hikmat dan bahagia. Ini 
adalah pernikahan mewah yang bertema nasional. Acara 
akad sudah selesai, Andy hanya mengulang sekali jadi 
totalnya ia mengucapkan akad dia kali. 


"Samawa kalain berdua. Semoga jadi keluarga sakinah 
mawaddah warohmah,"ucap Aurel pada mereka bedua. 


"Amin,makasih Rel. Kalian kapan nyusul nih?"tanya Dinda. 
"Em, gak tau lulus aja belum,"jawab Aurel. 

"Gue doain moga kalian cepet nyusul,"ucap Andy. 
"Amin,"jawab Abadi. 


Aurel yang mendengar Abadi mengucapkan amin lalu 
menyikut dadanya. Karena ia malu pada pasangan baru itu 
yang sedang berbahagia. 


Flashback on. 


Semenjak Aurel berpindah lagi ke Indonesia, ia semakin 
dekat dengan Abadi dan juga teman lainnya. Andy dengan 
berani mengajak Dinda untuk serius dan akhirnya mereka 
bisa seperti sekarang. 


Flasback off. 


Dua tahun kemudian, Andy dan Dinda sudah mempunyai 
anak perempuan yang berusia satu tahun ia bernama Arika 
Williams. Dan satu tahun kemudian setelah kelulusan Aurel 
dan Abadi mereka tidak langsung menikah mereka fokus 
pada karir dulu. Aurel pergi ke Jerman untuk mengurus 
perusahaan peninggalan Opa dan Oma nya disana sekaligus 


meminta maaf pada PPSM karena sudah meninggalkan 
mereka di Jerman bertahun-tahun. 


Tiga tahun kemudian, Aurel sudah menjadi pengusaha yang 
sukses diusia muda sedangkan Abadi juga sudah sukses di 
bisnisnya. Abadi hendak menjemput Aurel di Jerman tapi 
sayangnya saat sudah sampai disana ia tidak menemukan 
Aurel dimanapun. Karena Aurel sudah pulang ke Indonesia 
bersama PPSM dan Brendan. Mengetahui bahwa Aurel sudah 
pulang ke Indonesia, Abadi lalu pulang ke Indonesia lagi. 


Saat didepan rumah Aurel, ia melihat Aurel sedang duduk 
bersama Brendan dan juga anak bayi usia sekitar sembilan 
bulan yang sedang digendong oleh Aurel. Abadi yang 
melihat itu hendak pergi tetapi ia dipanggil oleh Aurel. 


"Mau kemana lo?"tanya Aurel. 

"Pulang!"jawabnya. 

"Gak mau kenalan dulu sama Brendan?"tanya Aurel. 
Oh jadi suami Aurel namanya Brendan, batin Abadi. 


"E-engga makasih mungkin lain kali,"jawab Abadi hendak 
masuk ke mobilnya. 


Saat Abadi masuk ke dalam mobilnya dan pergi keluarlah 
Sabrena yang sedang membuatkan susu untuk anaknya itu 
yang sedang diasuh oleh Aurel. 


"Eh, anak Mama diem aja sama Onty Aurel,"ucap Sabrena 
sambil menggendong anaknya itu. 


"Rel, itu Abadi pacar kamu?"tanya Brendan. 


"Bukan, dia bukan pacar gue,"jawab Aurel. 


Brendan hanya menganggukkan kepalanya. la lalu 
menggendong anaknya yang sudah minum susu itu menuju 
kamar diikuti oleh Sabrena. 


"Itu Abadi kenapa kek orang sedih. Apa saudaranya 
meninggal? Eh, dia 'kan udah gak punya siapa-siapa 
lagi,"ucapnya. 


Abadi yang merasa ragu kalau Brendan itu adalah suami 
Aurel lalu pergi ke rumah Andy untuk menanyakan 
kejanggalan di hatinya itu. 


"Di, Aurel udah nikah?"tanya Abadi. 
"Belum, kata siapa Aurel udah nikah?"Andy balik bertanya. 


"Itu tadi dia lagi sama Brendan dan gendong bayi,"jawab 
Abadi. 


"Oh, itu anak Brendan sama Sabrena kalo gak salah. Aurel 
belum nikah Bro!"ucap Andy. 


"Kalo gitu gua pergi dulu yah,"pamit Abdi lalu pergi ke 
rumah Aurel. 


Dirumah Aurel hanya ada Brendan yang sedang 
menenangkan anaknya yang sedang menangis. 


"Aurel kemana?"tanya Abadi. 


"Umur berapa? Oh, ini anak saya umur sembilan 
bulan,"jawab Brendan yang tidak mendengar jelas 
pertanyaan Abadi. 


"Pergi ke bulan?"tanya Abadi yang sama tidak mendengar 
jelas jawaban Andy. 


"Sembilan bulan!"jawab Andy. 


"Pergi ke bulan? Mana mungkin!"ucap Abadi. 


Sedangkan orang yang sedang dicari itu, melihat mereka 
sambil menahan tawa. Aurel sedang berada di atas pohon 
mangga bersama beberapa hantu. Tapi gara gara buah 
mangga yang jatuh dari pohon membuat Brendan dan Abadi 
mengetahui keberadaan Aurel sekarang dan dengan tiba- 
tiba anak Brendan tidak menangis lagi. 


"Woi! Ngapain lo diatas?"tanya Abadi. 


"Ngerumpi!"jawab Aurel yang memang sedang ngerumpi 
bersama para hantu. 


"Mau nikah gak sama gua?"tanya Abadi sambil berteriak. 
"Ogah!"jawab Aurel. 
"Loh, kenapa Rel?"tanya Brendan. 


"Masa ngajak nikah kaya ngajak main. Dateng dong ke 
orang tua gue buat ngelamar,"ucap Aurel. 


"Oke, orang tua lo dimana?"tanya Abdi. 
"Di Jerman!"jawab Aurel. 


Abadi lalu berlari menuju bandara untuk pergi ke Jerman. 
Aurel lalu turun dari pohon, dan segera menghampiri kedua 
orang tuanya didalam rumah. 


"Rel, bukannya orang tua kamu didalem ya?"tanya Brendan. 


"Iya, gue cuma mau nyoba Abadi aja. Siapa tau di Jerman 
dia ketemu sama Bule terus kepincut,"jawab Aurel. 


Sedangkan Brendan hanya menggelengkan kepalanya 
karena kelakuan Aurel. Aurel memberi tahu kedua orang 


tuanya bahwa ia akan dilamar jadi mereka menyiapkan 
semuanya sambil menunggu kedatangan Abadi. Di Jerman 
Abadi hampir putus asa karena ia tidak menemukan 
keberadaan orang tua Aurel. Karena diberi tahu oleh 
karyawan, ia kembali lagi ke Indonesia. Ingin rasanya Abadi 
membunuh Aurel yang sudah mengerjainnya. 


Sampai di Indonesia, ia disambut dengan banyak orang tapi 
terlebih dahulu Abadi disuruh mandi dan mengganti 
pakaian. Selesai mengganti pakaian, ia baru sadar kalau ini 
semua sudah disiapkan oleh Aurel. Mungkin Aurel kasihan 
pada Abadi yang bolak-balik Jerman-Indonesia. 


Abadi sudah siap didepan Hendra Ayah Aurel. Tidak lama 
kemudian, datanglah Aurel yang sangat sangat cantik itu 
dengan segerombolan hantu yang cantik dan juga buruk 
rupa. Karena kerja sama Aurel dan Brendan membuka mata 
batin semua orang sehingga bisa melihat hantu yang seram 
dan juga bau itu. Mereka hendak pergi tetapi kaki mereka 
tidak bisa bergerak karena terlalu takut. 


Abadi mengucapkan ijab dengan gemetaran karena baru 
pertama kali ia melihat calon pengantin diantar dengan 
makhluk halus menuju pelaminan. Selesai akad, semua 
tamu undangan baik manusia dan hantu menikmati 
hidangan dan suasana yang berbeda dari acara pernikahan 
lainnya. Ada yang sampai mengompol karena saking 
takutnya melihat hantu. Tapi lama kelamaan mereka mulai 
lemas dan banyak yang pingsan. Aurel dan Brendan hanya 
bisa tertawa melihat kejadian itu. Ini bagaikan undangan ke 
kuburan bagi semua tamu manusia. 


Tamat 
Ini kan yang kalian mau? 
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